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HIMAS PUSPITO PUTRA
ABSTRAK
HIMAS PUSPITO PUTRA. Pemahaman Wartawan Media cetak
Makassar terhadap Istilah Anarkisme : Studi Kasus Terhadap Penulis Berita Aksi
7Penolakan Kenaikan BBM Mahasiswa Makassar (Dibimbing oleh Muliadi Mau,
S.Sos, M.Si dan Drs Sudirman Karnay M.Si).
Tujuan penelitian ini adalah: a. Untuk mengetahui pemaknaan terhadap
penggunaan istilah “anarkisme” pada media cetak harian di Makassar khususnya
yang berkaitan dengan pemberitaan.b. Untuk mengetahui ideologi dominan yang
hendak ditampilkan dalam penggunaan istilah “anarkisme” dalam pemberitaan di
media yang ada di kota Makassar. metode penelitian studi kasus.
Penelitian ini mencoba menelaah pemahaman wartawan Makassar
terhadap penggunaan istilah anarkis dan anarkisme yang kerap digunakan dalam
mendeskripsikan aksi demonstrasi yang berujung kerusuhan. Dalam menulis
dengan menggunakan istilah tertentu wartawan tidak bisa dilepaskan dari
perangkat pengetahuannya terhadap hal tersebut. Apakah dalam hal penggunaan
istilah anarkis dan anarkisme terdapat tendensi ideologis atau tidak. Mengingat
anarkisme merupakan paham politik yang paling banyak disalahpahami oleh
awam hingga akademisi.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, penggunaan istilah anarkis dan
anarkisme oleh wartawan Makassar tidak lebih dari ketidaktahuan dan bukan
merupakan tendensi ideologis. Wartawan Makassar sepenuhnya memahami istilah
anarkis dan anarkisme sebagai kerusuhan dan bentrokan. Penggunaan kedua
istilah tersebut merujuk pada situasi spontan dan tidak terkontrol dari mahasiswa
yang melakukan demonstrasi, utamanya jelang kenaikan harga Bahan Bakar
Minyak Juni 2013 lalu.
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9BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Apa yang anda pikirkan ketika orang menyebut kata Anarkisme? Banyak
diantara kita tentunya akan segera merasa gelisah dan cemas, terbayang suatu
kelompok manusia bringas yang siap menebarkan keonaran, kekacauan,
kehancuran dan malapetaka. Secara intuitif setiap orang akan mengenali istilah
anarkisme sebagai tindakan amoral dan tidak terkontrol dimana kekacauan
menjadi efek nyata dari pahaman tersebut. Tanpa perlu menelaah lebih jauh,
Istilah anarki sendiri sudah terlanjur menimbulkan kemarahan dan terlanjur secara
luas disimpulkan bahwa anarkisme adalah sebagai suatu paham yang menakutkan.
Penggunaan istilah anarkisme untuk mendeskripsikan kekacauan dan
ketidakteraturan akan dengan sangat mudah kita temui lewat kanal-kanal
pengetahuan modern. Salah satunya lewat media massa, baik cetak maupun
elektronik. Di Indonesia utamanya, hampir semua bentuk kerusuhan akan
dideskripsikan oleh media massa sebagai tindakan yang anarkistis. Bahkan dalam
kehidupan sehari-hari, teman atau pun kerabat kita akan sangat mudah
mengucapkan kata anarkis untuk menggambarkan tindakan yang tidak terkontrol
dan melanggar norma baik sehari-hari. Contohnya, “Ces, Kalau ngambil makanan
jangan anarkis”.
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Singkatnya, dalam memandang anarkisme, setiap orang baik itu orang
awam, aparat negara, hingga lingkup akademik telah memiliki kesepahaman yang
sama bahwa anarkisme merupakan musuh manusia dan peradaban. Tanpa perlu
menelaah lebih jauh, orang kebanyakan telah sepakat bahwa “Anarkisme” tidak
lebih dari penyakit sosial yang bertentangan dengan segala norma sosial yang
baik. Pahaman tentang anarkisme tersebut tidak lagi hanya ada dalam wilayah
kognisi/pengetahuan saja tapi juga dalam setiap sikap dan perilaku orang-orang
kebanyakan.
Mengenal Anarkisme
Secara etimologi Anarkisme merupakan kata dasar anarki yang diakhiri
dengan isme. KATA anarki adalah tiruan kata asing seperti anarchy (Inggris) dan
anarchie (Belanda/Jerman/Prancis), yang juga cuma meniru kata Yunani
anarchos/anarchia. Ini merupakan kata bentukan a (tidak/tanpa/nihil) yang disisipi
n dengan archos/ archia (pemerintah/kekuasaan). Anarchos/anarchia = tanpa
pemerintahan. Sedangkan Anarkis berarti orang yang mempercayai dan menganut
anarki. Sedangkan isme sendiri berarti faham/ajaran/ideologi. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia Anarkisme berarti ajaran (paham) yang menentang setiap
kekuatan negara; teori politik yang tidak menyukai adanya pemerintahan dan
undang-undang.
Secara keseluruhan anarkisme merupakan suatu faham yang mempercayai
bahwa segala bentuk negara,pemerintahan, dengan kekuasaannya adalah lembaga-
lembaga yang menumbuh suburkan penindasan terhadap kehidupan, oleh karena
itu negara, pemerintahan, beserta perangkatnya harus dihilangkan/dihancurkan.
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Salah seorang tokoh gerakan anarkis Peter Kropotkin mengatakan
anarkisme adalah sebuah sistem sosialis tanpa pemerintahan. Ia dimulai di antara
manusia, dan akan mempertahankan vitalitas dan kreativitasnya selama
merupakan pergerakan dari manusia. Pemikir Anarkis lainnya semisal Alexander
Berkman secara terang-terangan menolak jika anarkisme diidentikkan dengan
kekerasan atau gerakan yang hanya memiliki efek destruktif dari keberadaannya.
Dalam bukunya “What is Communist Anarchist” Alexander Berkman justru
menolak label kekerasan yang ditempelkan kepada gerakan anarkisme.
“Therefore I must tell you, first of all, what Anarchism is not. It is
not bombs, disorder, or chaos. It is not robbery and murder. It is
not a war of each against all. It is not a return to barbarism or to
the wild state of man. Anarchism is the very opposite of all that.
Anarchism means that you should be free; that no one should
enslave you, boss you, rob you, or impose upon you.
It means that you should be free to do the things you want to do;
and that you should not be compelled to do what you don’t want to
do. It means that you should have a chance to choose the kind of a
life you want to live, and live it without anybody interfering. It
means that the next fellow should have the same freedom as you,
that every one should have the same rights and liberties. It means
that all men are brothers, and that they should live like brothers, in
peace and harmony.
That is to say, that there should be no war, no violence used by one
set of men against another, no monopoly and no poverty, no
oppression, no taking advantage of your fellow-man. In short,
Anarchism means a condition or society where all men and women
are free, and where all enjoy equally the benefits of an ordered and
sensible life” (Berkman, 1929: 3).
“Pertama-tama yang ingin saya katakan kepada anda adalah apa-
apa saja yang tidak termasuk anarkisme. Anarkis bukan bom,
ketidakteraturan, apalagi kekacauan. Ia juga bukan perampokan
atau pun pembunuhan. Juga bukan perang dari sebagian orang
melawan yang lainnya. Apalagi untuk kembali ke barbarianisme
atau tata masyarakat yang liar. Anarkisme sangat bertentangan
dengan kesemua itu. Anarkis berarti anda harus bebas, tidak ada
yang memperbudak, memerintah, merampok dan menindas anda.
Anarkis berarti anda harus bebas untuk melakukan apa pun yang
ingin anda lakukan dan tidak melakukan apa yang terpaksa anda
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harus lakukan. Hal tersebut berarti anda memiliki kesempatan
untuk memilih cara hidup yang ingin anda jalani dan tanpa satu
orang pun yang mencampuri. Ini berarti orang lain disekitar anda
juga punya kemerdekaan yang sama dengan anda. Dan semua
orang punya hak yang sama dan bebas. Ini juga berarti setiap orang
adalah bersaudara dan sudah selayaknya hidup seperti saudara
dalam kedamaian dan keselarasan.
Hanya itu, tidak boleh ada perang, atau pun kekerasan yang
digunakan oleh seseorang kepada yang lainnya, tidak ada monopoli
dan kemiskinan. Tidak ada yang mengambil keuntungan dari
sesama manusia. Singkatnya, Anarkisme berarti kondisi atau
masyarakat dimana setiap laki-laki dan perempuan menjadi bebas,
dimana semuanya menikmati keuntungan yang setara dari hidup
yang penuh rasa dan keteraturan” (Berkman, 1929: 3).
Anarkisme Dalam Media Massa Makassar
Media Massa sebagai kanal pengetahuan masyarakat merupakan alat yang
ampuh dalam membentuk kesadaran masyarakat akan pengetahuan tertentu.
Media massa dengan segenap perangkatnya juga memiliki kepentingan dan
ideologi sendiri. Gramsci (dalam Fiske, 2010: 243) menginterpretasi media massa
sebagai instrumen untuk meyebarluaskan dan memperkuat hegemoni dominan,
akan tetapi media sekaligus dapat juga digunakan untuk menyebarluaskan dan
memperkuat ide-ide dan gerakan counter hegemoni.
Berikut adalah penggalan berita dari Koran fajar yang ditulis pada Kamis,
22 Maret 2012 mengenai aksi mahasiswa Makassar dalam Demonstrasi menolak
kenaikan Bahan Bakar Minyak
“Bentrokan pun pecah. Petugas kepolisian dibantu
masyarakat yang kesal dengan aksi anarkis itu balik menyerang
mahasiswa. Aksi saling lempar batu ini membuat ruas jalan
Perintis Kemerdekaan macet total. Bentrokan baru mereda sekitar
pukul 17.00 Wita. Itu setelah pembantu rektor III Unhas,
Nasaruddin Salam, berhasil menenangkan mahasiswa dan
meminta masuk ke dalam kampus.
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Berselang setengah jam, seorang oknum mahasiswa
Fakultas Pertanian, Nurhadi, yang diduga terlibat dalam
bentrokan langsung diamankan petugas dan dinaikkan ke mobil
Sabhara Polrestabes Makassar. Hingga pukul 17.45 Wita,
mahasiswa tersebut masih diamankan. Juga, ikut diamankan
sepeda motor Suzuki Smash berwarna biru. Petugas kepolisian
terlihat masih berjaga-jaga di SPBU”.
Contoh berita lain dapat ditemukan pada harian seputar Indonesia yang ditulis
Kamis, 29 Maret 2012.
“Selain di Kota Daeng, bentrokan antara mahasiswa dan
aparat juga terjadi di Jawa Timur, tepatnya di
Surabaya,Malang,dan Bangkalan, yang mengakibatkan puluhan
mahasiswa terluka. Aksi mahasiswa yang diwarnai anarkisme
memicu keprihatinan mantan Wakil Presiden Jusuf Kalla.Dia
mengimbau segenap mahasiswa dan semua lapisan masyarakat
untuk menjaga diri agar tidak melakukan demonstrasi yang
berujung pada tindakan anarkistis.
Khusus untuk mahasiswa Makassar, mantan Menteri Koordinator
Kesejahteraan Rakyat ini juga mengajak mereka menjaga Kota
Makassar agar tidak dikenal sebagai daerah yang anarkistis.
“Janganlah Makassar ini dikenal sebagai daerah anarkis( tis).
Nanti ekonomi tidak jalan, nanti mahasiswa saat sudah sarjana
mau kerja di mana.”
Lantas, apa yang salah dari pahaman tersebut? Apa dan Bagaimana
pemaknaan yang benar mengenai anarkisme? Sejak kapan anarkisme dilekatkan
dengan aksi-aksi kekerasan yang tidak terkontrol, sporadis, dan tidak memiliki
tujuan? Apakah penggunaan istilah Anarkisme dalam Media Massa untuk
menggambarkan aksi-aksi kerusuhan tidak lebih dari upaya pereduksian makna
untuk kepentingan ideologi tertentu?
Pertanyaan-pertanyaan seperti itulah yang ingin penulis layangkan
kembali untuk kemudian bisa dikaji bersama agar dapat menghasilkan
pemahaman yang jernih dan tidak dangkal mengenai apa dan bagaimana
sebenarnya anarkisme itu. Bukan dalam rangka memprotagonisasi anarkisme tapi
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lebih pada menelaah lebih dalam akar persoalan dan wacana yang bermain dalam
pereduksian makna anarkisme itu sendiri.
Berpijak dari uraian di atas peneliti tertarik mendalami dan menelaah lebih
jauh Apakah penggunaan istilah anarkisme dalam menggambarkan aksi-aksi
kekerasan memiliki kepentingan ideologis atau kah hanya karena ketidak tahuan
tentang apa makna sebenarnya dari anarkisme itu sendiri.
Dalam rangka mendalami proses produksi teks tersebut, peneliti memilih
metode Studi Kasus terhadap pemberitaan tentang aksi Mahasiswa Makassar
dalam menolak kenaikan BBM Juni 2013. Penulis hendak melakukan wawancara
mendalam terhadap jurnalis yang memproduksi teks anarkisme dalam
mendeskripsikan aksi yang berujung bentrok dan segala macam bentuk kekerasan
lainnya.
Peneliti menuangkan kegiatan penelitian ini dalam bentuk skripsi tertulis
sebagai pertanggungjawaban intelektual atas apa yang berusaha peneliti
ungkapkan. Ada pun skripsi tersebut berjudul: “Pemahaman Wartawan Media
cetak Makassar terhadap Istilah Anarkisme : Studi Kasus Terhadap Penulis
Berita Aksi Penolakan Kenaikan BBM Mahasiswa Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pemahaman wartawan Makassar terhadap istilah anarkisme
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terkait dengan pemberitaan tentang aksi Mahasiswa Makassar dalam
menolak kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) ?
2. Apa yang menjadi alasan wartawan media cetak Makassar
menggunakan istilah anarkisme dalam mendeskripsikan aksi yang
berujung bentrok dan kerusuhan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pemaknaan terhadap penggunaan istilah “anarkisme”
pada media cetak harian di Makassar khususnya yang berkaitan dengan
pemberitaan.
b. Untuk mengetahui ideologi dominan yang hendak ditampilkan dalam
penggunaan istilah “anarkisme” dalam pemberitaan di media yang ada di kota
Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:
Kegunaan Teoritis: penelitian ini bertujuan untuk memeberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu komunikasi, khususnya bagi pengembangan penelitian yang
berbasis kualitatatif. Disamping itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
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referensi bagi kajian dinamika pers Indonesia sebagai salah satu kajian ilmu
komunikasi
Kegunaan Praktis: penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tingkat
pemahaman wartawan Makassar terhadap penggunaan istilah anarkis dan
anarkisme dalam penyusunan teks-teks pemberitaan yang berkaitan dengan aksi
mahasiswa makassar. Penelitian ini juga sebagai salah satu syarat meraih gelar
kesarjanaan pada Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Hasanuddin.
D. Kerangka Konseptual
Teori Positif Anarkisme
Ide-ide anarkis bisa ditemui dalam setiap periode sejarah, walaupun masih
banyak penelitian yang harus dilakukan dalam bidang ini. Kita menemuinya
dalam karya filsuf Tiongkok, Lao-Tse (yang berjudul, Arah dan Jalan yang Benar)
dan juga filsuf-filsuf Yunani seperti ‘Hedonists’ dan ‘Cynics’ dan orang-orang
yang mendukung ‘hukum alam’, khususnya Zeno yang menemukan aliran ‘Stoic’
yang berlawanan dengan Plato. Mereka menemukan ekspresi dari ajaran-ajaran
Gnostics, Karpocrates di Alexandria dan juga dipengaruhi oleh beberapa aliran
Kristen di Zaman Pertengahan di Prancis, Jerman dan Belanda. Hampir semua
dari mereka menjadi korban represi. Dalam sejarah reformasi Bohemia, anarkisme
ditemui dalam karya Peter Chelciky (The Net of Faith) yang mengadili negara dan
gereja seperti yang dilakukan oleh Leo Tolstoy di kemudian hari
(anarchopedia.org).
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Anarkisme adalah gerakan sosial, ekonomi dan politik yang sebagian besar
lebih tua ketimbang gerakan radikal kiri lain yang ada saat ini seperti Marxisme
contohnya. Terdapat banyak aliran di dalam pemikiran Anarkis. Sebagian besar,
memiliki perbedaan di tingkatan bagaimana sebuah masyarakat Anarkis secara
rinci dikelola atau khususnya bagaimana sebuah masyarakat Anarkis dapat
dicapai. Meski berbeda, semua cabang Anarkisme berbagi komitmen bersama
untuk mengusung empat prinsip dasar, kebebasan individu, kesetaraan sosial-
ekonomi, kebebasan berasosiasi, dan saling memberi manfaat (yakni kerjasama
dan solidaritas) . Semua anarkis yang terutama sekali berupaya menciptakan
sebuah masyarakat tanpa kelas, tanpa Negara, bebas dari penindasan dan
eksploitasi, yang diorganisir serta dijalankan bersama, dengan empat prinsip tadi.
Segala bentuk pandangan dunia (world of view) yang dianut oleh para
penganutnya juga meniscayakan konsekuensi metodologis dalam pencapaian cita-
cita yang diusung. Begitu pula dengan anarkisme dengan cita-citanya untuk
mewujudkan masyarakat tanpa kelas yang bebas dari penindasan baik oleh para
pengambil kebijakan mau pun oleh mereka yang berada dibalik pengambilan
kebijakan (para cukong dan sebagainya). Kaum anarkis menganggap keberadaan
Negara dan kapitalisme jelas akan mengganggu pencapaian cita-cita masyarakat
tanpa kelas. Oleh karenanya pelenyapan kekuasaan Negara dan modal merupakan
suatu keniscayaan.
Anarkisme adalah teori politik yang bertujuan menciptakan anarki,”
ketiadaan tuan, tanpa raja yang berkuasa.” (Proudhon, 1995: 264) Dalam kata
lain, anarkisme adalah teori politik yang bertujuan untuk menciptakan suatu
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masyarakat yang di dalamnya individu bebas berkumpul bersama secara sederajat.
Anarkisme macam itu melawan semua bentuk kontrol hierarkis-baik konrol oleh
negara maupun kapitalis- karena merugikan individu dan individualitas mereka.
Dalam pernyataan seorang anarkis L. Susan Brown:
Meski pemahaman umum mengenai anarkisme adalah suatu gerakan anti
negara kekerasan dengan kekerasan, anarkisme adalah suatu tradisi yang
bernuansa lebih dalam daripada sekedar perlawanan terhadap kekuasaan
pemerintah. Kaum anarkis menentang pemikiran bahwa masyarakat memerlukan
kekuasaan dan dominasi, dan malah membela bentuk-bentuk organisasi sosial,
politik, dan ekonomi yang anti hierarki dan lebih kooperatif. (Brown ,1993: 106)
Namun demikian tidak diragukan lagi, anarkisme dan anarki adalah
gagasan yang paling banyak disalah mengerti dalam teori politik. Umumnya, kata-
kata tersebut digunakan untuk mengartikan “chaos”, atau “tanpa tatanan,” dan
akibatnya, kaum anarkis dianggap menginginkan kekacauan social serta kembali
ke “hukum rimba”
Kesalahpahaman proses ini bukan tanpa sejarah. Contohnya, di negara
yang dipimpin oleh satu orang (monarki) kata “republik” atau ‘demokrasi”
digunakan dengan arti yang sama seperti “anarki”, untuk menunjukkan ketidak
tertiban dan kebingungan. Mereka yang memiliki kepentingan tertentu dengan
adanya status quo tak pelak lagi ingin menunjukkan bahwa pada prakteknya
sistem yang berlawanan tak dapat bekerja, dan bahwa bentuk masyarakat yang
baru hanya akan membawa kekacauan. Atau seperti yang ditunjukkan oleh Errico
Malatesta:
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“Sejak muncul pemikiran bahwa diperlukan adanya pemerintah
dan bahwa tanpa pemerintah hanya ada ketidak tertiban dan kekacauan,
maka menjadi wajar dan logis bahwa anarki, yang berarti ketiadaan
pemerintah, terdengar seperti ketiadaan tata tertib” (Anarchy, hal. 12)
Kaum anarkis ingin mengubah pemikiran “yang berdasarkan akal sehat”
mengenai “anarki” ini, sehingga orang akan melihat bahwa pemerintah dan
hubungan-hubungan sosial hierarki lainnya bersifat merugikan dan tidak perlu.
“Ubah pendapat, yakinkan publik bahwa pemerintah tak hanya tidak diperlukan,
namun memang benar-benar merugikan, dan kemudian kata anarki, yang hanya
karena berarti ketiadaan pemerintah, maka bagi setiap orang akan berarti: tatanan
alamiah, penyatuan kebutuhan manusia dan kepentingan semuanya, kebebasan
sepenuhnya di dalam solidaritas seutuhnya.” (ibid., hal. 12-13)
Media Massa Sebagai Saluran Reproduksi Pengetahuan
Stephen W. LittleJohn mengatakan dalam bukunya bahwa Komunikasi
massa merupakan proses organisasi media menciptakan dan menyebarkan pesan-
pesan pada masyarakat luas dan proses pesan tersebut dicari, digunakan,
dipahami, dan dipengaruhi oleh audiens (LittleJohn, 2009: 412) . Salah satu model
awal untuk menggambarkan pandangan ini adalah model yang digunakan oleh
Harold D Lasswell. Dalam artikel klasik tahun 1948 ini, Lasswell menghadirkan
komunikasi yang sederhana dan sering digunakan :
Siapa
Mengatakan apa
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Di saluran mana
Untuk siapa dan pengaruh apa
Dengan menggunakan model ini, Lasswell menyusun bagian-bagian
sistem komunikasi massa. Ia mampu mengidentifikasi fungsi-fungsi utama media
komunikasi, termasuk pengamatan (surveillance), memberikan informasi tentang
lingkungan ; dan sosialisasi serta pendidikan yang dikenal dengan transmisi
(transmission). Oleh sebab itu yang penting bagi komunikasi massa adalah media
itu sendiri. Organisasi media menyebarkan pesan yang memengaruhi dan
menggambarkan dunia masyarakat, dan media memberi informasi kepada media
yang heterogen, menjadikan media sebagai bagian dari kekuatan institusi
masyarakat (Littlejohn & Foss, 2009 ; 407)
Berbagai metafora telah diciptakan untuk mengartikan aspek-aspek media.
Sebagai contoh, Denis McQuail mengacu pada delapan metafora : media
merupakan jendela (windows) yang memungkinkan kita untuk melihat lingkungan
kita lebih jauh, penafsir (interpreters) yang membantu kita memahami
pengalaman, landasan (platforms) atau pembawa yang menyampaikan informasi,
komunikasi interaktif (interactive communication) yang meliputi opini audiens,
penanda (signposts) yang memberi kita instruksi dan petunjuk, penyaring (filters)
yang membagi pengalaman dan fokus pada orang lain, cermin (mirrors) yang
merefleksikan diri kita, dan penghalang (barriers) yang menutupi kebenaran
(McQuail, 2010: 52-53).
Menurut McQuail, objektivitas adalah bentuk tertentu dari praktik media
yang meliputi sikap-sikap tertentu dalam tugas-tugas pengumpulan, pengolahan,
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dan penyebaran informasi. Syarat utama dalam prinsip objektivitas adalah sikap
tak terpengaruh (detachment) dan netralitas (neutrality) terhadap objek berita
(McQuail, 2010: 172). Dengan demikian, objektivitas dapat dikatakan
mengharamkan subjektivitas dan keterlibatan personal dalam setiap tugas
peliputan berita.
Syarat lain yang menjadi perhatian prinsip objektivitas, lanjut McQuail,
adalah keharusan untuk mengurangi keberpihakan dan bias. Jurnalis diharapkan
berada di jalur tengah; tidak memilih berada di salah satu sisi yang berkonflik
dalam pemberitaan. Objektivitas juga mematok kriteria-kriteria kebenaran tertentu
yang harus dipenuhi wartawan, antara lain: akurasi, relevansi dan kelengkapan.
Terakhir, objektivitas menuntut wartawan untuk menghilangkan motif-motif atau
pengabdian tersembunyi kepada pihak-pihak lain. Prinsip-prinsip ini menurut
McQuail, memiliki pertalian, setidaknya secara teori, dengan konsep komunikasi
rasional ”tak terdistorsi” milik Habermas (McQuail, 2010 :).
Dalam buku yang ditulis Bill Kovach mengenai Sembilan Elemen
Jurnalisme, dijelaskan fungsi utama dari seorang jurnalis adalah untuk
menyampaikan kebenaran (Kovach,Tom Rosentiels: 2001: 38) . Kebenaran di sini
memang adalah suatu hal yang masih bias pengertiannya, definisinya masih
berbeda–beda sesuai dengan bidangnya. Misalnya untuk kebenaran yang dibahas
dalam bidang filsafat akan berbeda dengan kebenaran yang dibahas dalam bidang
agama , science, atau yang lainnya. Dalam hal ini kebenaran secara fungsional
yang tentunya sesuai dengan tugasnya seorang wartawan.
Persoalan kebenaran yang membingungkan itu bisa jadi dipicu oleh
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adanya perbedaan ideologi. Masing-masing wartawan atau produsen teks berita
memandang kebenaran dengan cara pandang yang masing-masing berbeda satu
sama lain. Apa yang oleh Karl Marx disebut sebagai kesadaran palsu tersebut
kemudian menjadi elemen utama dalam proses konstruksi berita.
Sobur (Sobur, 2001:29-30) menganggap bias berita terjadi karena media
tidak berada di ruang vakum. Usaha untuk tetap objektif sebenarnya ada, namun
media berada di tengah realitas sosial yang sarat berbagai kepentingan, konflik
dan fakta yang kompleks dan beragam, sehingga objektifitas dalam masing-
masing media menjadi berbeda-beda kadarnya. Pandangan ini bukan hanya
menjadi milik ilmuwan bermazhab kritis, beberapa ilmuwan komunikasi
positivistik semisal Bittner pun beranggapan bahwa media, melalui gatekeeper
senantiasa dipengaruhi oleh berbagai variabel dalam keputusannya menyiarkan
suatu berita.
Teori Falsafah Pers
Dalam membicarakan falsafah pers, kita kemungkinan akan bertemu
dengan yang biasa disebut sebagai Four Theories Of the Press (empat teori
tentang pers) yang pernah ditulis oleh Siebert bersama Peterson dan Schramm.
Dari buku tersebut kemudian muncul teori baru tentang tanggungjawab social
dalam komunikasi massa. (Kusumaningrat,2007: 19). Four Theories Of the Press
memaparkan pandangan normatif Siebert dan kawan-kawan mengenai bagaimana
media massa berfungsi dalam berbagai tipe masyarakat. Asumsi pertama mereka
bahwa “pers selalu mengambil bentuk dan warna struktur social dan politik
dimana dia beroperasi.”
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Teori Pertama dalam Four Theories Of the Press yakni Authoritarian
Theory (Teori Pers Otoriter), yang diakui sebagai teori pers yang paling tua,
berasal dari abad ke-16. Teori ini berasal dari falsafah kenegaraan yang membela
kekuasaan absolut. Penetapan terhadap sesuatu yang benar hanya dikuasai oleh
segelintir orang “bijaksana” yang mampu menjadi pemimpin. Jadi pada dasarnya
pendekatan dilakukan dari atas ke bawah (up to down). Pers harus mendukung
segala bentuk kebijakan pemerintah dan mengabdi kepada Negara. Oleh
karenanya diberlakukan aturan yang sangat ketat terhadap aktifitas kejurnalistikan
seperti pengawasan melalui paten-paten, izin-izin terbit, dan sensor. Salah satu hal
yang penting untuk dicatat adalah Negara dalam sistem seperti ini memiliki
kedudukan yang lebih tinggi daripada individu dalam skala nilai kehidupan sosial.
Teori Kedua yaitu Libertarian Theory yang lahir setelah kebebasan
politik, agama dan ekonomi semakin bertumbuh bersamaan dengan tumbuhnya
pencerahan dan tuntutan akan kebebasan pers. Dalam teori ini manusia dipandang
sebagai makhluk rasional yang dapat membedakan antara yang benar dan tidak
benar.
Teori berikutnya adalah Social Responsibility Theory (Teori Pers
Bertanggung Jawab Sosial) dan Soviet Communist Theory (Teori Pers Komunis
Soviet) dianggap sebagai modifikasi dari dua teori sebelumnya. Teori pers
bertanggungjawab social yang ingin mengatasi kontradiksi antara kebebasan
sosialnya diformulasikan secara jelas pada tahun 1949 dalam laporan
“Commission on The Freedom Of The Press”. (Kusumaningrat , 2007: 19).
Komisi ini kemudian mengajukan 5 prasyarat sebagai syarat bagi pers yang
24
bertanggungjawab kepada masyarakat, yaitu :
1. Media harus menyajikan berita-berita peristiwa sehari-hari yang dapat
dipercaya, lengkap, dan cerdas dalam konteks yang memberikannya
makna.
2. Media harus berfungsi sebagai forum untuk pertukaran komentar dan
kritik.
3. Media harus memproyeksikan gambaran yang benar-benar mewakili dari
kelompok-kelompok konstituen dalam masyarakat.
4. Media harus menyajikan dan menjelaskan tujuan-tujuan dan nilai-nilai
dalam masyarakat.
5. Media harus menyediakan akses penuh terhadap informasi-informasi yang
tersembunyi pada suatu saat.
Studi Kasus Sebagai Alat Bedah
Dalam penelitian ini penulis hendak menjelaskan tentang bagaimana media
massa menjalankan fungsi dan kerjanya sebagai bagian dari penerapan teori
tanggung jawab social. Untuk menjawab itu penulis menggunakan model
penelitian studi kasus untuk lebih mengetahui secara mendalam tentang tingkat
pemahaman dari para jurnalis di Makassar tentang istilah anarkisme yang sering
mereka gunakan dalam penulisan berita. Model studi kasus sendiri berfokus pada
satu (atau beberapa) contoh dari fenomena tertentu dengan maksud untuk
melakukan penelahaan mendalam tentang sebuah peristiwa, hubungan,
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pengalaman ataupun proses yang terjadi dalam kasus tersebut. Lebih lanjut lagi,
Denscombe memaparkan lima karakteristik studi kasus yang antara lain : (1)
Menyorot satu peristiwa, (2) Penelaahan mendalam, (3) Fokus kepada hubungan
antar aspek kasus dan proses, (4) Setting alamiah, dan (5) Penggunaan beberapa
sumber serta metode (Denscombe, 2007: 52)
Sebagai satu metode yang digunakan untuk menelaah peristiwa secara
mendalam, studi kasus memang haruslah menyorot satu peristiwa yang menjadi
kajian utama. Karakteristik berikutnya adalah penelaahan mendalam.Ini
merupakan ciri khas studi kasus secara umum.Pendalaman pemahaman penulis
terhadap kasus merupakan instrumen kunci pada studi kasus.Berkaitan dengan
karakteristik selanjutnya, penelahaan tersebut dapat dilakukan dengan mencoba
memecah kasus kedalam beberapa aspek yang kemudian dicari kaitannya.
Pemahaman penulis akan kronologis terjadinya kasus juga menentukan
kedalaman studi yang dilakukan.
Studi kasus merupakan pendekatan dalam penulisan yang menelaah suatu
kasus secara intensif, mendalam, mendetail dan komprehensif. Definisi tersebut
bermakna bahwa penulis studi kasus merupakan orang yang paham mengenai
kasus yang sedang diteliti. Pemahaman mendalam mengenai kasus dapat
diperoleh melalui berbagai sumber: media massa, individu yang telibat dalam
kasus ataupun lembaga / organisasi.
Pembelajaran melalui media massa dapat dilakukan dengan memantau
pemberitaan mengenai isu kasus. Penulis dapat membaca surat kabar –kemudian
mengkliping ataupun membuka situs internet berita. Dari pemantauan tersebut
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penulis berupaya mempelajari kronologis terjadinya kasus serta berbagai aspek
yang saling berkaitan.
Pemahaman mengenai kasus juga dapat diperoleh dengan berinteraksi secara
intensif dengan orang-orang yang terlibat dalam suatu kasus. Apabila kasus
tersebut melibatkan sebuah organisasi / lembaga, maka informasi mengenai kasus
dapat diperoleh dengan mewawancarai karyawan.
Adapun jenis studi kasus yang digunakan oleh penulis adalah model
deskriptif yang lebih ditekankan pada model Studi kasus instrumental. Jenis ini
digunakan untuk meneliti suatu kasus tertentu agar tersaji sebuah perspektif
tentang isu atau perbaikan suatu teori. Dalam hal ini, kasus tidak menjadi minat
utama; kasus memainkan peranan suportif, yang memudahkan pemahaman kita
tentang sesuatu yang lain. Dalam hal ini, kasus seringkali dicermati secara
mendalam, konteksnya dikaji secara menyeluruh dan aktivitas kesehariannya
diperinci. Suatu kasus bisa dipandang sebagai sebuah gambaran tipikal bagi
kasus-kasus lain. Pemilihan sebuah kasus lebih disebabkan karena hasrat kita
untuk meningkatkan pemahaman tentang minat yang lain.
Kasus pemberitaan tentang aksi Mahasiswa Makassar menolak kenikan harga
BBM menjadi entry point apakah jurnalis media cetak di Makassar punya
pemahaman yang benar tentang istilah anarkisme yang kerap digunakan dalam
menggambarkan aksi-aksi mahasiswa di Makassar.
E. Definisi Operasional
1. Anarkisme : Anarkisme atau dieja anarkhisme yaitu suatu paham politik
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yang mempercayai bahwa segala bentuk negara, pemerintahan, dengan
kekuasaannya adalah lembaga-lembaga yang menumbuhsuburkan
penindasan terhadap kehidupan, oleh karena itu negara, pemerintahan,
beserta perangkatnya harus dihilangkan/dihancurkan.
2. Media Cetak : Media ini terdiri dari lembaran kertas dengan sejumlah
kata,gambar, atau foto dengan tata warna dan halaman putih. Media cetak
merupakan dokumen atas segala dikatakan orang lain dan rekaman
peristiwa yang ditangkap oleh jurnalis dan diubah dalam bentuk kata-kata,
gambar , foto, dan sebagainya.
3. Penulis Berita : Orang yang melakukan kegiatan jurnalistik berupa
mencari, mengolah dan menyebarluaskan berita melalui media massa..
4. Aksi : Kegiatan mengemukakan pendapat dimuka umum baik dalam
rangka menyampaikan penolakan mau pun tuntutan kepada kebijakan
pemerintah yang dianggap tidak berpihak pada kepentingan rakyat.
5. Mahasiswa Makassar : Pembelajar di perguruan Tinggi di Makassar.
F. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memiliki beberapa
karakteristik. Penelitian dilakukan dengan melihat konteks permasalahan secara
utuh, dengan fokus penelitian pada film dan bangunan konstruksi dalam sebuah
film. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
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merupakan alat pengumpul data utama. Artinya, peneliti sendiri secara langsung
mengumpulkan informasi yang didapat dari subyek penelitian.
1. Waktu dan Objek Penelitian
Waktu penelitian direncanakan berlangsung kurang lebih 2 bulan terhitung
sejak bulan Juli 2013 hingga September 2013. Sementara objek penelitian adalah
Wartawan Media cetak Makassar yang menulis tentang aksi mahasiswa Makassar
menolak kenaikan harga BBM pada bulan Juni 2013.
2. Tipe penelitian
Tipe penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian ini didasarkan pada berita
media cetak di makassar mengenai Aksi Mahasiswa Makassar Menolak kenaikan
harga BBM pada bulan Juni 2013. Periode tersebut dipilih peneliti sebab pada
periode itulah marak aksi mahasiswa menolak kenaikan harga BBM di Makassar .
Penggunaan model studi kasus ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam apa
yang dipahami wartawan makassar mengenai anarkisme.
Dalam penelitian kualitatif, data utama diperoleh dari peneliti sendiri yang
secara langsung turun di lapangan untuk memperoleh data dari objek penelitian.
Penelitian ini dilakukan secara intensif dengan melakukan wawancara langsung
dengan narasumber yang bersangkutan.
3. Teknik Pemilihan Informan
Penentuan informan berdasarkan representativitas informasi atau data.
Asumsinya adalah bahwa subjek memiliki kompleksitas dan keunikan masing-
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masing. Oleh karena itu penelitian ini menghindari generalisasi, tiap-tiap subjek
mewakili dirinya sendiri.
Pemilihan informan lebih ditekankan pada alasan dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. untuk itu peneliti akan
memilih informan sesuai dengan kriteria yang ditentukan sebagai berikut :
a) Wartawan yang menulis perihal berita tentang aksi mahasiswa
makassar, dalam hal ini berita mengenai aksi mahasiswa masuk rubrik
perkotaan yang ditulis oleh wartawan berita kriminal. Namun untuk
mendukung kekuatan penelitian maka semua wartawan masuk ke
dalam pengamatan atau observasi
b) Wartawan berdasarkan jenis medianya, yaitu jurnalis media cetak.
Penentuan jenis media ditujukan pada keragaman peserta dalam
interaksi serta bagaimana pengaruhnya terhadap sudut pandang
pemberitaan mereka masing-masing.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan peneliti berdasarkan
kebutuhan analisis dan pengkajian. Pengumpulan data tersebut sudah dilakukan
sejak penulis menentukan permasalahan yang sedang dikaji. Pengumpulan data
disesuaikan dengan metode penelitian yang telah peneliti tentukan, yaitu:
1. Pengumpulan data Primer berupa teks–teks berita. Data berita diutamakan
adalah berita-berita yang berkaitan dengan aksi mahasiswa makassar yang
menggunakan istilah anarkisme dalam mendeskripsikan aksi kekerasan.
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Materi lain yang merupakan berita tapi dari sumber yang berbeda atau
sumber informasi lain yang bukan merupakan berita seperti tajuk rencana,
opini, karikatur, surat pembaca dan laporan survey yang relevan dengan
penelitian, tetap akan dijadikan acuan tetapi sifatnya sekunder. Teknik
Pengumpulan Data
2. Observasi yaitu pengamatan pada subjek penelitian untuk mendapatkan
bukti data sehubungan dengan perilaku terbuka subjek penelitian.
3. Wawancara Mendalam (indepth interview)
Untuk itu metode yang tepat bagi penulis adalah metode
wawancara. Menurut Pawito (2007:132-136) wawancara adalah alat
pengumpulan data yang penting untuk penelitian yang melibatkan
manusia sebagai subjek (aktor). Selain untuk mengetahui perspektif
subjek terhadap fenomena, wawancara di sini untuk mengetahui
penilaian atau pandangan subjek terhadap perilaku mereka sendiri
(actor’s accounts of their behaviour).
Dalam penelitian kualitatif terdapat 3 (tiga) bentuk wawancara
(dalam Pawito:132) yaitu : pertama, wawancara percakapan informal
(the informal conversational interview) yang tidak terstruktur, spontan
dan luwes sesuai dengan perkembangan di lapangan. Membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk mensistemasi dan mengorganisasikan
data yang kompleks.
Kedua, wawancara mendalam menggunakan pedoman (indepth
interview) untuk lebih fokus pada pokok penelitian. Dengan adanya
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pedoman wawancara maka peneliti mudah mempersiapkan rancangan
data dari awal hingga akhir penelitian, tapi tidak menutup
kemungkinan mengalami perubahan sesuai dengan situasi dan kondisi
di lapangan.
Dan ketiga, wawancara dengan menggunakan open-ended
standart yang membutuhkan tingkat kecermatan tinggi dalam
menyusun pertanyaan yang terdiri dari item dan bagian-bagian yang
terkait termasuk penyusunan kalimat maupun kata-kata pertanyaan.
Jenis wawancara ini lebih untuk memastikan pertanyaan yang sama
kepada setiap subjek, juga cara dan standar yang dipakai.
Dalam penelitian ini bentuk wawancara utama yang digunakan
adalah wawancara mendalam (indepth interview) dengan alasan bahwa
peneliti perlu memfokuskan permasalahan sesuai dengan rumusan
masalah, dalam hal ini pedoman wawancara akan sangat membantu.
Adapun wawancara informal dilakukan hanya untuk mengetahui
gambaran latar penelitian.
4. Penelitian Pustaka (Library research) dengan mempelajari dan mengkaji
literatur yang berhubungan dengan permasalahan untuk mendukung
asumsi sebagai landasan teori permasalahan yang dibahas. Data dari
kajian pustaka digunakan sebagai data sekunder.
5. Teknik Analisis Data
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Adapun jenis studi kasus yang digunakan oleh penulis adalah model
deskriptif yang lebih ditekankan pada model Studi kasus instrumental. Jenis ini
digunakan untuk meneliti suatu kasus tertentu agar tersaji sebuah perspektif
tentang isu atau perbaikan suatu teori. Dalam hal ini, kasus tidak menjadi minat
utama; kasus memainkan peranan suportif, yang memudahkan pemahaman kita
tentang sesuatu yang lain.
Kasus seringkali dicermati secara mendalam, konteksnya dikaji secara
menyeluruh dan aktivitas kesehariannya diperinci. Suatu kasus bisa dipandang
sebagai sebuah gambaran tipikal bagi kasus-kasus lain. Pemilihan sebuah kasus
lebih disebabkan karena hasrat kita untuk meningkatkan pemahaman tentang
minat yang lain. Penelitian dengan pendekatan Studi kasus lebih banyak berkutat
pada atau berupaya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan how (bagaimana) dan
Why (kenapa), dan pada tingkatan tertentu juga menjawab pertanyaan what
(apa/apakah), dalam kegiatan penelitian.
Seperti halnya pada tujuan penelitian lainnya pada umumnya, pada dasarnya
peneliti yang menggunakan metoda penelitian studi kasus bertujuan untuk
memahami obyek yang ditelitinya. Meskipun demikian, berbeda dengan
penelitian yang lain, penelitian studi kasus bertujuan secara khusus menjelaskan
dan memahami obyek yang ditelitinya secara khusus sebagai suatu ‘kasus’.
Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan penggunaan penelitian studi kasus adalah
tidak sekedar untuk menjelaskan seperti apa obyek yang diteliti, tetapi untuk
menjelaskan bagaimana keberadaan dan mengapa kasus tersebut dapat terjadi.
Dengan kata lain, penelitian studi kasus bukan sekedar menjawab pertanyaan
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penelitian tentang ‘apa’ (what) obyek yang diteliti, tetapi lebih menyeluruh dan
komprehensif lagi adalah tentang ‘bagaimana’ (how) dan ‘mengapa’ (why) obtek
tersebut terjadi dan terbentuk sebagai dan dapat dipandang sebagai suatu kasus.
Sementara itu, strategi atau metoda penelitian lain cenderung menjawab
pertanyaan siapa (who), apa (what), dimana (where), berapa (how many) dan
seberapa besar (how much).
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Beberapa Teori Tentang Pers
1. Pers, Masyarakat dan Negara
Untuk melihat kolerasi antara tiga elemen ini, penulis merujuk pada
beberapa teori modern yang menjelaskan hubungan negara dan masyarakat. Untuk
itu ada tiga teori tentang Negara dan masyarakat yang paling sering dikemukan
para ahli yang relevan untuk kepentingan studi ini. Ketiga teori itu adalah: Teori
pluralis, teori organis, dan teori Marxis.
Teori pluralis, yaitu teori yang menjelaskan bagaimana proses system
politik berlangsung (Bulkin dalam Abrar, 1995:30). Teori ini menempatkan
entitas Negara hanya sebagai salah satu bagaian dari banyak kelompok politik
yang “bermain” dalam sisitem politik secara keseluruhan. Di dalam masyarakat
banyak aktor politik yang bermain, seperti partai politk, kelompok kepentingan
dan sebagainya, atau dengan kata lain, terdapat pluralisasi kekuatan kekutan sosial
politik sehinga hampir tidak mungkin ada satu kekuatan yang dominan. Di sini
Negara menjadi aktor politik tanpa peran strategis kecuali hanya menjadi
semacam wasit atau mediator dari dari berbagai aktor politik masyarakat yang
sedang bermain.
Dalam konteks inilah negara, menurut para penganut pluralis, menjadi
tidak penting untuk diteliti, oleh karena peranan negara tidak menentukan dalam
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suatu proses sistem politik. Kesimpulanya teori pluralis melihat hubungan Negara
dan masyarakat dalam posisi yang timpang atau tidak seimbang dimana
masyarakat meduduki posisi yang dominan sedangkan Negara menduduki sub-
ordinat.
- Teori organis, mengatakan, Negara harus berperan aktif dan berinsiatif
sendiri dalam menetukan keputusan politik untuk pembangunan. (Abrar, 1995:31)
Oleh karena itu, otonomisasi dan bahkan kemahakuasaan Negara dianggap sangat
perlu. Apalagi Negara harus berhadapan dengan kelompok sosial politik
masyarakat yang mempunyai kepentingan yang berbeda-beda. Dalam konteks ini
seperti kata Arif Budiman, semboyan dari dan oleh rakyat tidak berlaku dalam
teori ini. Yang ada hanyalah Negara untuk rakyat. Dari sinilah kita lihat betapa
pemikiran Hegel baik langsung atau pun tidak langsung telah mempengaruhi teori
organis ini .
Kesimpulnya dalam teori ini Negara meduduki posisi dominan dan
masyarakat menduduki posisi subordian, atau kebalikan dari teori pluralis. Perlu
pula dikemukan, menurut Abrar untuk menghindari kecenderungan tidak
demokratis atau munculnya Negara otoriter maka teori ini kemudian dimodifikasi
menjadi teori korporatisme, bahawa dalam teori ini Negara sebenarnya
memerlukan peran serta dari berbagai kelompok masyarakat dalam rangka
efektifitas dan pencapaian tujuan-tujuan pembangunan, selain juga untuk
kepentingan legitimasi poltik.
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Teori Marxis: Teori ini sejak dari akar klasiknya hingga kini, tidak
menunjukan perubahan yang fundamental. Kalau dulu Marx mengatakan, Negara
hanya menjadi pelayan atau alat para kapitalis, maka dalam teori modernnya lebih
dikembangkan lagi, bahwa Negara dalam kondisi tertentu punya otonomi relatif.
Otonomi ini berlaku ketika negara berhadapan dengan kelas dominan untuk tujuan
jangka pendek, yaitu untuk mempertahankan sisitem kapitalisme sebagai suatu
keseluruhan dalam keadan terentu.
Misalnya dalam krisis ekonomi Negara boleh saja mengambil inisiatif
yang bertentangan dengan kepentingan kelas kapitalis atau pribadi-pribadi pemilik
modal untuk mempertahankan kepentingan jangka panjang, yaitu keutuhan dan
konservasi sistem kapitalisme. Dalam praktenya Negara mungkin akan membuat
regulasi yang merugikan para kapitalis lokal, akan tetapi, regulasi ini justru
bermanfaat menstabilkan pasar internasioanal.
Dalam “Otonomi relatif” Negara memiliki keterbatasan stuktural jika
berhadapan dengan sistem ekonomi kapitalis. Oleh karena itu, Negara menurut
teori ini, merupakan sub-ordinasi, atau lebih tepatnya, instrumen dari sistem
kapitalisme.
Berdasarkan gambaran tiga prespektif hubungan Negara dan masyarakat
maka posisi pers akan ditempatkan dalam studi ini. Ada dua catatan yang perlu
peneliti kemukakan sebagai kosekuensi dari penempatan pers dalam konteks
hubungan Negara dan masyarakat.
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Pertama, pers bisa dilihat sebagai mediasi dari berbagai kekuatan sosial,
ekonomi, dan politik yang berinteraksi. Kedua, pers bisa juga dilihat sebagai
salah satu bagaian kekuatan sosial, ekonomi, dan poltik yang berinteraksi dalam
suatu orde politik tertentu. Dalam konteksnya hubunganya dengan Negara dan
masyarakat, pers selalu menempatkan drinya sebagai salah satu kekuatan sosio
politik masyarakat non Negara. Hal ini lebih merupakan konsekuensi sosiologis ,
ideologis, dan historis dari eksisitensi pers itu sendiri. (Subagio dalam Abrar,
1995:37)
Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa apabila Negara menempati posisi
dominasi, berarti masyarakat menempati posisi sub-ordinat. Maka pers,
cenderung lebih berorientasi ke Negara. Seperti yang dilakoni Jakob Oetama
ketika menjadi Pimpinan redaksi Kompas. Menurutnya, agar tetap bertahan
dalam kuasa Orde baru, para penerbit dan Pimpian redaksi terpaksa menerima
paham kemitraan dengan pemerintah dan masyarakat (2001:38). Meski demikian,
kalangan jurnalis tentu saja menolak intervensi pemerintah. Mereka mengatakan,
kontrol ketat pemerintah atas pers telah melumpuhkan pers dan membuatnya
“impoten” dalam menyalurkan informasi politik. (Hanazaki, 1998:48).
Sebaliknya, apabila masyarakat menempati posisi dominan dan Negara
pada posisi sub-ordinat ,maka pers, lebih berpihak pada masayarakat. Seperti yang
dikemukan oleh Denis McQuail. Dalam model dominatifnya Mcquail (1989:159)
mengatakan distribusi kekuasaan memusat ke Negara atau elit ekonomi yang
berkuasa dan biasanya media hanya dimiliki oleh mereka yang mempunyai akses
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politik pada sumber kekuasaan. Hal ini membawa implikasi pada orientasi media
dalam warna ideologisnya.
Apabila kedudukan politik Negara dominan maka pers beserta kekuatan
politk non negara menjadi sub-ordinat/lemah dalam pembentukan kebijakan
politik. Sebaliknya bila kedudukan politik masyarakat, termasuk pers, kuat, maka
Negara menjadi sub-ordinat /lemah.
Fakta ini bila dihubungkan dengan kondisi di mana Indonesia pernah
mendikotomikan peran negara dan masyarakat saat orde baru yaitu, terpisahnya
negara dan masyarakat dalam proses pertumbuhan dan artikulasinya dengan
menguatnya peran militer dan kapilisme international dalam membina Negara itu
sendiri, maka sifat dan watak kekusaan Orde baru dapat dikatakan berciri:
otonom, dominasi dan represif jika berhadapan dengan elemen masyarakat.
(Masoed 1990: 41).
B. Media dan Konstruksi Realitas
Peter L. Berger dan dan Thomas Luckman (dalam Sobur, 2001:91)
menyatakan bahwa, realitas kehidupan sehari-hari memiliki dimensi subjektif dan
objektif. Berger dan Luckman memisahkan antara kenyataan dan pengetahuan.
Menurut mereka realitas adalah kualitas yang terdapat dalam realitas-realitas,
yang memiliki keberadaan (being) yang tidak bergantung kepada kehendak kita
sendiri. Sedangkan pengetahuan adalah kepastian bahwa realitas itu pasti dan
memiliki karakteristik secara spesifik.
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Dalam hal ini, pemahaman “realitas” dan “pengetahuan” dipisahkan. Mereka
mengakui realitas objektif dengan membatasi realitas sebagai kualitas yang
berkaitan dengan fenomena yang kita anggap berada diluar kemauan kita sebab
fenomena tersebut tidak bisa ditiadakan. Sedangkan pengetahuan didefinisikan
sebagai kepastian bahwa fenomena adalah riil adanya dan memiliki karakteristik
yang khusus dalam kehidupan kita sehari-hari. Dalam kenyataannya realitas sosial
tidak berdiri sendiri tanpa kehadiran seseorang baik di dalam maupun di luar
realitas tersebut. Realitas memiliki makna ketika realitas sosial tersebut
dikonstruksi dan dimaknakan secara subjektif oleh orang lain sehingga
memantapkan realitas tersebut secara objektif.
Dalam pemahaman konstruksi Berger, dalam memahami realitas/peristiwa
atau proses dialektis tersebut terjadi dalam tiga tahap, Berger menyebutnya
sebagai momen. Pertama, tahap eksternalisasi yaitu usaha pencurahan diri
manusia ke dalam dunia baik mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar
manusia. Manusia akan selalu mencurahkan dirinya ketempat dimana dia berada.
Manusia tidak dapat kita mengerti sebagai ketertutupan yang lepas dari dunia
luarnya. Manusia berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah dihasilkan
suatu dunia, dengan kata lain bahwa manusia menemukan dirinya sendiri dalam
suatu dunia. Kedua, tahap objektivasi, yaitu hasil yang telah dicapai baik mental
maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi. Hasil tersebut menghasilkan realitas
objektif yang bisa jadi akan menghadapi si manusia tersebut sebagai suatu
aktivitas yang berada di luar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya.
Ketiga, tahap internalisasi, sebagai proses penyerapan kembali dunia objektif
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kedalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektifitas individu dipengaruhi
oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah
terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas diluar kesadarannya,
sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui proses internalisasi,
manusia menjadi hasil dari masyarakat. Ketiga proses tersebut saling berdialektika
secara terus menerus pada diri individu dalam rangka pemahaman tentang realitas.
Eriyanto ( 2001: 14-15).
Sementara itu Menurut Pilliang (2002:210), dalam perbincangan mengenai
media dan realitas, ada relasi yang tidak dapat dipisahkan antara ‘realitas’ yang
direpresentasikan di dalam media, ‘bahasa’ dan system ‘pertandaan’
(signification) yang digunakan di dalamnya, serta ‘ideologi’ yang beroperasi
dibaliknya. Media sering dikatakan sebagai ‘cermin realitas’ (mirror of reality),
yaitu merupakan ‘representasi obyektif’ dari realitas, atau icon dari realitas. Akan
tetapi, dalam banyak kasus, ketimbang merupakan refleksi dari realitas, media
justru memalsukan realitas, menopengi realitas, membungkus realitas atau bahkan
sama sekali tidak ada relasinya dengan realitas. Media lebih menjadi ‘cermin
kepentingan’ dibanding menjadi ‘cermin realitas’, yang di dalamnya realitas
diinterpretasikan berdasarkan struktur kepentingan dibalik media itu sendiri.
Dapat dikatakan bahwa realitas itu bersifat subjektif, realitas itu hadir karena
diciptakan oleh sang pembuat berita. Dalam hal ini realitas tercipta lewat
konstruksi, dari sudut pandang setiap wartawan. Semua tergantung dari
bagaimana konsepsi ketika realitas dipahami oleh wartawan dalam pandangannya
sendiri. Selain itu kepentingan dibalik media juga turut mempengaruhi konstruksi
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realitas. Ada dua kepentingan utama media yaitu, kepentingan ekonomi
(economic interest) dan kepentingan kekuasaan (power interest), yang
mengendalikan isi media, informasi yang disajikan, dan makna yang
ditawarkannya. Akibatnya, ada kepentingan dasar yang justru terabaikan yaitu
kepentingan publik. Media yang seharusnya menjadi ‘ruang publik’ justru
mengorbankan kepentingan publik disebabkan kepentingan-kepentingan utama
media tersebut.
Substansi teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Berger dan
Luckmann adalah pada proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui
bahasa dalam kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan semi-
sekunder. Basis sosial teori dan pendekatan ini adalah masyarakat transisi-modern
di Amerika pada sekitar tahun 1960-an, dimana media massa belum menjadi
sebuah fenomena yang menarik untuk dibicarakan. Dengan demikian teori
konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan Luckmann tidak memasukkan
media massa sebagai variabel atau fenomena yang berpengaruh dalam konstruksi
sosial atas realitas.
Melalui Konstruksi Sosial Media Massa, Realitas dalam Masyarakat
Kapitalistik, teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger
dan Lukcmann telah direvisi dengan melihat variabel atau fenomena media massa
menjadi sangat substansi dalam proses eksternalisasi, subjectivasi, dan
internalisasi. Dengan demikian sifat-sifat dan kelebihan media massa telah
memperbaiki kelemahan proses konstruksi sosial atas realitas yang berjalan
lambat itu. Substansi teori konstruksi sosial media massa adalah pada sirkulasi
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informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan
sangat cepat dan sebarannya merata. Realitas yang terkonstruksi itu juga
membentuk opini massa, massa cenderung apriori dan opini massa cenderung
sinis.
Posisi konstruksi sosial media massa adalah mengkoreksi kelemahan dan
melengkapi konstruksi sosial atas realitas, dengan menempatkan seluruh
kelebihan media massa dan efek media pada keunggulan konstruksi sosial media
massa atas konstruksi sosial relitas. Dari konten konstruksi sosisal media massa,
proses kelahiran konstruksi sosial media massa melalui tahap-tahap sebagai
berikut :
a. Tahap Menyiapkan Materi konstruksi
Masing-masing media memiliki desk yang berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan dan visi suatu media. Isu-isu penting setiap hari menjadi fokus media
massa, terutama yang berhubungan dengan tiga hal yaitu harta, tahta, dan wanita.
b. Tahap Sebaran Konstruksi
Pilihan-pilihan wilayah sebaran adalah strategi lain dalam sebaran konstruksi
media berdasarkan pada segmentasi. Pilihan-pilihan sumber informasi juga dapat
dipilih berdasarkan pemetaan kekuasaan sosial informasi itu di masyarakat.
c. Pembentukan Konstruksi Realitas. Tahap ini terbagi atas dua yaitu tahap
pembentukan konstruksi realitas dan pembentukan konstruksi citra.
d. Tahap Konfirmasi
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Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa maupun pembaca dan pemirsa
memberi argumentasi dan akuntabilitas terhadap pilihannya untuk terlibat dalam
pembentukan konstruksi.
Setiap media massa pada dasarnya memiliki karakter dan latar belakang
tersendiri, baik dalam isi dan pengemasan beritanya, maupun dalam tampilan serta
tujuan dasarnya. Perbedaan ini dilatarbelakangi oleh kepentingan yang berbeda
dari masing-masing media massa. Entah itu kepentingan politik, ekonomi, agama
dan sebagainya. Media massa ada yang memiliki kepentingan politik, karena ia
didanai dan disupport oleh kekuatan politik tertentu dengan tujuan penyampaian
pesan politik tertentu oleh kekuatan tersebut. Selain itu, tak bisa dipungkiri Media
massa juga mengemban motif ekonomi, dimana keuntungan secara materil adalah
satu-satunya target dari media tersebut.
Adanya kepentingan dari media massa turut mempengaruhi berita yang
disampaikan kepada khalayak. Dan dari sini kemudian hadir anggapan bahwa
fakta yang disampaikan oleh media massa bukanlah merupakan fakta yang
objektif, melainkan fakta yang telah dikontruksi oleh media atau
penulisnya/wartawan dengan latar belakang kepentingan tertentu. Adanya
kepentingan dari media massa turut mempengaruhi berita yang disampaikan
kepada khalayak. Dan dari sini maka munculah sebuah anggapan bahwa fakta
yang disampaikan bukanlah fakta yang objektif, melainkan fakta yang telah
dikontruksi oleh media atau penulisnya/wartawan dengan latar belakang
kepentingan tertentu. Dalam pandangan kaum konstruksionis, ”berita yang kita
baca pada dasarnya adalah hasil dari konstruksi kerja jurnalistik, bukan kaidah
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baku jurnalistik. Semua proses kontruksi (mulai dari memilih fakta, sumber,
pemakaian kata, gambar, sampai penyuntingan) memberi andil bagaimana realitas
tersebut hadir dihadapan khalayak.” (Eriyanto, 2002 : 26).
Media massa sebagai bagian dari narasi besar peradaban telah menjelma
menjadi kekuatan baru dari pola pertumbuhan masyarakat. Dalam bukunya yang
berjudul “Necersary Illusions” seperti dikutip David Cogswell ( 2006:70), strategi
propaganda media massa menurut Chomsky memiliki regulasi tersendiri dalam
struktur hirarkis kuasa yang terjadi sebagai akibat dari kebijakan media massa.
Pada buku Manufacturing Consent, Chomsky dan Edward S. Herman
menguraikan media dengan kekuatannya memiliki efek tak terduga dalam
mengelola agenda setting pemberitaannya. Lebih lanjut Chomsky menjelaskan
paradigma tersebut sebagai saringan berita ”News Filters “ (dalam Cogswell,
2006: 82) Ada lima saringan media menurut Chomsky ;
Saringan I
Pemilik Modal /
Korporasi penguasa
media
Saringan II
“Flak” peraturan media
Iklan
Pemerintah, politik dan
kuasa pakar
Saringan III
Saringan IV
Saringan V Identifikasi ideologis
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Penjelasan New Filters Chomsky :
1. Pada tahap pertama : pemilik modal sebagai penguasa media memiliki
kuasa atas regulasi pemberitaan yang menyangkut dirinya. Media begitu sulit
untuk melepaskan diri dari kuasa pemilik modal yang membuat kebutuhan akan
uang hambatan yang begitu luar biasa bagi berlangsungnya pers bebas.
2. Pada tahap kedua : media begitu mengantungkan regulasi pemberitaanya
pada faktor yang berhubungan dengan pemerintah dan politik. Pola ini membuat
media begitu sulit melepaskan konstruksi pemberitaanya dari agenda-agenda
politik pemerintahan.
3. Pada tahap ketiga : media begitu dipengaruhi oleh pengiklan yang
sebahagian besar mengontrol pemberitaan media tanpa sadar. Iklan menjadi
regulasi pengontrol baru dari kebebasan masyarakat dalam memperoleh
pemberitaan media massa.
4. Pada tahap ke-empat : media menetapkan aturan tersendiri dalam mengelola
kebijakan medianya. Aspek ini biasanya mengatur kode etik, norma dan nilai
yang menjadi alat pendisiplinan pekerja media seperti wartawan dan sejumlah
karyawan media lainya yang bekerja dalam satu unit tim media.
5. Pada tahap kelima : media umum cendrung memiliki musuh ideologis yang
menjadi konsesus masyarakat. Misalnya Anarkisme, komunisme dan berbagai hal
lainya yang menyangkut kesepakatan ideologis bersama dalam sebuah negara.
C. Media dan Propaganda
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Bagi Noam Chomsky, ide Habermas tentang ruang publik yang tidak
terganggu adalah sebuah ide yang sulit terwujud. Dalam buku berjudul:
“Manufacturing Consent; The Political Economy of the Mass Media” (1996),
Chomsky menguraikan model propaganda dan kekuatan tak terlihat yang
menyusun sebuah media. Media menurutnya menyebarkan informasi yang bias
karena media tanpa sadar akan terhegemoni. Media massa bagi Chomsky
senantiasa akan terus memainkan peran propaganda, memobilisasi dukungan
istimewa untuk kepentingan ideologi tertentu.
Chomsky kemudian menguraikan sebuah model propaganda media yang
disebutnya sebagai jantung propaganda. Jantung ini, oleh Chomsky, dibagi
menjadi lima saringan utama. Kelima bagian ini merupakan peneguhan dari
berbagai faktor yang mempengaruhi konstruksi sebuah media. Bila paradigma
konstruksivisme membahas media dan beragam alat komunikasi massa sebagai
bagian dari konstruksi, maka Chomsky melihatnya sebagai sesuatu yang
mempengaruhi media (1996:2).
Pada saringan pertama, adalah media menerima beragam pesan dari luar
kemudian disaring oleh pemilik media. Representasi dari pemilik modal yang
selalu menjaga relasi dari kepentingan pasar. Termasuk di antaranya media cetak
dan elektronik selalu membangun relasi dengan pemilik modal agar medianya
diuntungkan. Segala bentuk pemberitaan yang berkaitan langsung dengan pemilik
modal selalu dijaga relasinya atau disaring sehingga tidak akan menyentuh atau
mengangu pemilik modal.
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Saringan kedua, media selalu membangun korelasi dengan pengiklan.
Sehingga pengiklan memiliki hak menyaring baragam informasi yang berkaitan
dengan bisnis mereka. Dengan subsidi iklan, ongkos sebuah media menjadi begitu
murah. Sehingga segala pesan yang muncul mesti menjaga kepentingan
pengiklan.
Saringan ketiga, adalah ketergantungan unsur pemberitaanya pada
pemerintah, pebisnis dan ”pakar”. Media dalam pandangan Chomsky telah
menyusun sebuah agenda setting ketergantungan, segala otoritas pemberitaan
mesti digantungkan pada tiga subyek di atas. Isi media disaring ketat oleh tiga
agen kekuasaan tersebut. Bahkan tidak jarang dijadikan alat propanganda segala
bentuk kebijkan yang menguntungkan penguasa dan pasar.
Pada saringan keempat. Chomsky menyebutnya flak yaitu tahap dimana
media mendapatkan kekuatan pengontrol lewat beragam kebijakan baik berupa
undang-undang yang digunakan pemerintah atau lewat sanksi hukum. Contoh
yang kerap kali terjadi pada industri pers adalah dibuatkan undang-undang yang
selalu menghambat kebebasan pers. Orde baru sangat ketat menertibkan media-
media yang dianggap bermasalah lewat mekanisme SIUPP.
Pada saringan kelima, yakni menciptakan mitos musuh bersama. Chomsky
mencontohkan ideologi komunisme dan gerakan terorisme sebagai lawan dan
diaggap hantu Amerika. Sama halnya Indonesia di masa rejim Orde Baru yang
kerap mencurigai aktivitas politik tertentu sebagai subversif. Hantu cap subversif
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itu tetap bertahan dan mencekam benak rakyat Indonesia setelah bahkan sepuluh
tahun kejatuhan Orde Baru (1996:2-4).
Jika analisis Chomsky benar adanya, bukan hal yang berlebihan ketika
dikatakan bahwa para penggiat media tidak dapat secara leluasa untuk menuliskan
peristiwa-peristiwa publik tanpa adanya suatu mekanisme kontrol dari penguasa.
Dengan demikian fakta yang muncul di media tidak sepenuhnya sama dengan
fakta yang sebenarnya. Mengingat fakta di media hanyalah hasil konstruksi dari
olahan para awak di meja-meja redaksi. Dan sulit dikatakan bahwa apa yang tulis
adalah sebuah realitas nyata di lapangan.
D. Konstruksionisme dan Kerja Wartawan atas Berita
Konsep konstruksionisme ini diperkenalkan oleh seorang sosiolog
intrepretatif, Peter L. Berger. Lalu bersama Thomas Luckman Ia banyak menulis
karya dan menghasilkan tesis mengenai konstruksi sosial atas realitas (dalam
Sobur, 2006: 91, lihat juga Eriyanto, 2002:13). Tesis utama Berger berkisar pada
hakekat manusia dan masyarakat, dimana menurutnya masyarakat adalah produk
dari manusia, namun masyarakat ini secara terus menerus mempunyai aksi
kembali terhadap manusia (pembuatnya). Sehingga manusia pun adalah produk
masyarakat. Dalam hal ini terjadi proses dialektis. Menurut Berger dan Luckman,
realitas sosial dikonstruksi melalui proses eksternalisasi, objektivasi dan
internalisasi. Konstruksi sosial menurut mereka, tidak berlangsung dalam ruang
hampa, namun sarat dengan kepentingan-kepentingan.
Mengenai proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi, dalam bukunya
Analisis Framing, Eriyanto (2002:14-15) menjabarkannya sebagai berikut :
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Pertama, Eksternalisasi, yakni usaha untuk pencurahan atau ekspresi diri
manusia kedalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah
menjadi sifat dasar dari manusia, Ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat
dimana Ia berada. Manusia tidak dapat kita mengerti sebagai ketertutupan yang
lepas dari dunia luarnya.
Kedua, Objektivasi, yakni hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik
dari kegiatan eksternalisasi. Hasil itu menghasilkan realitas objektif yang bisa jadi
akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu aktivitas yang berada
diluar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya.
Ketiga, Internalisasi, yakni penyerapan kembali dunia objektif ke dalam
kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh stuktur
dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut
akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, sekaligus sebagai
gejala internal bagi kesadaran. Melalui proses internalisasi, manusia menjadi hasil
dari masyarakat.
Lalu, seperti yang dikutip Eriyanto, Berger memandang bahwa realitas itu
tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan.
Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi. Dengan pemahaman ini realitas
berwajah ganda/plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-
beda atas suatu realitas. Setiap yang mempunyai pengalaman, preferensi,
pendidikan tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan
menafsirkan realitas itu dengan konstruksinya masing-masing.
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Dalam kaitannya dengan media massa dan berita, kaum konstruksionis
memandang bahwa realitas yang ada di media massa yakni berita adalah bukanlah
realitas yang objektif, melainkan sebagai realitas yang telah dikonstruksi oleh
pembuatnya, yakni wartawan/media itu sendiri. Hal ini berbeda dengan
pandangan positivis yang memahami bahwa realitas yang ada di media itu bersifat
objektif ( Eriyanto, 2005:19-36)
1. Fakta/peristiwa adalah hasil konstruksi. Bagi kaum konstruksionis, realitas
itu bersifat subjektif. Realitas itu hadir, karena dihadirkan oleh konsep subjektif
wartawan. Disini tidak ada realitas yang objektif, karena realitas itu tercipta lewat
konstruksi dan pandangan tertentu. Realitas bisa berbeda-beda, tergantung pada
bagaimana konsepsi ketika realitas itu dipahami oleh wartawan yang mempunyai
pandangan yang berbeda.
2. Media adalah agen konstruksi. Kaum konstruksionis memandang media
bukanlah saluran yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas,
lengkap dengan pandangan, bias, dan pemihakannya. Disini media dipandang
sebagai agen konstruksi sosial yang mendefiniskan realitas.
3. Berita bukan refleksi dari realitas. Ia hanya konstruksi dari realitas. Bagi
Kaum konstruksionis berita itu ibaratnya seperti sebuah drama. Ia bukan
menggambarkan realitas, tetapi merupakan potret dari arena pertarungan antara
berbagai pihak yang berita dengan peristiwa.
4. Berita bersifat subjektif/Konstruksi atas realitas. Kaum konstruksionis
memandang bahwa berita mempunyai sifat subjektif, hal ini dikarenakan berita
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adalah hasil konstruksi realitas yang dilakukan oleh wartawan dengan
menggunakan subjektivitasnya.
5. Wartawan bukan pelapor. Ia agen konstruksi realitas. Kaum konstruksionis
menilai wartawan sebagai aktor/agen konstruksi, dimana pekerjaannya bukan
sebatas melaporkan sebuah fakta, tapi juga turut mengkonstruksi fakta yang
didapatkannya untuk kemudian dijadikan berita.
6. Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang
integral dalam produksi berita. Kaum konstruksionis menilai bahwa aspek etika,
moral, dan nilai-nilai tertentu tidak mungkin dihilangkan dari pemberitaan media.
Sisi subjektifitas dan penilaian atas fakta membuat wartawan memiliki posisi
untuk terlibat dalam penuangan unsur moral, etika juga keberpihakan ketika ia
mengkonstruksi realitas.
7. Nilai, Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian
yang integral dalam penelitian. Kaum konstruksionis memandang bahwa peneliti
bukanlah subjek yang bebas nilai, karena itulah etika dan moral serta
keberpihakan peneliti menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses
penelitian.
8. Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri atas berita. Kaum
konstruksionis memandang bahwa khalayak bukanlah subjek yang pasif,
melainkan subjek yang aktif dalam menafsirkan apa yang dibaca, ditonton
ataupun didengar.
Pada intinya konstruksionisme menyatakan bahwa realitas adalah hasil
konstruksi, dan pada akhirnya realitas yang ada di dunia ini tidaklah bersifat
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objektif, semuanya memiliki subjektifitas dari yang membuat maupun yang
menerima realitas itu, perspektif atau cara pandang dalam realitas juga
mempengaruhi terhadap penilaian sesuatu realitas.
E. Ideologi Media
Ideologi bagi Marx merupakan suatu konsep yang tidak abstrak, ideologi
merupakan piranti, yang dengannya ide-ide dari kelas berkuasa dapat diterima di
dalam masyarakat sebagai suatu yang normal dan natural.
Mengutip paradigma Peter D.Moss dalam Eriyanto (2002:119), Ideologi
media massa menghasilkan wacana media massa berupa konstruk kultural,
termasuk berita sural kabar. Hal ini menjadikan suatu kesimpulan bahwa sebuah
ideologi media massa dapat tercermin dari isi media massa berupa produk dari
media massa tersebut. Menurut Eriyanto (2002:123), isi dari sebuah media
dipengaruhi oleh tiga pendekatan utama, yakni:
1. Pendekatan politik ekonomi media seperti faktor pemilik media, modal
dan kekuatan politik ekonomi diluar pengelolaan media.
2. Pendekatan organisasi media berupa hasil dari mekanisme yang ada dalam
ruang redaksi seperti praktik kerja, profesionalisme dan tata aturan serta kebijakan
redaksi.
3. Pendekatan kulturalis, yang berupa gabungan antara pendekatan
politik ekonomi dan pendekatan organisasi dalam ruang pemberitaan.
Ideologi sebuah media massa tidak hanya dapat dilihat dari isi media, tetapi
salah satunya juga dapat dilihat dari sisi sebuah pendiri institusi media. Seperti
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yang diungkapkan oleh Edward Herman dan Noam Chomsky (2006), bahwa
pendiri institusi media memegang peranan yang penting sebagai filter dari sebuah
media massa.
a. Konsep ideologi media oleh Pamela J Shoemaker
Media berperan mendefinisikan bagaimana realitas seharusnya dipahami,
bagaimana realitas itu dijelaskan dengan cara tertentu kepada khalayak. Media di
sini berfungsi menjaga nilai-nilai kelompok, dan mengontrol bagaimana nilai-nilai
kelompok itu dijalankan. Salah satu kunci dari fungsi semacam ini adalah bidang
atau batas budaya. Untuk mengintegrasikan masyarakat dalam tata nilai yang
sama, pandangan atau nilai harus didefinisikan sehingga keberadaannya diterima
dan diyakini kebenarannya. Dalam kerangka ini, media dapat mendefinisikan nilai
dan perilaku yang sesuai dengan nilai kelompok dan perilaku atau nilai apa yang
dipandang menyimpang. Perbuatan, sikap, atau nilai yang menyimpang tersebut
bukanlah sesuatu yang alamiah (nature), yang terjadi dengan sendirinya,dan
diterima begitu saja. Semua nilai dan pandangan tersebut bukan sesuatu yang
terbentuk begitu saja, melainkan dikonstruksi. Lewat konstruksi tersebut, media
secara aktif mendefinisikan peristiwa dan realitas sehingga membentuk kenyataan
apa yang layak, apa yang baik, apa yang sesuai, dan apa yang dipandang
menyimpang (Eriyanto, 2002:119)
Dalam produksi berita, yang menjadi dasar dari proses produksi berita adalah
adanya semacam konsensus: bagaimana suatu peristiwa dipahami bersama dan
dimaknai. Di sini ada dua pengertian: pada satu sisi peristiwa dan aktor yang
direstui dan pada sisi lain adalah peristiwa dan perilaku yang dikeluarkan dari
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pembicaraan. Konsensus menyediakan suatu kesatuan: satu negara, satu
masyarakat, satu budaya dan seringkali juga diterjemahkan sebagai “kami”:
industri kami, kebutuhan kami, ekonomi kami, sistem pemerintahan kami, sistem
demokrasi kami, dan sebagainya. Melalui konsensus ini realitas yang beragam dan
tidak beraturan diubah menjadi realitas yang mudah dan bisa dikenali, sesuatu
yang plural menjadi tunggal Lewat konsensus ini, terjadi proses homogenisasi
bahwa kita adalah satu: kita mempunyai ketertarikan, minat dan kekuasaan yang
sama dalam masyarakat. Dalam model konsensual ini, diandaikan terjadi share
politik, ekonomi, dan budaya di antara anggota masyarakat di mana masing-
masing orang menyerap nilai-nilai yang sama sebagai bagian dari anggota atau
komunitas politik, ekonomi, dan budaya tertentu.
Stuart Hall menyebut model konsensus sebuah produksi teks berita sebagai
asumsi latar (background assumption). Istilah tersebut dipakai oleh Hall untuk
menyebut bagaimana anggota komunitas share terhadap pengetahuan dan bahasa
yang sama, mereka seakan terikat oleh budaya dan komunitas yang sama sebagai
sesama anggota. (Eriyanto, 2002:124) Basis kepercayaan dan kultural yang sama
tersebut pada akhirnya menyediakan budaya yang sama dan diasumsikan hanya
ada satu perspektif dalam melihat suatu peristiwa: menyediakan suatu pandangan
yang kadang disebut sebagai budaya, atau sistem nilai. Melalui itu, perilaku dan
berita yang dihasilkan oleh wartawan berada dalam nilai-nilai yang telah
disepakati bersama.
Peristiwa juga dibingkai dan dilihat dalam kerangka dan tata nilai tersebut.
Kenapa peristiwa dipahami dalam perspektif dan kerangka seperti ini dan bukan
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dengan kerangka atau perspektif yang lain, di antaranya didasarkan pada
kesepakatan atau tata nilai yang dipahami dan disepakati bersama dalam
komunitas. Kelompok yang berada di luar itu akan dipandang sebagai
menyimpang (deviant) dan dipinggirkan dalam pembicaraan. Peristiwa atau aktor
dipandang dengan ketidaksetujuan dan dimarjinalkan dalam pembicaraan.
Pandangan yang negatif atau marjinal mengenai sesuatu didasarkan pada
konsensus yang bekerja dalam suatu proses pemberitaan.
Dalam model Hall, penantang atau orang yang menyimpang tidaklah
diciptakan dan dibentuk secara sengaja oleh otoritas tertentu tetapi lewat
kesepakatan bersama. Di sini memang ada perbedaan yang mendasar antara
negara yang menganut sistem totaliter dengan negara pluralis/liberalis. Dalam
sistem totaliter, diterapkan aturan tertentu, yang tidak memenuhi aturan tersebut
dipandang sebagai pembangkang (dissident). Sebaliknya, dalam negara yang
demokratis/pluralis, proses tersebut tidak melalui jalur paksaan, tidak dilakukan
dengan jalan kekerasan. Karenanya, mereka yang dipandang tidak sesuai dengan
konsensus dipandang sebagai menyimpang (deviant). Nilai dan konsensus yang
ada dalam masyarakat yang akan mengkategorisasikan perilaku atau peristiwa
sebagai tidak normal, tidak rasional, menyimpang, tidak sesuai dengan aturan, dan
sebagainya.
Gambar : Peta ideologi Pamela J Shoemaker
Sumber : Eriyanto,
2002:127
Peta ideologi Shoemaker membagi dunia jumalislik ke dalam tiga bidang:
bidang penyimpangan
legitimate controversy),
bidang ini menjelaskan bagaimana peristiwa
oleh wartawan dalan keseluruhan peta ideologis.
Bingkai terluar yakni bidang penyimpangan
menyertakan nilai-nilai yang dipahami dan disepakati secara bersama oleh
anggota komunitas. Bidang kedua adalah wilayah kontroversi
controversy). Kalau pada bidang yang paling luar ada kesepaka
realitas (peristiwa, perilaku, alau gagasan) dipandang menyimpang dan buruk,
dalam area ini realitas masih diperdebatkan/ dipandang kontroversial. Sedangkan
wilayah yang paling dalam adalah konsensus
Analisis Framing Konstruksi, Ideologi dan Politik Media,
(sphere of deviance), bidang kontroversi
dan bidang konsensus (sphere of consensus).
-peristiwa dipahami dan ditempatkan
(Sphere of deviance}
tan umum bahwa
(Sphere of consensus)
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bagaimana realitas tertentu dipahami dan disepakati secara bersama-sama sebagai
realitas yang sesuai dengan nilai-nilai ideologi kelompok.
Sebagai area ideologis. peta semacam ini dapat dipakai untuk menjelaskan
bagaimana perilaku dan realitas yang sama bisa dijelaskan secara berbeda- karena
memakai kerangka yang berbeda. Masyarakat atau komunitas dengan ideologi
yang berbeda akan menjelaskan dan meletakkan peristiwa yang sama tersebut ke
dalam peta yang berbeda, karena ideologi menempatkan bagaimana nilai-nilai
bersama yang dipahami dan diyakini secara bersama-sama dipakai untuk
menjelaskan berbagai realitas yang hadir setiap hari.
Wilayah ideologis seperti yang digambarkan dalam peta Hall ini menolong
untuk menjelaskan bagaimana peristiwa diberitakan oleh wartawan dalam
pemberitaannya. Inti dari teori ini adalah ada banyak cara bagaimana perilaku
direkonstruksi dan dibentuk menjadi perilaku yang menyimpang, seringkali
dengan cara yang halus dan tidak langsung. Dengan membuat seleksi, memilih
peristiwa tertentu, membingkai peristiwa dengan bingkai tertentu, peristiwa yang
hadir di tengah publik bisa jadi berbeda dengan apa yang terjadi sebenarnya.
Teori ini menjelaskan bagaimana sebuah ideologi yang ada dalam sebuah
media massa dapat mempengaruhi bagaimana sebuah peristiwa di bingkai oleh
sebuah media tersebut.
b. Konsep ideologi media oleh Antonio Gramsci
Antonio Gramsci melihat media sebagai sebuah ruang dimana berbagai
ideologi direpresentasikan. Ini berarti di satu sisi media bisa menjadi sarana
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penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi dan kontrol atas wacana publik
(Sobur,2006).
Namun di sisi lain, media bisa menjadi alat resistensi terhadap kekuasaan.
Kesimpulannya adalah media massa bukan sesuatu yang bebas, independen, tetapi
memiliki keterkaitan dengan realitas sosial karena ada berbagai kepentingan yang
bermain dalam media massa.
Kepentingan-kepentingan yang ada dalam media massa antara lain meliputi
kepentingan kapitalisme pemilik modal, kepentingan keberlangsungan
(suistainabilitas) lapangan kerja bagi para karyawan dan sebagainya. Dalam
kondisi dan posisi seperti ini, media massa tidak mungkin berdiri statis di
tengah-tengah, dia akan bergerak dinamis di antara kepentingan-kepentingan yang
sedang bermain.
Karena media massa memiliki keterkaitan dengan realitas sosial, hal ini
membuat media massa terpengaruh oleh berbagai macam kepentingan yang
melingkupinya. Teori ini membantu penelitian bahwa media massa dipengaruhi
oleh kepentingan-kepentingan yang bermain di dalamnya.
c. Konsep Objektivitas Media oleh Shoemaker dan Reese serta Tuchman
Menurut Shoemaker dan Reese, objektivitas lebih merupakan ideologi bagi
jumalis dibandingkan seperangkat aturan atau praktik yang disediakan oleh
jurnalis. Dalam pandangan Tuchman, objektivitas adalah 'ritual' bagi proses
pembentukan dan produksi berita. la adalah sesuatu yang dipercaya, menjadi
bagian dari ideologi yang disebarkan oleh dan dari wartawan. Realitas itu sendiri
begitu kompleksnya, tidak beraturan dan seringkali acak. Peristiwa juga
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merefleksikan bukan hanya kompleksitas peristiwa, melainkan juga saling
berhubungan antara satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Objektivitas itu
dalam proses produksi berita secara umum digambarkan sebagai tidak
mencampuradukkan antara fakta dan opini. Berita adalah fakta dan karenanya
dalam proses pencarian berita (news gathering) dan penulisan berita, sama sekali
tidak boleh terdapat opini. (Eriyanto,2002:27)
Teori objektivitas dapat membantu untuk mengungkap bagaimana proses
produksi sebuah berita yang objektif menurut Shoemaker dan Reese serta
Tuchman.
F. Proses Kerja dan Kebijakan Media Massa
Kehadiran media telah membuat dunia semakin kecil. Pendapat ini
dikemukakan oleh Marshal Mc Luhan dalam komunikasi massa dengan analogi
”global Vilage ”( desa global) yang mentransmisikan setiap pesan menuju
halayak dengan beragam saluran-saluran media baik cetak maupun elektronik
(Ardianto, 2007: 104).
Proses kerja media massa dengan beragam saluran-saluran komunikasi amat
bergantung pada chanel yang berfungsi sebagai ”gerbang” dalam saluran
komunikasi. Gerbang yang dimaksud adalah seperangkat aturan yang menjadi
proses seleksi dalam media massa yang dilekatkan dengan pengistilahan Gate
Keeper yang memiliki kuasa secara internal media maupun diluar dari media itu
sendiri. Selain Gate Keeper media juga ditentukan oleh gate keeping yang
bertugas sebagai pencari berita yang sering dilekatkan pada profesi Jurnalis
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(Berkowitz, 1997:61-62). Secara umum dalam kebijakan redaksional media massa
tergambarkan dalam sebuah alur produksi :
Gambaran umum Mekanisme Kerja Media Massa
Sumber : Komunikasi Massa (Ardianto, 2007: 37)
Gambaran diatas, merupakan deskripsi umum dari alur kerja media massa
yang umumnya dipakai oleh media cetak. Dari mekanisme kerja ini dapat diamati
bagaimana proses kerja dari sebuah berita yang mengalami tahapan seleksi yang
panjang dari sebuah gerbang informan atau narasumber yang bernilai berita.
Dalam pandangan Chomsky (dalam Cogswell, 2006) bahwa pemilik modal
senantiasa sebagai pengontrol terbesar dari kebijakan sebuah media massa yang
berhubungan dengan alat kuasa yang dimiliki. Tanpa sadar pemilik media
Redaktur Pelaksana/
Produser
Redaktur Rubrikasi/ Editor
Pemimpin Umum
Pemimpin Redaksi
Reporter
Pemimpin Perusahaan
Biro Iklan/ keuangan/
Promosi
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senantiasa menjaga jaringan korporasi yang dimiliki dan sekaligus menjadi agen
seleksi terbesar bagi kepentingan-kepentingan yang dimiliki.
Pada tahap selanjutnya proses seleksi yang berlangsung adalah dalam
kebijakan pelaksana media yakni pemimpin redaksional ataupun pemimpin
perusahaan. Pada tahap ini, media senantiasa mengarahkan agenda media yang
menjadi positioning media itu sendiri.
Setelah melewati tahapan seleksi posisioning, maka selanjutnya gerbang
informasi sebelum menjadi sebuah berita di rumuskan menjadi bagian tematik
oleh para redaktur maupun editor yang akan mengolah pesan-pesan dari reporter
yang dikumpulkan dari narasumber yang memiliki nilai berita yang menarik.
G. Nilai Berita dan Sudut Pandang Wartawan
Dalam menjalankan proses jurnalisme untuk mencari, mengumpulkan, serta
menuliskan sebuah berita, wartawan pada tahap awal mesti memiliki kemampuan
dalam melihat sudut pandang pemberitaanya. Sudut pandang atau angle
pemberitaan senantiasa tergantung pada nilai sebuah berita.
Pengelompokan sebuah nilai berita pertama kali diberikan oleh Wilbur
Schramm dalam tulisannya yang berjudul “The Nature of News” dalam
Jurnalistik teori dan praktek karangan Hikmat dan Purnama Kusumaningrat
(2007:61). Dalam pandangan Schramm, nilai berita adalah asumsi-asumsi intuitif
dari seorang wartawan tentang apa yang menarik bagi khalayak tertentu, yakni
apa yang menjadi perhatian mereka.
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Kriteria tentang nilai berita atau unsur- unsur berita yang pada saat ini
banyak digunakan adalah sebagai berikut ;
 Aktualitas (Time Lines) ; Persaingan membutuhkan kecepatan karena sifat
khalayak yang membutuhkan berita yang ingin mereka ketahui secara cepat. Bagi
sebuah media Semakin aktual berita-beritanya berarti semakin berarti semakin
baru peristiwa yang terjadi semakin tinggi nilai beritanya.
 Kedekatan (proximity) ; peristiwa yang mengandung kedekatan dengan
pembaca akan menarik perhatian. Stieler dan Lippman menyebutkan hal ini
sebagai kedekatan Geografis dan emosional.
 Keterkenalan (prominence) ; Dalam memilih berita unsur prominence
merupakan bagian penting, bahkan dikatakan dengan sebuah kalimat yang begitu
baik “personages make news dan News about prominent person make
copy”secara umum kalimat ini bisa diartikan Nama membuat sebuah berita.
 Dampak (consequence); nilai berita harus memperhitungkan dampak dari
pemberitaanya. Semakin besar dampak dari pemberitaanya semakin besar pula
nilai dari sebuah berita, sehingga pada umumnya para jurnalis senantiasa mencari
berita yang memberikan efek besar bagi khalayak.
 Human Interest. Definisi umum bagi penjelasan mengenai Human Interest
yakni nilai berita yang mengandung unsur empati. Inti dari Human Interes adalah
pengejawantahan dari pesan-pesan universal bagi masyarakat luas yang mempu
memberikan efek psikologis bagi audience.
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Nilai berita senantiasa memberikan pengaruh besar bagi Jurnalis dalam
menentukan angle pemberitaanya. Unsur-unsur inilah yang menjadi kebijakan
umum dalam mengolah serta mengangkat sebuah topik pemberitaanya.
H. Anarkisme Sebagai Sebuah Teori Sosial
Antagonisasi terhadap anarkisme sudah berlangsung sejak ratusan tahun
yang lalu. Terlebih sejak kehadiran media massa yang oleh beberapa pemikir
sosial tidak lebih sebagai perpanjangan tangan dari kekuasaan. Sebagai paham
sosial yang menhendaki penghapusan segala bentuk eksploitasi dan kekuasaan
sentralistik anarkisme banyak mendapatkan tantangan dari paham-paham sosial
lainnya. Sebagian memaknai anarkisme sebagai varian sosialisme yang
merupakan lawan dari dari kapitalisme. Namun lebih dari itu, anarkisme hadir
sebagai paham yang menentang segala bentuk paham yang meniscayakan
keberadaan kelas sosial dalam masyarakat.
Anarkisme adalah teori politik yang bertujuan menciptakan anarki,
ketiadaan tuan, tanpa raja yang berkuasa. Dengan kata lain, anarkisme adalah teori
politik yang bertujuan untuk menciptakan suatu masyarakat yang di dalamnya
individu bebas berkumpul bersama secara sederajat. Anarkisme macam itu
melawan semua bentuk kontrol hierarkis-baik konrol oleh negara maupun
kapitalis- karena merugikan individu dan individualitas mereka. Namun demikian
tidak diragukan lagi, anarkisme dan anarki adalah gagasan yang paling banyak
disalah mengerti dalam teori politik. Umumnya, kata-kata tersebut digunakan
untuk mengartikan “chaos”, atau “tanpa tatanan,” dan akibatnya, kaum anarkis
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dianggap menginginkan kekacauan social serta kembali ke “hukum rimba”. (FAQ
Anarkisme, A1)
Kesalahpahaman proses ini bukan tanpa sejarah. Contohnya, di negara
yang dipimpin oleh satu orang (monarki) kata “republik” atau ‘demokrasi”
digunakan dengan arti yang sama seperti “anarki”, untuk menunjukkan ketidak
tertiban dan kebingungan. Mereka yang memiliki kepentingan tertentu dengan
adanya status quo tak pelak lagi ingin menunjukkan bahwa pada prakteknya
sistem yang berlawanan tak dapat bekerja, dan bahwa bentuk masyarakat yang
baru hanya akan membawa kekacauan.
Kata “anarki” berasal dari bahasa Yunani, awalan an (atau a), berarti
“tidak”, “ingin akan”, “ketiadaan”, atau “kekurangan”, ditambah archos yang
berarti “suatu peraturan”, “pemimpin”, “kepala”, “penguasa”, atau “kekuasaan”.
Meski kata-kata Yunani anarchos dan anarchia seringkali diartikan “tidak
memiliki pemerintah” atau “ada tanpa pemerintah”, seperti yang dapat dilihat, arti
orisinil anarkisme yang tepat bukanlah sekedar “tidak ada pemerintah”. “Anarki”
berarti “tanpa suatu peraturan” atau lebih umum lagi, “tanpa kekuasaan”, dan
dalam pemahaman inilah kaum anarkis terus menggunakan kata ini.
Anarkisme dapat dipahami sebagai pemikiran umum mengenai sosial dan
politik yang mengekpresikan pengingkaran terhadap semua kekuasaan,
kedaulatan, dominasi, dan divisi yang hierarkis, serta merupakan sebuah kehendak
untuk menghancurkannya. Oleh karena itu anarkisme lebih dari sekedar anti
Negara, bahkan jika pemerintah (negara) merupakan fokus sentral yang tepat dari
kritik kaum anarkis.
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Kaum anarkis, meski memiliki beberapa pemikiran kunci yang sama,
dapat dikelompokkan ke dalam kategori, tergantung pada tatanan ekonomi yang
mereka anggap paling sesuai bagi kebebasan manusia. Namun demikian semua
jenis anrkis memiliki sebuah pendekatan dasar. Menguti kata-kata Rudolf Rocker:
“Bersama dengan pendiri sosialisme, kaum anarkis menuntut
menghapusan semua monopoli ekonomi serta kepemilikan bersama
atas tanah dan semua sarana produksi lainnya, yang harus
dimanfaatka oleh semua tanpa pembedaan; karena kebebasan
sosial dan personal hanya dapat dipahami pada dasar keuntungan
ekonomi yang setara bagi setiap orang. Dalam gerakan sosialis
sendiri kaum anarkis menunjukkan susut pandang bahwa perang
melawan kapitalisme harus bersamaan juga berperang melawan
semua institusi kekuasaan politis, karena dalam sejarah, eksploitasi
ekonomi selalu bekerja sama dengan penindasan sosial politik.
Eksploitasi dan dominasi orang terhadap sesamanya tidak dapat
dipisahkan, dan masing-masing saling mengkondisikan.” (Anarcho
Syndicalism, hal 17-18)
Berikut ini merupakan konteks umum yang menjadi ketidaksepakatan
kaum anarkis. Perbedaan utama berada di antara kaum anarkis “individualis” dan
“sosial”, meskipun keinginan tatanan ekonomi masing-masing tidaklah eksklusif.
Yang kedua, kaum anarkis sosial (anarkis komunis, sindikalis anarko, dan lain-
lain) selalu menjadi mayoritas, dengan anarkisme individualis yang hanya terbatas
di Amerika Serikat. Dalam bagian ini kami menunjukkan perbedaan di antara
kedua aliran utama ini dalam gerakan anarkis. Seperti yang telah dijelaskan,
meski kaum anarkis sosial dan individualis sama-sama melawan negara dan
kapitalisme, mereka tidak sepakat mengenai situasi masyarakat bebas dan
bagaimana untuk mencapainya. Singkatnya, kaum anarkis sosial, lebih menyukai
solusi komunal terhadap masala sosial dan visi komunal bagi masyarakat yang
baik contohnya masyarakat yang memprotes dan mendorong kebebasan individu.
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Kaum anarkis individualis, seperti namanya, lebih menyukai solusi individu dan
memiliki visi yang lebih individualistis mengenai masyarakat yang baik. Namun,
kita tidak boleh membiarkan perbedaan-perbedaan ini menutupi tujuan bersama
oleh kedua aliran ini, yaitu keinginan untuk memaksimalkan kebebasan individu
dan mengakhiri dominasi serta eksploitasi negara dan kapitalis.
Presiden pertama Indonesia Ir. Soekarno pernah menulis dalam Harian Pikiran
Ra’jat tahun 1923 yang diterbitkan ulang oleh Jawa Pos pada 6 September 2006
dengan revisi ejaan mengikuti kaedah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).
Salah satu faham dari socialisme ialah anarchisme. Perkataan
anarchisme itu adalah terdiri dari perkataan A, archi dan isme. A
artinya tidak. Archie artinya memerintah. Isme artinya faham. Jadi
makna anarchisme ialah salahsatu faham yang tidak suka sama
pemerintahan. Anarchisme ialah salahsatu faham atau aliran dari
socialisme, oleh karenanya anarchisme itu adalah lawannya
kapitalisme.
Seorang anarchist, ialah pemeluk faham anarchisme itu, tidak suka
dengan milik (eigendom), oleh karena hak milik itu lahirnya dari
kapitalisme. Selain daripada itu anarchisme itu tidak mufakat
dengan tiap-tiap pemerintahan, oleh karena katanya bagaimana
demokratis atau kerakyatan pula pemerintahan itu di dalam
hakikatnya, tiap-tiap pemerintahan itu mengandung paksaan.
Menurut paham Anarchisme, seseorang yang hidup di dalam
masyarakat itu berhak atas kemerdekaan seluas-luasnya. Hanyalah
pergaulan hidup yang terdiri dari orang-orang yang merdeka itu
bisa tentram dan teratur betul. Menurut fahamnya, pergaulan hidup
manusia itu bisa beres jika pemerintahan yang bersendi kepada
kekuasaan, dan kekuasaan ini yang melahirkan wet-wet itu,
dihapuskan.
Oleh karena itu faham anarchisme ini anti-gezag, ialah tidak
mufakat dengan kekuasaan: antiwettisch, tidak mufakat dengan
wet; dan antiregeering, tidak mufakat dengan pemerintahan. Selain
daripada itu faham anarchisme itu antimiliteris, ialah tidak mufakat
dengan balatentara. Tidak mufakatnya itu oleh karena militerisme
ini adalah suatu stelsel yang mengandung paksaan yang hebat
sekali. Oleh karena militerisme ini maka pemuda-pemuda yang
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bisa bekerja di dalam pabrik-pabrik harus ditutup di dalam
benteng-benteng. Anarchisme itu menentangi patriotisme yang
hanya mengabdi kepada cinta tanah air. Patriotisme yang
kunstmatig yang dihidup-hidupkan di dalam sanubarinya orang-
orang yang tidak bertanah-air, oleh karena di dalam tanah-airnya
sendiri mereka menderita kelaparan, kesengsaraan dan perbudakan.
Patriotisme yang jadi agama baru, yang memisah-misahkan rakyat
yang seharusnya hanya mempunyai tanah-air satu ialah
menschheid. Juga mereka itu tidak mufakat dengan hakim dan
polisi. Juga dengan wettelijk huwelijk, ialah perkawinan menurut
wet, mereka tidak mufakat, oleh karena wettelijk huwelijk ini
menjadi sebab orang perempuan tidak merdeka. Mereka tidak
mufakat dengan minum-minuman keras. Minuman keras ini
merusakkan manusia lahir dan batin.
Kaum Anarchist mufakat sekali dengan persamaan milik, oleh
karena persamaan milik itu adalah sesuatu hak dari manusia yang
dapat menyelamatkan pergaulan hidup manusia.hak persamaan
milik itu menentukan hak-haknya seseorang atas alat-alat
pembikinan barang dan atas syarat-syarat bagi kebutuhannya
manusia. Dengan adanya, hak persamaan milik itu, maka aturan
merampas pekerjaan lain orang akan lenyap, oleh karena semua
sifat perburuhan itu tidak ada lagi. Seseorang bisa bekerja bagi
dirinya sendiri.
Anarchisten itu mufakat sekali dengan persoonlikje vrijheid, ialah
kemerdekaan sendiri-sendiri, oleh karena kemerdekaan itu adalah
haknya alam yang tidak bisa dihancurkan. Semua kemajuan itu
terutama membesarkan persoonlikje vrijheid itu, oleh karena
persoonlikje vrijheid ini adalah satu alat yang terbaik bagi manusia
untuk hidup bersama-sama yang rukun, tentram dan dimana
seseorang itu bisa hidup menurut wataknya sendiri-sendiri ialah
pergaulan hidup yang harmonis. Batasnya kemerdekaannya
seseorang itu ialah kemerdekaannya orang dengan siapa ia itu
hidup. Hanyalah di dalam keadaan merdeka seseorang itu bisa
mendapat bahagia di hidupnya. Ketidakmerdekanya orang lain itu
akan mengurangi sekali bahagianya sendiri dan oleh karena itu
maka adalah kewajibannya seseorang bagi mencapai bahagianya
sendiri haruslah menghormati kemerdekaannya lain orang.
Kaum Anarchist mufakat sekali dengan perhubungan merdeka
antara lelaki dan perempuan, oleh karena hanyalah perhubungan
merdeka antara kedua pihak itu itu mengasih ketentuan kepada
orang perempuan hidup merdeka. Perhubungan yang bersendi atas
cinta di antara perempuan dan lelaki bisalah mendatangkan
kemerdekaan untuk bergaul dan untuk memilih ialah kedua syarat
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yang dapat melahirkan cinta yang sejati. Cinta yang sejati ini tidak
bisa lahir zonder kemerdekaan memilih.
Kaum Anarchist itu setuju sekali dengan pendidikan yang
merdeka, dengan vrije ontwikkeling, ialah tumbuh merdeka dengan
kemerdekaan berbicara dan kemerdekaan berkumpul, oleh karena
ini semua adalah syarat-syarat bagi hidupnya masyarakat yang
bersendi atas rede ialah budi. Hanyalah sesudahnya kemerdekaan
itu merajalela maka ilmu wetenschap dan seni bisa berkembang
dan oleh karena mana mengasih bahagia dan kekuatan kepada
masyarakat.
Kaum Anarchist adalah menganjuri persaudaraan yang kekal yang
lahirnya dari batin, bukan oleh karena paksaan dan didikan yang
kunstmatig. Menurut faham anarchisme orang itu adalah mahluk
yang suka bercampurgaul dan tidak bisa dipisahkan dari keadaan
dimana ia ditempatkan. Persaudaraan itu adalah lahirnya perasaan
dan budi pekerti yang suci dan luhur, oleh karena manusia itu
menurut natuurnya harus hidup bersama-sama. Tetapi tiap-tiap
orang itu merdeka memilih dengan siapa ia mau bergaul. Semua
hal yang memisah-misahkan manusia seperti warnanya muka,
bahasa, bangsa, agama, politik itu harus dilenyapkan dan harus
dicari apa yang bisa mempersatukan semua manusia.
Menurut faham Anarchisme bukanlah masyarakat yang terpenting
tetapi individu, ialah seseorang yang di dalam masyarakat itu yang
terpenting. Tinggi dan rendahnya tingkatannya masyarakat itu
ditetapkan oleh kualitasnya seseorang dari siapa pergaulan hidup
itu sendiri. Seseorang hidup dan tumbuh menurut wataknya
sendiri-sendiri dan juga menurut aanlegnya atau kodratnya sendiri-
sendiri. Tiap-tiap kemajuan itu ialah terjadi dari tumbuhnya dan
lahirnya benih-benih yang tersimpan dan hidup di dalam
seseorang. Oleh karena itu anarchisme itu di dalam hakikatnya
ialah teori individualisme, teori yang menghargakan manusia lebih
dari masyarakat. (http://anarkis.org/anarchisme/)
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BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Media Massa Cetak Dan Perkembangannya
Meskipun sempat diprediksi akan mengalami kemunduran drastis seiring
dengan munculnya media online, media cetak dalam hal ini koran harian masih
mampu bertahan hingga saat sekarang ini. Di zaman sekarang, media cetak tetap
eksis dalam menyampaikan berita kepada khalayak ramai. Media cetak pun masih
populer di masyarakat seperti majalah yang masih dinikmati berbagai kalangan,
baik kalangan remaja hingga dewasa. Dari segi penjualan, perusahaan yang
bergerak dalam media cetak tergolong masih memiliki profit yang luar biasa,
sehingga perusahaan media cetak masih dapat bertahan. Media cetak pun memang
memiliki perbedaan fungsi ditiap masanya. Zaman dahulu ketika Negara
Indonesia masih bergelut dengan penjajah, media cetak memilik fungsi dalam
menanamkan suatu integrasi normatif yakni membentuk suatu kesatuan suara nilai
dalam membentuk suatu kesatuan suara politik berupa propaganda.
Pada zaman sekarang media cetak cenderung memiliki fungsi hiburan, tak
heran banyak majalah- majalah yang terbit dipasaran yang memiliki tema hiburan,
seperti majalah musik dan majalah gaya hidup bagi wanita. Perbedaan fungsi
tersebut tak menyurutkan minat masyarakat untuk menikmati bacaan atau artikel
70
yang ada dalam suatu surat kabar cetak, walau banyak berbagai media massa
online yang memnyediakan fitur yang sama dengan menyajikan berbagai fitur
modern.
Keberadaan media cetak pun dari dulu hingga saat ini pasti memiliki suatu
perubahan baik dari segi kondisi fisik, teknologi yang digunakan hingga metode-
metode dalam pemuatan artikel. Seiring berkembangnya suatu teknologi akibat
teknologi komunikasi, media cetak pun mengalami perubahan dari suatu media
yang cenderung kuno menjadi media yang modern. Karena dalam suatu media,
pasti mengikuti suatu zaman dimana berita atau informasi tersebut diliput. Dari
kondisi fisik , ketika zaman dahulu penggunaan kertas dalam membuat suatu
buku, majalah, koran, dan media cetak lainnya menggunakan kertas dengan warna
buram atau agak gelap. Ketika zamannya, penggunaan kertas ini sangatlah
modern. Lain halnya dengan zaman sekarang. Kertas yang digunakan untuk
sebagai medium atau media tulisnya cenderung modern dan dalam pembuatannya
menggunakan suatu teknologi yang canggih. Namun kertas tersebut pastinya lebih
mahal dengan kertas yang sederhana tadi. Media massa cetak pun mempunyai
perubahan dalam penggunaan teknologi untuk memperbanyak jumlah eksemplar
media tersebut. Sekarang sangatlah modern, dimana jumlah eksemplar yang
dikeluarkan pada zaman sekarang lebih banyak dari zaman dahulu, karena mesin
cetak zaman dahulu tak secanggih zaman sekarang. Selain itu, variasi warna lebih
ditonjolkan di media massa saat ini, hal inilah yang memancing masyarakat
memiliki kecenderungan memiliki minat membaca surat kabar dikarenakan
bacaan tak terlihat membosankan dan monoton apabila terdapat warna dan
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susunan artikel yang menarik dan elegan. Selain itu dalam hal distribusinya juga
mengalami perubahan dalam hal kecepatan waktu karena menggunakan sistem
online dalam distribusinya.
Dalam perubahan suatu media massa cetak adalah fenomena yang
memiliki suatu dampak yang berimbas pada kehidupan yang positif atau suatu
tatanan yang berkonotasi negatif. Hal ini merupakan suatu hal yang wajar. Karena
dalam menyikapi perubahan media massa merupakan suatu hal yang subjektif.
Media cetak memiliki dampak positif dalam suatu tatanan kehidupan. Kehadiran
media cetak dinilai mengurangi angka penderita buta huruf. Masuknya media
cetak seperti buku, majalah, dan media cetak lainnya menuntut masyarakat
membaca, bahkan buku pun masuk ke dalam kegiatan belajar mengajar untuk
dijadikan referensi atau bahan ajar oleh guru. Tak hanya media cetak memiliki
keuntungan. Teknologi percetakannya juga dapat digunakan masyarakat untuk
mengopi tulisan atau mencetak. Sehingga perubahan teknologi media memiliki
manfaat yang sangat bernilai dan dapat dinikmati masyarakat zaman sekarang.
Perkembangan media cetak berawal dari eksperimen penggunaan huruf-
huruf yang bersumber dari Timut Tengah (1900-1800 Sebelum Masehi).
Kemudian, dilanjutkan oleh pengembangan-pengembangan yang terletak di tanah
Cina, dengan pengetahuan mereka sendiri, orang-orang cina ini melakukan proses
produksi buku dengan cara yang masih sangat tradisional, dimulai dari pembuatan
kertasnya (menggunakan bambu, tanam-tanaman, dan air) hingga proses
percetakan buku itu sendiri yang menggunakan kayu, metal, ataupun tanah liat.
Ditahun-tahun berikutnya tidak ada perkembangan yang signifikan dibidang
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teknologi percetakan ini, hingga Johannes Guttenberg yang berkebangsaan
Jerman, menemukan (namun dari hasil pengembangan teknologi yang telah ada)
tipe printer yang dapat digerakan, yang digunakan untuk mencetak Kitab Injil
Pertama yang berbahasa Jerman.
Wartawan Kriminal dan Media Cetak di Makassar
Wartawan kriminal adalah wartawan yang menulis di media dan mengisi
rubeik criminal. Dalam Koran atau pun surat kabar hal-hal yang berkaitan dengan
kepolisian atau pun aparat keamanan ditulis oleh wartawan criminal. Begitu pula
dengan berita mengenai aksi demonstrasi mahasiswa, utamanya yang berujung
dengan kerusuhan. Kurang lebih ada 6 orang informan yang diwawancarai oleh
penulis. Keenamnya berasal dari 6 media cetak yang ada di Makassar. Berikut
data diri dan media dari ke enam informan.
Informan 1.
Nama : Zakiyuddin
Umur : 30 tahun
Alamat : Perumnas Antang
Karir Jurnalistik : Reporter
Koran Fajar
Koran Fajar merupakan Surat kabar harian terbesar di Makassar bahkan juga di
luar pulau Jawa dan pemimpin pasar di Indonesia Timur. Surat kabar berumur 29
tahun dan berpusat di Makassar ini juga merupakan induk dari banyak telur:
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Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota Makassar, Timor Ekspres, Ambon Ekspress,
Kendari Ekspres, Kendari Pos, Radar Buton, Radar Bone, Radar Sulbar, Palopo
Pos, Pare Pos, Radar Bulukumba, dan lainnya.
Pada tahun 1967 Yayasan penerbit surat kabar mingguan dengan namaYayasan
Penerbit Express didirikan oleh Harun Rasyid Djibe. Adapun surat izinterbitnya
adalah SIT nomor 0565/Pers/SK/Dirjen-PP G/IT/1967. Beberapa tahunkemudian
surat kabar mingguan ini berubah menjadi harian berdasarkan suratkeputusan
Menteri Penerangan RI. Nomor 0565/Pers/SK/Dirjen-PG/SIT/1972tanggal 28
Maret 1972 dan surat izin cetak pelaksanaan khusus Panglima
KomandoPemulihan Keamanan dan Ketertiban Daerah Sulselra
Nomor Kep/29/Kamd/STC/1974 tanggal 30 Juli 1974.Tahun 1981 Harian Express
mengalami kesulitan dana, sehingga terbit tidak teratur. Di akhir tahun 70-an
maupun 80-an Harian ini tidak terbit. Tahun 1981,Harun Rasyid Djibe memohon
surat izin penerbitan kembali surat kabar Harian
Express bekerjasama dengan Muh. Alwi Hamu dan S. Sinansari Ecip.Adapun
nama yang dipakai Harian itu bukan lagi Harian Express. Nama yangdipakai
adalah Harian
Fajar. Mulai pada tanggal 17 Agustus 1981 Harian Fajar terbituntuk pertama
kalinya secara berkenalan dan coba-coba. Baru pada tanggal 1 Oktober 1981
Harian Fajar terbit dengan resmi. Adapun tirasnya waktu itu sekitar 5000
eksemplar. Pada saat ini Harian Fajar masih dibawah naungan Yayasan Express.
Nama Harian Fajar dipilih karena pada waktu itu dilakukan permohonan
untuk menerbitkan kembali Harian Express dan harus dengan nama yang baru.
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Dan nama Fajar mengandung arti filosofis. Fajar terbit dari belahan timur
Indonesia,. Sehingga dari bagian wilayah timur Indonesia diharapkan Harian Fajar
menjadi penerang bagialam sekitar yakni wilayah timur Indonesia
khususnya.Adapun segmen pembacanya adalah masyarakat golongan menengah
ke atasdengan materi berita politik, ekonomi, olahraga, sosial dan budaya serta
masalah perkotaan. Setelah empat tahun Harian Fajar berjalan, tepatnya pada
tahun 1984terjadi perubahan atas undang-undang pokok Pers serta dikeluarkannya
PeraturanMenteri Penerang RI Nomor: 01/Pers/Menpen/1984 tentang Surat Izin
PenerbitanPers (SUIPP) sebagai pengganti Surat Izin Terbit (SIT). Mulai saat itu
digunakannama PT. Media Fajar sebagai penerbit bukan lagi Yayasan Badan
Penerbit Express. Hal ini disahkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Penerangan Nomor:050/SK/Menpen/SIUPP/A.7/1986 tanggal 8 Maret
1986.Tahun 1987 Harian Fajar kembali mengalami kemunduran karena
faktor pendanaan yang tersendat-sendat. Karena itulah pada Tahun 1988 Harian
Fajar berusaha untuk bangkit kembali dan bergabung dengan perusahaan lain
dalam satugrup yang lebih dikenal dengan sebutan Jawa Pos dan Tempo. Yang
termasuk dalamgrup ini antara lain Suara Indonesia yang terbit di Surabaya,
Harian Fajar diMakassar, Manuntung di Balikpapan.Pada 1 Oktober 1988 Harian
Fajar kembali bangkit setelah mendapatkansuntikan dana dari Jawa Pos.
Jajaran Personalia mengalami perubahan, begitu pun teknologi yang digunakan
semakin baik. Sebagai konsekuensi dari kerja sama denganJawa Pos maka PT.
Media Fajar dibawah pengawasan Jawa Pos.Sasaran pembaca Harian Fajar
tercermin dari hasil survei, baik yang dilakukanoleh Litbang Harian
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Fajar sendiri maupun oleh lembaga survei independen di luar Harian Fajar.
Sejumlah 74 persen masyarakat pembaca Sulsel membaca Harian Fajar. Nelson
dalam surveinya menempatkan Harian Fajar di urutan 5 koran terbesar di
luar Jawa dan urutan 14 koran terbesar Indonesia. Pembaca Harian Fajar adalah
para pelaku ekonomi, para manager, profesional, pedagang, pemimpin
instansi pemerintah/BUMN dan swasta.
Harian Fajar beredar di seluruh wilayah SulawesiSelatan dengan
oplah terbesar dari kota Makassar. Juga beredar di Kendari (Sultra),Palu
(Sulteng), Manado (Sulut), Ambon dan Jayapura. Sebagai koran umum yangterbit
pagi, Harian Fajar memiliki rubrikasi yang sangat bergam (Metro
Makassar,Ekonomi, Daerah, Indonesia Timur, Nasional, Olahraga, Hiburan, Luar
Negeri,Keluarga, Kesehatan, Opini). Sekarang juga membuka rubrik Interaktif.
Melaluirubrik ini, pembaca dapat secara langsung mengemukakan ide-idenya
mengenai masalah-masalah yang sedang hangat (Perkotaan, Layan Sosial, Politik,
Olahraga,Kesehatan dan lain-lain).
Informan 2
Nama : Hasan Basri
Umur : 25 tahun
Alamat : JL. Gunung Latimojong
Karir Jurnalistik : Koran Tribun Timur, Reporter
Harian Tribun Timur
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Surat kabar Tribun Timur pertama kali terbit 9 Februari 2004. Kantor pusatnya di
Makassar , Sulawesi Selatan, dengan wilayah edar meliputi dua provinsi utama di
Sulawesi , Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.
Tribun Timur merupakan salah satu koran daerah Kompas Gramedia yang
dikelola PT Indopersda Primamedia (Persda Network), Divisi Koran Daerah
Kompas Gramedia. Untuk menerbitkan Tribun Timur, Kompas Gramedia bekerja
sama dengan Bosowa Group, kelompok usaha nasional terkemuka yang berbasis
di Makassar, kota utama pintu gerbang Indonesia timur.
Koran ini merupakan generasi baru koran daerah Kompas setelah generasi
pertama Tribun lahir di Kalimantan Timur (Tribun Kaltim) dan kemudian Tribun
Timur. Hadir dengan 40 halaman, Tribun Timur hadir di Makassar untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat profesional kota dan keluarga metropolitan.
Pembaca dimanjakan dengan suguhan berita dan rubrik lifestyle seperti Tribun
Women, Tribun Kids, Tribun Health, Cellular Style, Tribun Automoto, Tribun
Motor, Tribun Griya, Tribun Skul, Tribun Property, Tribun Techno, Tribun
Shopping, Tribun Mal, dan masih banyak lagi.
Informan 3
Nama : Wawan Kurniawan
Umur : 32 tahun
Alamat : Perumahan Gowa Lestari, Sunguminasa
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Harian Rakyat Sulsel
Harian Rakyat Sulsel
77
Koran ini menetapkan tagline “the political news reference” yang mengklaim
sebagai koran politik pertama di Indonesia Timur, memfokuskan diri pada berita-
berita politik namun juga tetap mengangkat rubrik lain seperti metro, kriminal,
serta ekonomi dan bisnis.
Koran ini diterbitkan oleh PT. Rakyat Sulawesi Selatan Intermedia, yang
merupakan bagian dari Fajar Group dan dipimpin oleh Bapak Subhan Yusuf.
Redaksi beralamat di Jl. Hertasning No. 54 Makassar, telp (0411) 880474, fax
(0411) 880473, dan e-mail redaksi@rakyatsulsel.com, sedangkan website koran
ini beralamat di www.rakyatsulsel.com. Koran dengan 20 halaman ini seharga Rp.
2500 dan harga langganannya Rp. 70.000/bulan.
Informan 4
Nama : Wahyudi
Umur : 30 tahun
Alamat : Villa Mutiara
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Koran Sindo
Koran SINDO
Koran Sindo (sebelumnya Harian Seputar Indonesia) adalah sebuah surat
kabar di Indonesia yang terbit perdana pada tanggal hari Rabu, 29 Juni 2005 di
Jakarta. Koran Sindo terbit selama 7 hari selama 1 minggu, dengan format ukuran
panjang 7 kolom dan tinggi 54 cm. Edisi Nasional terbit 44 halaman dengan 3
bagian koran.
Target pembacanya adalah masyarakat kelas menengah ke atas, pendidikan
Sarjana, segmentasi usia dari 18 tahun sampai dengan 40 tahun. Dengan
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diferensiasi pembaca laki-laki sebanyak 60% dan pembaca wanita sebanyak 40%.
Target distribusi Koran Sindo adalah kota-kota besar di seluruh Indonesia dengan
jumlah oplah sebesar 336.000 pembaca.
Sejak 1 September 2005 , Koran Sindo terbit dengan edisi lokal bagi pembaca
yang berada di luar Jabodetabek. Edisi lokal tersebut antara lain adalah :
 Edisi Jawa Barat. diterbitkan dan kantornya di Bandung, Jawa Barat
 Edisi Jawa Tengah dan Yogyakarta. Diterbitkan dan Kantornya berada
di Semarang dan Solo , Jawa Tengah
 Edisi Jawa Timur. Diterbitkan dan Kantornya berada di Surabaya , Jawa
Timur
 Edisi Sumatera Utara, diterbitkan dan kantornya berada di Medan , Sumatera
Utara
 Edisi Sumatera Selatan, diterbitkan dan kantornya berada
di Palembang , Sumatera Selatan
 Edisi Sulawesi Selatan, diterbitkan dan kantornya berada
di Makassar , Sulawesi Selatan
Selain di wilayah tersebut, Koran Sindo terbit dengan edisi nasional. Yang
menjadi perbedaan dengan edisi nasional, adalah dari harga per eksemplar serta
jumlah halaman. Halaman pada edisi lokal hanya sebanyak 24 halaman sementara
edisi nasional mencapai 44 Halaman. Selain itu Harganya juga berbeda. Koran
Sindo edisi lokal dihargai Rp 2.500,- per eksemplar, sementara edisi nasional
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adalah Rp.3.000,- per eksemplar. Koran Sindo edisi lokal lebih fokus kepada
wilayahnya sendiri, yang mencapai 80 persen dari jumlah halaman.
Informan 5
Nama : Eka R Hakim
Umur : 31 tahun
Alamat : Perumnas Antang
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Berita Kota Makassar
Harian Berita Kota Makassar
PT. BKM awalnya bernama Surat Kabar Umum Binabaru Ujung Pandang yang
didirikan pada tanggal 28 juli 1970 dengan akta penerbitanya bernama “Yayasan
Ompo” dan terbitnya sekali seminggu.
Dalam menjalankan usaha penerbitan ini, Binabaru banyak mengalami kendala
dan hambatan yang dihadapi terutama masalah permodalan, sumber daya manusia
maupun dari segi teknologi, sehingga dalam perkembangan usahanya tidak
mencapai sasaran.
Pada tahun 1993, tepatnya tanggal 1 Januari, SKU Binabaru bergabung dengan
PT. Media Fajar yang merupakan perusahaan penerbitan Surat Kabar Harian
Fajar. SKU Binabaru pada bulan Mei 1995 meningkatkan periode terbitnya dari
sekali seminggu menjadi dua kali seminggu hingga bulan februari 1997.
Sejak bulan maret 1997, status usahanya ditingkatkan dari yayasan menjadi
Perseroan Terbatas (PT) dan pada saat itu pula terbit setiap hari enam kali
seminggu dengan jumlah delapan halaman dan pada bulan Mei 1997, setiap hari
kamis terbit 12 halaman full colour.
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Pada tanggal 11 Maret 1998, SKU Binabaru terbit setiap hari senin sampai dengan
hari sabtu, dengan jumlah halaman sebanyak 16 halaman. Kemudian pada tahun
2000, SKU Binabaru telah berubah menjadi Harian Berita Kota sampai sekarang.
Pada tanggal 1 September 2003, jumlah halaman bertambah menjadi 20 halaman
dan terbagi menjadi dua bagian, yaitu koran satu ( Berita Utama, Berita Nasional,
Hukum, dan Kriminal) dan koran dua (Berita Televisi, Wajah Kota dan
Supranatural).
Berita kota adalah koran metro satu-satunya yang terdapat di Sulawesi Selatan.
Wilayah edarnya sebagian besar di Makassar, maros, sungguminasa (gowa) dan
beberapa kota dan kabupaten lainnya yang ada di Sulawesi selatan dan Sulawesi
barat. Sebagian koran metro pertama di Makassar, harian berita kota Makassar
menyajikan berita-berita actual dan terpercaya yang terjadi setiap hari di berbagai
kota khususnya di Makassar. Berita yang disajikan didominasi oleh berita-berita
perkotaan publik servis, peristiwa-peristiwa krimanal, hukum dan hiburan.
Informan 6
Nama : Irfan Abdul Gani
Umur : 28 tahun
Alamat : kompleks puri taman sari nomor 14 blok A
5
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Koran Tempo
Koran Tempo Makassar
Koran tempo adalah Media nasional yang independent dan terpercaya dan saat ini
terus melebarkan sayapnya dengan menerbitakan koran local di berbagai daerahdi
Indonesia . Hadir dengan 40 halamam yang memuat berita dengan fokus utama
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tentang politik dan ekonomi baik yang bersifat nasional maupun lokal dengan
pemberitaan yang tajam ,kritis dan obyektif.
Koran Tempo saat ini menjadi bacaan utama kalangan muda deag kisaran usia 20-
40 tahun mapan secara ekonomi dengan kisaran pengeluaran setiap bulannya 1,5
juta hingga 5 juta rupiah. Pembaca Tempo dengan demografi 77 % pria dan 23%
wanita, segmentasi pembaca kelas A 23%, B-C 44% dengan tingkat pendidikan
S1 – S2 sebesar 48%.
Pada akhir tahun 2009 tepatnya di pada tanggal 13 november Tempo menerbitkan
koran edisi daerah ketiganya di Sulawesi Selatan dengan nama Koran Tempo
Makassar, setelah dua edisi daerah sebelumnya di Pulau Jawa .
Karena masih tergolong baru Koran Tempo Edisi Makassar dalam masa
penerbitan awal baru diedarkan di Makassar dan kabupaten di sekitarnya seperti
Gowa, Maros, Pangkep Takalar, hingga Pare-pare dan kedepan diharapkan
mampu beredar diselurih wilayah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.
Koran Tempo edisi Makassar membidik kelompok pembaca menengah atas yang
selama ini banyak membaca dua koran harian Lainnya yang lebih dahulu berdar di
Sulawesi selatan yakni Harian Fajar danharian Tribun Timur.
Secara umum koran Tempo edisi Makassar terbit dengan 40 halaman terdiri dari
12 halaman khusus pemberitaan khusus Sulawesi Selatan dan Selebihnya edisi
Nasional, Yang berarti pembaca Koran Tempo Makassar akan mendapatkan
koran lokal dan Nasional dalam satu gepok koran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Melalui Media Massa, kita semua menjadi saksi bagaimana Sidang
paripurna DPR pada tanggal 17 Juni 2013 berlangsung sangat alot, Apalagi
Sidang paripurna itu sendiri telah berjalan hampir 12 jam yang dimulai sejak
pukul 10.00 WIB hingga berakhir pada pukul 22.00 WIB. Pada sidang paripurna
itu hanya ada dua opsi yang ditawarkan yakni, menerima atau menolak
pengesahan APBN-P 2013. Selanjutnya dalam mekanisme voting tercatat 5 Fraksi
menerima dan 4 Fraksi menolak.
Anggota DPR yang menerima pengesahan APBN-P 2013 berasal dari 5
fraksi yakni, Fraksi Demokrat, Golkar, PKB, PAN dan PPP dengan jumlah
anggota 338 orang, sedangkan Anggota DPR yang menolak berasal dari 4 Fraksi
yakni Fraksi PDIP, Hanura, PKS dan Gerindra dengan jumlah anggota 181 orang.
Berdasarkan hasil voting itu maka sidang paripurna memutuskan untuk
menyetujui undang-Undang nomor 19 tentang APBN Perubahan tahun 2013
untuk disahkan menjadi Undang-Undang.
Dengan telah disahkannya APBN-P 2013 maka selanjutnya tinggal
menunggu langkah Pemerintah untuk menaikan harga bahan bakar minyak
(BBM) yang akan disampaikan melalui pengumuman oleh Menteri Energi
Sumber Daya Mineral. Kenaikan harga BBM ini sudah barang tentu akan menjadi
momok yang sangat menakutkan bagi rakyat kecil, apalagi bila dikaitkan dengan
angka 338 orang anggota DPR yang menerima APBN-P 2013.
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Di bulan yang sama tepatnya tanggal 22 Juni 2013, Pemerintah
memberlakukan kebijakan pengurangan subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM). Hal
tersebut berimbas pada kenaikan harga bahan bakar minyak yang ada di pasaran.
Kenaikan harga terjadi pada 2 jenis bahan bakar yang paling sering dikonsumsi
oleh masyarakat yaitu bensin dan solar. Bensin yang awalnya seharga Rp 4.500,-
perliter akan dinaikkan menjadi Rp 6.500,- perliternya. sementara solar naik
menjadi Rp 5.500,- perliternya dari harga semula Rp 4.500,-.
Kebijakan itu kontan mendapat tanggapan yang beragam dari berbagai
pihak. Ada yang langsung menolak namun tak sedikit pula yang sepakat dengan
kebijakan itu. Kebijakan pengurangan subsidi BBM dinilai akan semakin
membebani rakyat utamanya golongan rakyat kecil. Karena seperti diketahui,
kenaikan harga BBM kemudian akan berimbas pula pada kenaikan hampir semua
barang kebutuhan lainnya. Sejumlah ahli menyatakan lewat berbagai media
kebijakan pengurangan subsidi akan mendorong laju inflasi ke titik yang lebih
tinggi. Hal itu tentunya berefek pada kenaikan harga barang-barang produksi
lainnya.
Sementara itu pemerintah beralasan pengambilan kebijakan tersebut
semata-mata demi menyelamatkan perekonomian negara. Beberapa alasan
pemerintah terkait kebijakan tersebut antara lain ; Pertama, selama ini subsidi
BBM justru banyak dinikmati oleh golongan mampu yang tak berhak. Selain itu
dengan dikuranginya subsidi BBM maka akan tersedia anggaran untuk membantu
rakyat miskin. Selain itu, akan ada penghematan anggaran yang bisa digunakan
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untuk membangun infrastruktur untuk memberikan pelayanan terbaik seperti
infrastruktur dasar maupun transportasi.
Berbagai aksi unjuk rasa begitu marak jelang kenaikan harga BBM bulan
Juni lalu. Massa mahasiswa, buruh dan sejumlah elemen masyarakat tumpah-ruah
turun ke jalan. Tidak saja di ibu kota Jakarta, tetapi juga di sejumlah kota besar
lain, tak terkecuali di Makassar. Di mana-mana massa pengunjuk rasa mengusung
tema yang sama menolak rencana kebijakan pemerintah menaikkan harga bahan
bakar minyak (BBM) subsidi. Karena tujuan aksi unjuk rasa adalah menentang
kenaikan harga BBM menjadi kenyataan.
Ketika menyebut aksi mahasiswa Makassar, seringkali yang muncul dalam
pikiran orang-orang adalah kekerasan, tawuran, kerusuhan dan stigma negatif
lainnya. Jika dilihat dari intensitas pemberitaan di media massa, tentu saja kita
akan sepakat dengan hal tersebut. Hampir setiap muncul pemberitaan mengenai
kota Makassar, beritanya tidak jauh-jauh dari demonstrasi dan kerusuhan.
Berita-berita mengenai aksi mahasiswa di Makassar selalu mendapat
perhatian lebih oleh kalangan media. Utamanya aksi-aksi yang berujung
kerusuhan atau pun bentrok dengan aparat keamanan. Hal tersebut bisa jadi
dikarenakan oleh nilai magnitude berita peristiwa. Mengingat skala kerusuhan
dari demonstrasi di Makassar bisa dikatakan besar. Utamanya bila ditinjau dari
seberapa berpengaruh kerusuhan atau bentrok tersebut terhadap aktifitas warga
kota makassar. Tak jarang media juga mengangkat efek negatif dari demonstrasi
tersebut kepada masyarakat.
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Dalam kurun waktu 1 bulan terhitung sejak awal hingga akhir bulan Juni
2013 kurang lebih terdapat 20 kasus demonstrasi berujung bentrok yang dicatat
oleh kepolisian Resort Kota Besar Makassar (data bersumber dari salah seorang
narasumber dari Koran Fajar). Meski bisa dikatakan berita yang ditampilkan
cenderung repetitif, namun berita mengenai aksi demonstrasi yang berujung
kerusuhan tetap mampu menarik perhatian.
Sebuah pertanyaan kemudian menggelitik penulis ketika menemukan fakta
di media massa. Hampir semua aksi yang berujung dengan kerusuhan dikatakan
oleh media massa sebagai aksi anarkis. Kata anarkis merupakan kata yang paling
getol menghiasi pemberitaan soal aksi demonstrasi mahasiswa makassar Juni lalu.
Padahal jika ditilik lebih jauh istilah anarkis yang digunakan untuk
menggambarkan aksi demonstrasi yang berujung bentrok pada dasarnya tidaklah
relevan. Utamanya jika kita mau melihat dengan lebih jernih apa dan bagaimana
anarkis dan anarkisme itu sendiri.
Anarkis dan Anarkisme telah disalahpahami sepanjang sejarah hampir di
seluruh dunia yang mengenal istilah ini. Kesan umum atas anarkis sebagai
seorang dengan emosi yang tidak terkontrol, yang melakukan kekerasan hanya
tertarik menghancurkan karena ketertarikannya semata, dan orang yang
menentang semua bentuk organisasi, masih saja bertahan hingga hari ini. Lebih
lanjut, kekeliruan kepercayaan bahwa anarki adalah kekacauan dan kebingungan,
perkosaan, pembunuhan dan ketidakteraturan serta kegilaan sepenuhnya tanpa-
akal secara luas, masih dipercaya oleh masyarakat awam pada umumnya.
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Sehingga sulit kiranya memulai diskusi tentang anarki, anarkisme, dan aktivisme
politik tanpa menerangkan dahulu batasan anarkisme.
Jika kita menengok sejarahnya, stereotip yang melekat pada anarkisme
tersebut merupakan akibat dari adanya aksi-aksi pembunuhan pada abad ke-19.
Aksi tersebut berlatar belakang sejarah, dalam hal ini revolusi, pemberontakan,
dan kudeta. Sebagai contoh, pembunuhan Tsar Aleksander II, Presiden Perancis
Carnot, dan Presiden AS, McKinley. Aksi itu terjadi karena negara dan
pemerintah ‘dianggap’ sentralistik dan otoriter dalam melaksanakan tugasnya.
Akibatnya, muncullah gerakan bersama untuk melakukan penekanan atau upaya-
upaya dalam rangka merubah keadaan yang demikian. Aksi-aksi tersebut
digerakkan oleh kaum anarkis (penganut paham anarkisme) dengan cara-cara
yang memang represif. Namun, semua itu tidak bisa dijadikan patokan bahwa
anarkisme selalu berafiliasi dengan kriminal, keras, tanpa pandang bulu, dan
destruktif. Bagaimanapun juga, ada faktor-faktor lain yang memang berperan
dalam peristiwa maupun aksi-aksi tersebut.
Media massa sebagai corong penguasa kemudian menjalankan proyek
ideologisnya. Propaganda soal tindakan kelompok anarkis yang melawan
kekuasaan negara dengan kekerasan diangkat ke permukaan. akibatnya, stigma
negatif mengenai anarkisme menyebar bak jamur di musim hujan. Melalui media
massa utamanya pereduksian makna anarkis dan anarkisme terus direproduksi
sampai sekarang. Yang menarik adalah propaganda negatif mengenai aksi para
kaum anarkis tidak hanya dilakukan oleh media massa di negara kapitalistik saja
namun juga dilakukan di negara-negara yang menganut paham sosialis. Hal itu
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bisa dimaklumi mengingat anarkisme memusuhi segala bentuk otoritas tersentral
yang meniscayakan bentuk totalitarianisme baik itu oleh negara kapitalis mau pun
negara sosialis.
Penulis kemudian ingin melihat sejauh mana kata anarkis dan anarkisme
itu dipahami oleh para wartawan yang menulis berita aksi mahasiswa. Apakah
juga penggunaan istilah anarkisme di konteks pemberitaan demonstrasi
mahasiswa di makassar sudah relevan? Ataukah memiliki tendensi ideologis atau
pun hanya karena ketidaktahuan belaka.
Hasil Pengamatan dan Wawancara
Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi dan wawancara mendalam
terhadap para informan. Informan dipilih berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan yaitu wartawan media cetak yang sering menulis berita-berita
mengenai aksi demonstrasi mahasiswa dalam menolak kenaikan harga BBM
bulan Juni lalu. Dimana wartawan tersebut adalah yang mengasuh rubrik
kriminal.Wawancara sendiri dilaksanakan di salah satu warung kopi yang menjadi
tempat "nongkrong" wartawan kriminal. Sebelumnya di warkop TERMINAL
KOPI dan akhirnya berpindah ke WARKOP 17. Penulis juga sempat melakukan
wawancara dengan salah satu partisipan kelompok anarkis yang ada di kota
Makassar. Tidak banyak yang dapat dikorek namun bisa sedikit menjelaskan
tentang aktifitas kelompok anarkis di makassar.
Pemilihan informan berdasarkan kriteria dimana dia bekerja atau jenis
medianya. antara lain : Dan media cetak (Surat Kabar), terdapat enam orang
informan yakni Informan 1 dari Koran Fajar, Informan 2 dari Harian Tribun
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Timur, Informan 3 dari Harian Rakyat Sulsel, Informan 4 dari Koran Sindo,
Informan 5 dari Berita Kota Makassar dan yang terakhir informan 6 dari Koran
Tempo Makassar.
Dalam melakukan wawancara, penulis membuat sebuah panduan berupa
draft pertanyaan. Pertanyaan dimulai dengan bagaimana wartawan yang
bersangkutan memandang profesinya secara umum. Kemudian pertanyaan
lanjutan yaitu ihwal fungsi edukasi dari media massa. Setelahnya baru kemudian
masuk ke pertanyaan soal tingkat pemahaman wartawan tersebut terhadap
penggunaan istilah anarkis dan anarkisme. Kurang lebih ada 6 orang wartawan
media cetak dari 6 media yang berbeda yang diwawancara oleh penulis. Berikut
rangkuman hasil wawancara dari sejumlah informan yang berhasil diwawancarai.
Informan 1,
Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 20 Agustus 2013, di
Warkop 17, pukul 17.45 Wita.
Nama : Zakiyuddin
Umur : 30 tahun
Alamat : Jl.
Karir Jurnalistik : Reporter Koran Fajar
Apa yang Anda ketahui soal kaidah dan fungsi jurnalistik?
Kaidah dan fungsi aktivitas jurnalistik menemukan fakta-fakta yang ada
sesuai dengan apa informasi yang didapat itu yang diungkap, sesuai
dengan data-data yang akurat dari setiap peliputan.
Bagaimana menurut anda perihal profesi wartawan yang sementara
anda jalani sekarang ini?
Menantang.
Salah satu fungsi jurnalistik adalah fungsi edukasi, bagaimana
menurut anda apakah media massa sudah menjalankan fungsi
tersebut?
Jelas, media kan juga sebagai sarana pembelajaran bagi masyarakat.
Kenyataannya sekarang?
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Sekarang itu masih tetap jalan tapi banyak unsur2 lain yang cenderung
mempengaruhi termasuk politik juga bisa ikut berpengaruh tetapi kembali
lagi dari keindependensian dari seorang jurnalis itu sendiri
Peran media massa dalam mempengaruhi persepsi publik dari isu-isu
tertentu?
Sangat berpengaruh, terlebih dalam mengolah isu yang perlu pembuktian
dengan data-data akurat.
Selanjutnya, Saya akan memberikan pertanyaan acak yang harus
Anda jawab segera. Pertanyaan ini berupa kata yang harus Anda
carikan padanannya sesuai apa yang terlintas dalam pikiran Anda.
Koran: media
Redaksi: jurnalis
Demonstrasi; mahasiswa
Mahasiswa: kampus
Makassar: anarkis
Anarkis: mahasiswa
Apa yang terlintas dalam pikiran jika mendengar kata berikut ini?
Anarkis: bentrok
Anarkisme: bentrok lagi
Anarkistis: pelaku bentrokan
Di mana anda pertama mendengar istilah anarkis atau anarkisme?
Pertama di’, yang jelas di media.
Pernahkah anda membaca literatur khusus yang membahas anarkis
atau pun anarkisme?
Tidak pernah.
Seberapa sering anda menulis berita soal demonstrasi mahasiswa
Makassar?
Cukup sering,
Setiap membuat berita mengenai demonstrasi mahasiswa yang
berujung bentrok atau kerusuhan, apakah Anda kerap menggunakan
istilah anarkis atau pun anarkisme dan anarkistis dalam berita Anda?
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Ya cukup sering
Jika iya, apa yang anda maksudkan dalam berita anarkis tersebut?
Anarkis berhubungan pasti relevan dengan emosi, egoism. Anarkisme
tidak jauh-jauh dari tindak kekerasan, dari pelaku pelaku demonstrasi, atau
pelaku-pelaku anarkis.
Apakah menurut anda penggunaan istilah anarkis untuk
demonstarasi mahasiswa makassar sudah relevan?
Sangat relevan.
Dalam kamus, anarkis berarti perbuatan yang menentang setiap
kekuatan negara, Sedangkan pengertian anarkisme berdasarkan
literatur adalah Bagaimana dengan hal itu, Apakah Aksi Mahasiswa
Makassar masih bisa dikatakan aksi anarkis?
Tidak. Kenapa? Kalau diliat dari istilah yang harfiah, ini tidak,
kebanyakan aksi-aksi anarkisme aksi demoinstrasi di makassar oleh
mahasiswa itu sudah tidak murni lagi, bertolakbelakang atau menetang
dari kebijakan atau keputusan-keputusan pemerintah. dan lebih besar
ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan oknum tertentu dan sudah tidak
murni lagi dari apa yang idealisme mereka.
Artinya aksi mahasiswa Makassar bukan aksi anarkis?
Kalau dari pengertian itu mungkin bukan.
Apakah dalam menulis setiap berita aksi demonstrasi mahasiswa
Makassar anda kerap turun langsung untuk melakukan reportase?
Ya, sering.
Apakah anda melihat para demonstran untuk membawa atribut
seperti bendera hitam?
Jarang saya temukan
Bendera dengan huruf A dalam lingkar?
Tidak pernah
Bendera dengan garis diagonal dua warna hitam dan merah?
Tidak pernah.
Informan 2, Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 22 Agustus
2013, di Warkop 17, pukul 18.45 Wita.
91
Nama : Hasan Basri
Umur : 25 tahun
Alamat : JL. Gunung Latimojong
Karir Jurnalistik : Koran Tribun Timur, Reporter
Apa yang anda ketahui tentang jurnalistik?
Jurnalistik itu kegiatan peliputan peritiwa yang ada dipermukaan, yang
diberitakan kepada masyarakat. Fungsinya untuk mengabarkan peristiwa
tadi langsung ke masyarakat.
Soal, profesi kewartawanan sekarang bagaimana wartawan dalam
melihat profesinya?
Wartawan itu ujung tombak dalam pemberitaan, kenapa? Karena dia yang
di lapangan. Tugasnya ya itu tadi, mengumpulkan data dan fakta mengenai
suatu peristiwa sehingga bisa menjadi informasi yang berguna bagi
masyarakat. Sekarang ini wartawan banyak yang belum menjalankan
fungsinya dengan baik. contohnya lewat pemberitaan yang tidak
berimbang dan cenderung memihak. Kelihatan sekali keberpihakannya,
apalagi kalau masalah politik.
Salah satu Fungsi Jurnalisme adalah fungsi edukasi masyarakat,
menurut anda media massa secara umum kita lihat sudah
menjalankan fungsinya?
Secara umum sudah bisa dibilang iya, Namun ada juga yang tidak.
Utamanya media televisi yang sekarang ini lebih banyak menampilkan
tayangan-tayangan yang tidak mendidik. Mulai dari tayangan lawak yang
menyepelekan etika hingga tayangan-tayangan misteri. Kalau media cetak
sebenarnya sudah lebih baik. Hanya saja belakangan trennya masyarakat
lebih cenderung suka sama tayangan televisi dari pada Koran atau majalah.
Seperti apa media massa dalam mempengaruhi persepsi publik kalau
ada isu tertentu, isu korupsi atau isu kenaikan harga BBM?
Kalau media itu pasti besar sekali pengaruhnya. Kayak kemarin pas
kenaikan BBM, media ramai-ramai memberitakan efek buruk kenaikan
BBM makanya hampir semua orang menolak kenaikan BBM. Coba kalau
media memberitakan sebaliknya, mungkin ceritanya lain.
Selanjutnya, Saya akan memberikan pertanyaan acak yang harus
Anda jawab segera. Pertanyaan ini berupa kata yang harus Anda
carikan padanannya sesuai apa yang terlintas dalam pikiran Anda.
Demonstrasi: unjuk rasa
Makassar: Coto
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Mahasiswa: Unhas
Koran: Tribun
Redaksi: editor
Anarkis: rusuh
Kalau dengar istilah berikut apa yang pertama kali dipikirkan?
Anarkis: bentrok atau kerusuhan dan pengerusakan
Anarkisme: kayaknya lebih mengarah ke pahamnya, karena pakai isme
dibelakangnya.
Anarkistis: lebih ke sifatnya.
Di mana pertama kali dengar istilah anarkis ?
Saya baca dan dengar dari media massa
Pernah baca literatur khusus atau semacam buku mengenai
anarkisme ?
Belum pernah.
Seberapa sering menulis soal demonstrasi mahasiswa yang berujung
rusuh?
Lumayan sering.
Kalau buat berita soal itu, sering pakai istilah itu juga, anarkis atau
anarkistis?
anarkis
Disitu, yang dimaksud dengan anarkis apa?
Kerusuhan atau bentrokan.
Pengertian Anarkis yang saya dapat dari literature berbeda dengan
yang biasa di media. Anarkis bukan melulu soal kerusuhan, tapi
memang paham yang menentang kekuasaan Negara dan pemerintah.
Apakah keadaan bentrok dan rusuh itu bagian dari aktivitas
menentang kekuasaan negara?
Bisa jadi, karena yang mereka serang kan alat Negara juga yaitu polisi.
Tapi kan anarkisme lebih pada pahaman politiknya?
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Saya kurang mengerti kalau yang begitu.
Kalau setiap demonstrasi yang berujung rusuh, selalu ada di
lapangan melakukan reportase?
Tentunya. Bagaimana caranya bisa melaporkan kalau tidak ada di
lapangan?
Di lapangan, ada simbol-simbol berikut yang pernah anda lihat?
Bendera Hitam?
Mungkin pernah lihat.
Bendera dengan gambar huruf A dalam lingkaran?
Belum pernah,
Kalau bendera dengan garis diagonal dengan garis diagonal merah
hitam?
Belum pernah
Informan 3, Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 21 Agustus
2013, di Warkop 17,
Nama : Wawan Kurniawan
Umur : 32 tahun
Alamat : Perumahan Gowa Lestari, Sunguminasa
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Harian Rakyat Sulsel
Apa yang Anda ketahui soal kaidah dan fungsi jurnalistik?
Fungsi Jurnalistik tentunya untuk menceritakan sebuah kejadian baik dari
segi hukum, ekonomi, budaya dan beberapa segi-segi lainnya, dimana
harus mempunyai dalam mempersiapkan sebuah berita untuk
dipublikasikan dan dipercayai oleh masyarakat. harus berdasar dari
beberapa narasumber dan fakta-fakta lainnya.
Bagaimana menurut anda perihal profesi wartawan yang sementara
anda jalani sekarang ini?
Wartawan menurut saya sangat memberikan banyak manfaat utamanya
bagi diri saya sendiri, dimana menambah pengetahuan dari segi menulis
dengan baik dan memberikan pengetahuan tentang hal-hal yang belum
diketahui sebelumnya.
Salah satu fungsi jurnalistik adalah fungsi edukasi, bagaimana
menurut anda apakah media massa sudah menjalankan fungsi
tersebut?
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Pastinya sudah menjalankan karena setiap berita yang dituang dalam
sebuah baik dalam cetak dan elektornik berasal dari sumber atau referensi
dari narasumber yang ada.
Bagaimana menurut Anda peran media massa dalam memengaruhi
persepsi publik terhadap suatu isu tersebut?
Tergantung dari isunya juga, kalau isunya memang berdampak untuk
merubah paradigma masyarakat ya tentunya akan memengaruhi persepsi
masyarakat tentang isu tersebut. Satu contoh kasus korupsi, awalnya
masyarakat tidak mengetahui korupsi seperti apa dan siapa yang
melakukan korupsi apakah dia berasal dari pejabat2 yang melakukan
korupsi, dan mungkin seperti itu.
Selanjutnya, Saya akan memberikan pertanyaan acak yang harus
Anda jawab segera. Pertanyaan ini berupa kata yang harus Anda
carikan padanannya sesuai apa yang terlintas dalam pikiran Anda.
Koran : tulisan
Redaksi: manajemen
Demonstrasi: mahasiswa
Mahasiswa: kaum intelektual
Makassar : kota megapolitan
Anarkis: mahasiswa
Apa yang terlintas dalam pikiran Anda ketika mendengar istilah
berikut ini?
1 anarkis: ya sebuah sikap tanpa didsari oleh pandangan yang baik
2 anarkisme adalah sebuah faham, terkait dengan kata anarkis
3 anarkistis: tindakan yang merugikan banyak orang
Dari mana anda pertama akli mendengar istilah anarkis?
Anarkis pertama kali saya mengenal melalui media massa.
Pernahkan anda membaca literatur khusus mengenai anarkis atau
pun anarkisme?
Tidak pernah.
Seberapa sering anda membuat berita tentang aksi mahasiswa yang
berujung bentrok?
Sering-sering amat, tergantung dari aksinya mahasiswa itu sendiri
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Setiap membuat berita mengenai demonstrasi mahasiswa yang
berujung bentrok atau kerusuhan, apakah Anda kerap menggunakan
istilah anarkis atau pun anarkisme dan anarkistis dalam berita Anda?
Iya,
Jika iya, apa yang anda maksudkan dalam berita anarkis tersebut?
Ketika ada tindakan yang menyentuh antara pihak kemanan dan
mahasiswa itu sendiri, artinya ada kontak fisik antara keduanya. Itu
merupakan potensi untuk menimbulkan yang namanya tindakan anarkis.
Apakah menurut anda penggunaan istilah anarkis untuk
demonstarasi mahasiswa makassar sudah relevan?
Ya jelas, karena memang merupakan sudah menjadi asumsi masyarakat
bahwa memang mehasiswa yang melakukan demonstrasi di makassar itu
tentunya berujung pada tindakan anarkis.
Dalam kamus, anarkis berarti perbuatan yang menentang setiap
kekuatan negara, Bagaimana dengan hal itu, Apakah Aksi Mahasiswa
Makassar masih bisa dikatakan anarkis?
Tidak semuanya ya dikatakan anarkis, tergantung pola pengaman yang
diberikan oleh aparat kepolisian sendiri dan tergantung dari tuntutan
mahasiswa. Nah ketika tuntutan itu harus ada jawaban yang harus
diberikan kepada pihak yang ditujukan saya rasa itu tidak boleh anarkis.
Karena kalaupun dari tuntutan itu pihak yang dimintai pandangan atau
petunjuk tidak memberikan penjelasan lebih jelas saya yakin akan
menimbulkan sikap anarkis itu sendiri.
Apakah dalam menulis setiap berita aksi demonstrasi mahasiswa
Makassar anda kerap turun langsung untuk melakukan reportase?
Iya,
Apakah anda melihat para demonstran untuk membawa atribut
seperti bendera hitam?
Jarang saya temukan
Bendera dengan huruf A dalam lingkar?
Tidak pernah
Bendera dengan garis diagonal dua warna hitam dan merah?
Tidak pernah.
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Informan 4, Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 06 Agustus
2013, di Warkop 17, pukul 18.45 Wita.
Nama : Wahyudi
Umur : 30 tahun
Alamat : Villa Mutiara
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Koran Sindo
Apa yang anda ketahui tentang jurnalistik?
Jurnalistik merupakan kegiatan pengumpulan, apa yang menjadi peristiwa,
peritiwa yang ada dipermukaan, kayak kegiatan anu yang diberitakan
kepada masyarakat. Ada unsur yang dianggap baik atau yang buruk yang
diberitakan kepada masyarakat, pekerjaan-pekerjaan apa ya, pekerjaan
yang berhubungan dengan pemberitaan,
Soal, profesi kewartanan sekarang bagaimana wartawan dalam
melihat profesinya?
Profesi wartawan sekarang ini, kalau saya lihat masih ada yang
menganggap sebagai anu, bukan pekerjaan, ini kan profesi, bukan kalau
untuk mencari, mungkin bedalah dengan pekerjaan lain, ini kan profesi,
tidak ada di sini, di profesi ini misalnya salerynya Ini pekerjaan profesi,
ada juga hobi, cuma masih ada yang menganggap dari sebagian teman-
teman ini pekerjaan dari pada tidak ada pekerjaan lain, ya jadi wartawan
mi dulu
Salah satu Fungsi Jurnalisme adalah fungsi edukasi masyarakat,
menurut anda media massa secara umum kita lihat sudah
menjalankan fungsinya?
Ada ya, ada yang belum, Kalau yang menjalankan itu kan, ada yang
semacam...yang tidak mo dulu nah, Kalau yang belum semacam salah satu
contoh mi itu,tayangan-tayangan atau pemberitaan-pemberitaan misalnya
di sini dari segi pemberitaan anak-anak di bawah umur, itu kan kalau
secara anu tidak terlalu diekspos secara berlebihan sehingga bisa
menimbulkan efek ke depannya untuk anak-anak, apa ya, Terus kalau
untuk, ada beberapa media yang tidak menjalankan seperti itu, mulai dari
yang itumi seperti yang saya bilang tadi, yang acara anak-anak Terus
adalah beberapa yang isinya pengontrol itu sudah ada, cuman adayang
semacam, tergantung medianya sendiri sih, misalnya kalau dia pro dengan
pemerintah atau sesuati itukan pasti beritanya yang pro-pro terus dengan
anunya Beda lagi dengan yang anu, dia pasti cari kelemahannya. Kalau
yang sudah menjalankan ya itu tadi, mengontrol pemerintah segala macam
Seperti apa media massa dalam mempengaruhi persepsi publik kalau
ada isu tertentu, isu korupsi atau isu kenaikan harga BBM?
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Kalau media itu besar sekali pengaruhnya, jadi tergantung medianya
mami, medianya sendiri ini dia mau mendorong dari segi mananya dulu,
kenaikan bbm kan ada yang pro dan kontra juga, terhantung medianya
sendiri, bukan tergantung dari anu, pemilik sebenarnya yang berperan
disini, itu yang berperan. Jadi dia punya pengaruh yang besar terhadap isu
yang mau disampaikan ke orang. Pemilik media di sini yang punya
kepentingan paling besar.
Selanjutnya, Saya akan memberikan pertanyaan acak yang harus
Anda jawab segera. Pertanyaan ini berupa kata yang harus Anda
carikan padanannya sesuai apa yang terlintas dalam pikiran Anda.
Demonstrasi: unjuk rasa, demo apa segala macam, pertunjukan itu juga itu
masuk demonstrasi
Makassar: makassar itu yah sulsel
Mahasiswa: tergantung juga, kaum intelek atau segala macam, tergantung
dia juga,
Mahasiwa: demo
Koran: surat kabar
Redaksi: manajemen yang mengatur segala pemberitaan di media
Anarkis: semacam istilah yang tidak terkontrol
Kalau dengar istilah berikut apa yang pertama kali dipikirkan?
Anarkis: kegiatan atau aksi yg tidak terkontrol
Anarkisme: lebih ke paham atau cara-cara tindakannya
Anarkistis: lebih ke tindakan
Di mana pertama kali dengar istilah anarkis ?
Saya baca dari media massa ji, ada juga beberapa letartur-literatur, cuma
saya tidak kuasai kalu mengenai yang ini, cuma ada beberapa yang tulisan-
tulisan yang mendefinisikan itu tentang anarkistis
Dari tulisan yang dibaca apa?
Ya itu tadi aksi yang tidak terkontrol, sporadis yang tidak ada yang diakui
Pernah baca literatur khusus atau semacam buku ?
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Kalau buku saya belum pernah terlalu anu, tapi definisi-definisi umum iya
Seberapa sering menulis soal demonstrasi mahasiswa yang berujung
rusuh?
Iya sering, bukan sering adalah beberapa,
Kalau buat berita soal itu, sering pakai istilah itu juga, anarkis atau
anarkistis?
Lebih sering ke anarkistis kalau menulisnya
Disitu, yang dimaksud dengan anarkistis apa?
Tindakan yang tidak terkontrol
Kemarin sempat bikin tulisan kecil di beberapa situs, saya sempat
baca tentang anarkisem merupakan paham yang menentang
kekuatan negara, dia lebih ke paham politik, itu punya tujuan,
tujuannya untuk menentang kekuatan negara, kalau misalnya dari
itu, menurut ta relevanmi kalau kita pakai istilah anarkis kalau
misalnya ada demo anarkis ? Apakah keadaan tidak terkontrol dan
sporadis itu bagian dari aktivitas menentang kekuasaan negara?
Itu sudah masuk, karena juga kan rata-rata sebagian besar kalau yg kita
beritakan yang berujung anarkistis itu kan rata-rata dari demo mahasiswa
sendiri, baik itu yang menentang kayak kenaikan BBM apa segala macam,
itu kan dampakanya dari kebijakan-kebijakan pemerintah Itu sudah masuk,
sudah kena.
Kalau setiap demonstrasi yang berujung rusuh, ada di lapangan?
Iya, utamanya demo- demo yang besar, kalau untuk cuma demo-demo, ada
juga mahasiswa yang, bukan mahasiwa sih kelompok, ada yang senang
diberitakan, sebenarnya kalau yang demo-demo begitu saya tidak terlalu
ladeni
Kalau mereka yang didatangi?
Kalau minta secara langsung sih tidak, cuma kan kalau saya lebih,
sekarang pahamku demo yang yang menutup jalan sudah jadi, sudah itumi
yang harrus disorot karena diakan lebih, fasilitas umumnya terganggu
Jadi mengganggu aktivitas umum termasuk tindakan anrkis?
Kalau yang sampai merusaka kantor pemerintahan, sarana umum, terus
simbol-simbol negara itu sudah masuk alat Negara. Kalau melawan polisi
itu kan sudah masuk alat Negara.
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Di lapangan, ada simbol2, kalau yang saya dapat, kelompok anarkis
itu kalau demo mereka bawa simbol-simbol, ada kelompok A, mereka
bawa atribut-atribut bawa bendera hitam?
Hitam to' pernah, pernah melihat
Bendera dengan gambar huruf A dalam lingkaran?
Itu belum pernah,
Kalau bendera dengan garis diagonal dengan garis diagonal merah
hitam?
Belum pernah
Informan 5, Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 06 Agustus
2013, di Warkop 17, pukul 18.45 Wita.
Nama : Eka R Hakim
Umur : 31 tahun
Alamat : Perumnas Antang
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Berita Kota Makassar
Apa yang anda ketahui tentang jurnalistik?
Fungsi utamanya yang pertama saya kira adalah menginformasikan kepada
masyarakat dari yang tidak tau menjadi tau, kedua yang tidak kalah
penting adalah mendidik, mendidik pola pikir masyarakat,eeemm intinya
mendidik, , dan mengawasi peran-peran pemerintah.
bagaimana pendapat anda sebagai wartawan dalam melihat profesi
anda?
Kalau sekarang dibanding dibandingkan berpuluh puluh tahun yang lalu
utamanya di jaman orde baru, saya rasa yang paling berubah adalah dari
segi kebebasan wartawan, kebebasan berekspresi wartawan, tidak lagi
ditekan seperti jaman dulu, tapi tentu kebebasan ini perlu diikuti dengan
pendidikan jurnalistik yang memadai, karena menurut saya pribadi belum
semua media maupun wartawannya yang cukup terdidik untuk melakukan
fungsi-fungsi jurnalistik.
Salah satu Fungsi Jurnalisme adalah fungsi edukasi masyarakat,
menurut anda media massa secara umum kita lihat sudah
menjalankan fungsinya?
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Kalau fungsi jurnalistik yg tadi disebutkan, mendidik saya rasa sebagian
besar sudah, tapi tetap ada beberapa golongan kecil yg belum baik itu dari,
mereka belum benar2 mendidik masyarakat untuk berpikir, begini...
Mereka belum benar- benar mendidik masyarakat untuk berpikir, begini
eh, tidak perlu saya sebutkan medianya, salah satu media di makassar,
mereka seringkali membuat berita yang sepihak, tidak berimbang, saya
rasa itu salah satu bentuk yang tidak mendidik Orang kan mau informasi
yang berimbang, tidak tendensius dan berpihak.
Seperti apa media massa dalam mempengaruhi persepsi publik kalau
ada isu tertentu, isu korupsi atau isu kenaikan harga BBM?
Pengaruhnya jelas besar, baik itu media cetak mau pun elektronik.
Makanya media harusnya bisa menjalankan fungsinya dengan baik dan
menyampaikan berita yang benar kepada masyarakat. Bukan berita yang
berdasarkan asumsinya sendiri.
Selanjutnya, Saya akan memberikan pertanyaan acak yang harus
Anda jawab segera. Pertanyaan ini berupa kata yang harus Anda
carikan padanannya sesuai apa yang terlintas dalam pikiran Anda.
Demonstrasi: macet
Makassar: panas
Mahasiswa: Demo
Koran: kerja
Redaksi: Deadline
Anarkis: bentrok
Kalau dengar istilah berikut apa yang pertama kali dipikirkan?
Anarkis: kerusuhan
Anarkisme: paham dari tindakan anarkis
Anarkistis: bersifat anarkis
Di mana pertama kali dengar istilah anarkis ?
Dari media massa
Pernah baca literatur khusus atau semacam buku mengenai
anarkisme ?
Tidak pernah.
101
Seberapa sering menulis soal demonstrasi mahasiswa yang berujung
rusuh?
Sering,
Apakah kerap menggunakan istilah anarkis dalam penulisan berita
tersebut?
Kadang iya
Disitu, yang dimaksud dengan anarkis apa?
Kerusuhan atau bentrokan. Tindakan pengerusakan yang mengganggu
aktifitas public.
Pengertian Anarkis yang saya dapat dari literature berbeda dengan
yang biasa di media. Anarkis bukan melulu soal kerusuhan, tapi
memang paham yang menentang kekuasaan Negara dan pemerintah.
Apakah keadaan bentrok dan rusuh itu bagian dari aktivitas
menentang kekuasaan negara?
Saya baru dengar tentang itu, tapi kalau saya demonstrasi memang
bertujuan melawan pemerintah, utamanya kebijakan yang dianggap
merugikan masyarakat.
Tapi kan anarkisme lebih pada pahaman politiknya?
Saya tidak terlalu paham dengan itu.
Kalau setiap demonstrasi yang berujung rusuh, selalu ada di
lapangan melakukan reportase?
Iya.
Di lapangan, ada simbol-simbol berikut yang pernah anda lihat?
Bendera Hitam?
Tidak pernah
Bendera dengan gambar huruf A dalam lingkaran?
Belum pernah,
Kalau bendera dengan garis diagonal dengan garis diagonal merah
hitam?
Belum pernah
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Informan 6, Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 06 Agustus
2013, di Warkop 17, pukul 18.45 Wita.
Nama : Irfan Abdul Gani
Umur : 28 tahun
Alamat : kompleks puri taman sari nomor 14 blok A
5
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Koran Tempo
Apa yang Anda ketahui soal kaidah dan fungsi jurnalistik?
Jurnalistik sebuah rutinitas wartawan dimana tugasnya melakukan
pengambilan data di lapangan berupa mewawancarai narasumber, ketika
datanya sdh lengkap menuliskannya dalam bentuk berita dengan mengacu
pada metode penulisan tata bahasa jurnalistik yang benar dan baku.
Kemudian jurnaslitik dibekali tanda pengenal, ini yang membedakan
jurnalistik yang benar dan jurnalistik yg tidak, karena di lapangan
terkadang kita menemukan teman-teman yang mengaku dari media, dari
media, mengatas namakan jurnalis, namun kadang juga menjadi buruk
bagi keberlangsungan profesi kejurnalistikan, karena ternyata berita yang
dibuatnya, hanya ingin menggunakan embel-embel jurnalis dalam
menelurkan kepentingannya atau ada kepentingan yang ingin dia capai.
Bagaimana menurut Anda perihal profesi kewartawanan yang
sementara Anda jalani saat ini?
Sebenarnya profesi wartawan itu tujuan sangat mulia karena memberikan
informasi kepada khalayak ramai dan ada unsur edukatif, pendidikan
kepada pembaca, karena dalam konten media atau produk jurnalis memuat
dinamika ragam. Ada yg modelnya informatif, ada yg modelnya edukatif,
juga ada modelnya advokasi Sisi edukatif yang saya maksud bahwa
terkadang ada segmen tentang pendidikan, ada life style, ada tentang
kesehatan, itukan memberikan masukan yang cukup kondusif, utamanya
dalam berkehidupan sehari-hari. Kemudian, dalam fungsi-fungsi
informatif utamanya masyarakat perkotaan setiap hari membutuhkan
informasi update, terkini seperti apa perkembangan perekonomian
sekarang ini, masyarakat perkampungan juga seperti itu, bisa dibilang
mereka jauh dari dari sisi informasi tetapi rasa keingintahuan mereka ttg
perkembangan yang terjadi cukup besar, sehingga memang media sangat
dibutuhkan dalam era sekarang. Kemudian dari sisi advokasi, sekarang
kalau pengaruh media dalam keberlangsungan era demokrasi sekarang ini
dibutuhkan. Kita bisa melihat beberapa kasus-kasus korupsi yg selama ini
tidak mencuat atau pejabat yg selama ini merasa kebal terhadap hukum,
merasa tidak pernah tersentuh hukum, ketika bukan aparat penegak hukum
yg melakukan advokasi langsung tentu media punya cara tersendiri,
sehingga hal yg seperti ini dapat terungkap, kemudian aparat penegak
hukum dapat menindaklanjuti. Tiga sisi itu, Kalau perihal profesi
kewartawanan kinerja2 teman wartawan sudah sangat jelas oleh UU pers
nomor 40 tahun 1999, disitu juga secara rambu2 yg mereka harus lewati
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yg diatur oleh kode etik jurnalistik, salah satunya posisi jurnalis harus
netral, independen, keberpihakannya hanya pada kebenaran, tidak boleh
menerima pemberian dari narasumber, ataupun pihak2 tertentu yang punya
kepentingan dalam pemberitaan itu Itu dia yang menebadakan wartwan
profesional dan tidak profesional Wartwan profesional mengedepankan
kode etik itu, yang tidak profesional menyalahgunakan profesi jurnalisme.
Salah satu fungsi kegiatan jurnalistik adalah fungsi edukasi,
bagaimana menurut Anda, apakah media massa sudah menjalankan
fungsi tersebut?
Tidak secara keseluruhan, media dewasa ini utamanya dalam konten lokal.
Itu belum sepenuhnya menjalankan fungsi edukatif secara keseluruhan.
Mungkin karena beberapa faktor yg membuat fungsi edukatif itu belum
tercapai secara maksimal karena pertama dari segi kualitas sumber daya
manusia yg dimiliki oleh media, sdm yg kebanyakan bergelut di
perusahaan media itu belunm sepenuhnya menyadari seperti apa
pentingnya fungsi edukatif itu, sehingga media mainstream belum mampu
menggambarkan seperti apa harusnya, atau sisi2 seperti apa harusnya
diterapkan untuk menciptakan fungsi edukatif itu Nah kita bisa melihat
konten pemberitaan, isi berita yg wartwan tulis kembayakn masih
amburadul, dan terkadang kita menemukan tulisan2 yang vulgar yang
semestinya tidak, ini kan kalau berbicara media tidak terbatas pada
kalangan tertentu, semua kalangan apakah itu kelompok umur, apakah itu
kelompok ekonomi, bisa mengakses dengan begitu cepat, nah pemilik
media ini yg kurang disadari karena kdang menimbulkan konten2 vulgar,
pornografi, kekerasan yang sebenarnya berpengarus psikologis terhadap
pembacanya.
Bagaimana menurut anda peran media massa dalam mempengaruhi
persepsi publik?
Misalnya ambil dari kelompok media. Dari media mainsream,produk
najalah dengan produk koran harian.kalau berbicara media mainstream
penggiringan isu itu cukup besar makanya sekarang kita lihat penggiringan
opini bagi orang2 tertentu atau bagi pemilik media tertentu yang memiliki
peranan cukup besar. Media memang tujuannya menggiring, apakah
menggiring keinginan pemilik atau orang2 yang mempunyai kepentingan
dari media itu memang memperalat media ini ataukah media ini sendiri
mau menyebarkan kebaikan atau kemudaratan.majalah juga sifatnya
menggiring tapi dibandingkan media cetak, nedia elektronik punya
peranan yang besar karena kenapa ? Media elektronik yang selama ini kita
tau berupa radio,itu memasuki semua ruang2, dia masuk dikamar kita
dengan jelas kita mudah mengakses acara2 apapun apalagi konten2 yang
disediakan cukup banyak.
Pertanyaan acak : Koran : tempo Redaksi : wartawan Demonstrasi :
pendemo Mahasiswa : demonstrasi Makassar : kota daeng Anarkis : rusuh
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Yang kita pahami tentang 3 istilah yang biasanya kita temukan di
berita demonstrasi??
Anarkis :
anarkis tindakan spontanitas yang kerap dilakukan oleh pengunjuk rasa di
lapangan berupa kericuhan antara penggiuna jalan jika unjuk rasanya
dilakukan di lapangan, berupa keributan, perpecahan antara pihak
pengunjuk rasa dengan aparat keamanan
Anarkisme :
Seperti paham dari kata inti anarkis yang menjadi suatu paham sebuah
sesuatu yang tertanam dalam diri suati kelompok atau seperti doktrinasi
yang tertanam dalam suatu kelompok dalam melakukan hal2 yang anarkis
Anarkistis :
Perilaku-perilaku yang menyimpang, perilaku2 yang tidak menghiraukan
aturan2 dalam kehidupan. Perilaku-perilaku yang anti sosial.
Darimana kita pertama dengar istilah anarkis ?
Dari media,
Pernah baca literatur khusu yang membahas masalah anarkis?
Tidak pernah Kalau KBBI pernah
Seberapa sering bikin berita tentang aksi mahasiswa yang berujing
bentrok ? Sering. Utamanya waktu kenaikan harga bbm, itu kita
ingat berapa kali yang tercatat ?
Banyak kali, hampir setiap hari. Biasanya sepekan menjelang kenaikan
bbm melakukan aksi2. Demostrasi mulai marak. Aksi2 yang berujung
anarkis itu terjadi min.3 jelang kenaikan harga. Itu akan yerjadi berturut-
turut sampai hari kenaikan
Kalau bikin berita soal demo mahasiswa yang berujung bentrok
apakah sering menggunakan istilah anarkisme atau anarkistis?
Saya sangat sering menggunakan kalimat anarkistis
Untuk mendeskripsikan kerusuhan itu tadi ?
Betul. Kalau tadi sering menggunakan kata anarkistis.
Apa yang kita maksud dengan istilah anarkis dalam berita itu?
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Saya menggabungkan antara kata anarkis dengan kondisi yang kritis jadi
anarkis itu sebuah prikalu yang dilakukan secara kacau karena ada pemicu
menjadi penyebab demo itu menjadi anarkis yang tadinya demonstrasi
damai menjadi anarkis tentunya ada pemicunya jadi perilaku yang
dilakukan secara spontanitas.
Jadi bisa dibilang kalau orang melakukan aksi anarkisme dibilang
tidak terlontrol dan sudah diluar dari kontrol ?
Iya, sudah diluar kontrol.
Aksi kemarin waktu kenaikan bbm yang sering rusuh dan sering
disematkan kata anarkis menurut anda apakah itu sudah relevan?
Iya sudah relevan, sangat relevan apalagi kita yang bekerja dimedia harian
memang sudah sangat sering dipakai.
Kalau di KBBI yang saya cek anarkisme itu artinya paham yang
menentang setiap kekuatan negara. Merujuk pada pengertian
tersebut apakah aksi demo kenaikan bbm di makassar yang lalu
sudah bisa dikatakan anarkis?
Iya bisa jadi karena,mendekati karena kalau kita melihat kondisi
demokrasi yang ada di makassar itukan salah satu pemicunya karena tidak
tersalurkannya aspirasi mereka, tidak diterimanya aspirasi mereka.
Kemudian aparat yang mencoba melakukan pengamanan$ aparat inikan
alat negara kalau kita memakai logika sederhana pasti tidak serta merta
melakukan perlawanan seperti ini dan sekiranya memang aparat perlu
memungkinkan bentuk-bentuk alternatif untuk pengamanan demostrasi
kedepan bukan hanya tindakan refresif yang berujung jatuhnya korban
juga dibutuhkan pendekatan-pendekatan yang lebih halus dengan
pendekatan persusif. Saya sangat paham ketika anarkisme dibenturkan
dengan kekuatan negara. Pertanyaannya begini, jika aksi anarkisme
mahasiswa sepenuhnya salah atau dia diperlukan ? Sangat salah, menurut
saya sangat salah. Demonstrasi yang mengedepankan kepentingan wara
meneriakkan aspirasi warga atau masyakat itu wajar tapi berujung pada
tindakan anarkistik atau kerusuhan itu tidak tepat. Itu adalah bentuk, itu
sebenarnya. Kalau berunjuk rasa di lapangan masih dalam wilayah ilmiah
pasti masih wajar tapi ketika bentuknya anarkis itu sangat disayangkan itu
tidak menceminkan kaum intelektual.
Dalam menuliskan aksi tentang demonstrasi apakah turun langsung
di lapangan ?
Iya, sebagai wartawan kita harus melihat kondisi atau fakta real di
lapangan.
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Saya dapat literatur jadi anarkis itu beda sekali dengan apa yang
digunakan di media massa. Ada kelompok anarkis, kelompok yang
anti negara tetapi tidak selalu menggunakan kekerasan dalam hal
menyampaikan aspirasi. Mereka punya banyak cara toh. Ada
beberapa atribut yang digunakan sama mereka. Dimakassar juga ada
tapi tidak terlalu besar seperti di Negara-negara lain. Pernah kita
melihat demonstran yang membawa atribut seperti ini ? Yang
pertama bendera warna hitam saja ?
Tidak
Kalau bendera dengan lambang huruf A dalam lingkaranm itu logo
kelompok anarkis. Apakah pernah ?
Itu tidak pernah juga
Waktu aksi bbm tidak ada juga?
Saya tidak pernah memperhatikan
Kalau bendera garis diagonal hitam dan merah ?
Tidak ada juga
Selain wawancara, penulis juga berusaha mengumpulkan beberapa contoh
berita yang ditulis oleh para narasumber yang didalamnya terdapat penggunaan
istilah anarkis atau pun anarkisme. Berikut beberapa penggalan berita lain yang
telah di himpun oleh penulis.
Berita Koran Tribun Timur 13 Juni 2013
Anarkis, Mahasiswa Makassar Pasti Dipecat
MAKASSAR, TRIBUN-TIMUR - Hasil rapat koordinasi membahas
rencana pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM)
di Mapolrestabes Makassar, Jl Jend Ahmad Yani, Makassar, Rabu
(12/6) malam, merekomendasikan sejumlah keputusan.
Mahasiswa yang menggelar aksi unjukrasa berujung anarkis akan
di-DO atau dikeluarkan dari kampus jika pelanggarannya sudah
sangat meresahakan warga atau merusak dan mengancam
keselamatan warga.
Selain itu, mahasiswa tersebut juga akan menjalani proses hukum
sesuai aturan yang berlaku dikepolisian.
"Semua pihak kampus sepakat akan mengeluarkan mahasiswanya
jika bertindak anarkis saat demo kenaikan harga BBM," kata
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Kapolrestabes Makassar, Kombes Pol Wisnu Sendjaja, Rabu
(12/6).
Hadir dalam pertemuan itu, Kesbang Pol, Kasdam Kodam VII
Wirabuana, Dandim 1408/BS, Kasi Intel Kejari Makassar,, Ketua
Hiswan Migas, diwakil, GM Pertamina Reg Wil VII Sulselbar,
Kapolrestabes Makassar, Kombes Pol Wisnu Sendjaja dan para
perwakilan Rektor se-kota Makassar, serta Kapolsek se-Kota
Makassar.
Wakapolda Sulsel, Brigjen Pol Syahrul Mamma yang sekaligus
membuka pertemuan tersebut tidak banyak memberikan penjalasan
dan langsung meminta kepada peserta rapat koordinasi untuk
menyampaikan solusi dalam menghadapi aksi demonstran yang
dilakukan para mahasiswa yang berujung bentrok.
Hingga berita ini diturunkan, para peserta rapat koordinasi
membahas rencana kenaikan BBM masih berlangsung. Para
peserta memberikan solisi dalam mengantisipasi terjadinya aksi
anarkis saat demo BBM berlangsung.
Pengamat Kepolisian: Ini Alasan Mahasiswa Demo
Anarkis
MAKASSAR, TRIBUN-TIMUR- Pengamat Kepolisian dan Hukum
Universitas 45 Makassar, Prof Marwan Mas mengatakan aksi
demo anarkis dilakukan para mahasiswa akan terus terjadi jika
aspirasi mereka tidak didengarkan.
"Hal seperti ini (demo anarkis) akan terus terjadi di kantor
Gubernur Sulsel jika aspirasinya tidak mau diterima langsung oleh
gubernur. Saling lempar antara mahasiswa dan Satpol PP akan
terus terjadi setiap kali mahasiswa melakukan aksi unjuk rasa di
kantor gubernur," katanya, Rabu (12/6/2013) kepada Tribun.
Sementara mahasiswa, kata Marwan, juga selalu memaksakan
kehendak dan kadang bertindak anarkis. Dua kepentingan yang
tidak ketemu inilah yang saling bertentangan sehingga bentrok
bisa terjadi.
Semestinya lanjut Marwan, pihak kepolisian menjadi mediator
antara mahasiswa dengan gubernur atau pejabat yang akan
ditemui mahasiswa untuk mendegarkan aspirasi mereka dan ini
merupakan salah satu peran Polisi dalam penyampaian aspirasi
mahasiswa.
"Kalau memang gubernur tidak bisa menerima langsung para
pendemo, minimal ada perwakilan yang dapat menerima mereka
yang langsung ditunjuk mewakili gubernur." ungkapnya.
Mantan anggota Polri ini menambahkan jika mahasiswa tidak
menginginkan adanya perwakilan dari gubernur maka disinilah
peran perwira Polri selaku mediator untuk memberi pemahaman
kepada mahasiswa." Saya kira anak-anak kita bisa menerima jika
kondisinya seperti itu. Artinya memang tidak dibuat-buat
alasannya," jelasnya.
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Senada dengan Koran Fajar, Harian Tribun Timur juga memproporsikan
anarkis dan anarkisme sebagai kerusuhan dan tindakan tidak terkontrol yang
dilakukan oleh mahasiswa Makassar. Kata Demo Anarkis yang digunakan
mewakili aktifitas demonstrasi yang berujung dengan kerusuhan.
Berita Koran Sindo Selasa, 11 Juni 2013
Demo anarkis, resto KFC dilempari batu oleh Mahasiswa
Koran Sindo, Makassar - Aksi unjukrasa Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah (Unismuh) Makassar yang menolak kenaikan
harga Bahan Bakar Minyak (BBM) kembali berlangsung anarkis,
Selasa (11/6), sore. Ratusan mahasiswa tersebut melempari
sebuah restoran cepat saji.
Restoran cepat saji tersebut adalah Kentucky Fried Chicken
(KFC), yang berada di Jalan Sultan Alauddin Makassar.
Berdasarkan informasi yang berhasil dihimpun di lapangan, aksi
anarkis mahasiswa ini dipicu kekesalan mereka terhadap bangsa
asing yang dituding memberi pengaruh besar terhadap kenaikan
harga BBM. Tak pelak jika KFC menjadi sasaran amuk mereka
untuk meluapkan kekesalan.
Para demonstran melempar outlet KFC dari luar pagar dengan
menggunakan batu. Atas insiden tersebut, para pengunjung
restoran cepat saji itupun kemudian panik dan berhamburan
keluar ruangan.
Usai melempari restoran, mahasiswa juga melakukan aksi onar
pada dua SPBU yang terletak di Jalan Sultan Alauddin,
Makassar.
Dalam aksi onar tersebut, mereka memaksa pihak SPBU untuk
tidak beroperasi hingga ada keputusan resmi naiknya harga BBM
oleh pemerintah.
Berita Koran Berita Kota Makassar 4 Juni 2013
Lagi, Polisi vs Mahasiswa 5 Luka
Mahasiswa kembali bentrok dengan pihak kepolisian, Senin (3/6)
siang di depan Kantor Pertamina, Jalan Garuda, Makassar.
Bentrokan ini kemudian berlanjut di depan Sekretariat HMI, Jalan
Botolempangan, saat puluhan mahasiswa melakukan sweeping
terhadap polisi.
Kelima korban luka adalah Danang, Edi, Fadil, Syawal dan
Mardin. Kelimanya menderita luka beragam akibat pukulan benda
tumpul. Satu orang terpaksa dilarikan ke RS Ibnu Sina karena
menderita luka robek pada kepala.
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Peristiwa ini bermula saat mahasiswa dari Himpunan Mahasiswa
Islam (HMI) berunjuk rasa di Kantor Pertamina, Jalan Garuda.
Mereka menentang rencana kenaikan bahan bakar minyak.
Mahasiswa kemudian memaksa masuk ke Kantor Pertamina dan
bertemu general manajer. Namun niat mereka dihalangi oleh
petugas. Puluhan pengunjuk rasa mulai bertindak anarkis.
Teriakan provokatif terdengar. Pintu pagar yang tergembok
berusaha dibuka paksa. Namun, lagi-lagi aksi ini terhalangi.
Selanjutnya, mahasiswa melempari petugas dengan batu. Aksi
anarkis pun tak terhindarkan.
Petugas dan pegawai pengamanan Pertamina akhirnya terlibat
bentrokan dengan kelompok demonstran. Lima mahasiswa terluka
dalam insiden ini. Usai bentrokan di Jalan Garuda, pengunjuk
rasa kembali ke Sekretariat HMI di Jalan Botolempangan dan
langsung melakukan sweeping terhadap polisi yang melintas di
jalur itu. Aksi sweeping ini kembali memicu bentrokan dengan
polisi.
Mendapat laporan adanya sweeping oleh mahasiswa,
Kapolrestabes menurunkan personel untuk mengamankan situasi.
Kedatangan petugas seketika disambut para demonstran dengan
lemparan batu. Kembali saling lempar terjadi. Tak ada korban
luka dalam peristiwa ini. Polisi akhirnya mampu mengendalikan
situasi dan memaksa para pengunjuk rasa menghentikan sweeping.
Kapolretabes Makassar Kombes Polisi J Wisnu Sanjaya, siang
kemarin menjenguk korban luka di RS Ibnu Sina. Kepada
wartawan, ia mengungkapkan, aparat meminta mahasiswa agar
melakukan aksi unjuk rasa dengan damai. Tidak melakukan
tindakan-tindakan anarkis, yang bisa memancing situasi yang
tidak kondusif. "Silakan sampaikan aspirasi, tapi dengan cara-
cara yang baik. Tidak menutup jalan dan tidak melakukan
tindakan anarkis," tegasnya.
Menurut Wisnu, kepolisian tidak akan tinggal diam jika ada
kelompok yang mencoba mengganggu stabilitas keamanan. Ia juga
mengharapkan kepada mahasiswa agar menghentikan sweeping
terhadap anggota polisi."Jangan ada cara-cara yang tidak
dibenarkan. Kami hanya ingin semua berjalan dengan damai,
sweeping polisi adalah tindakan pelanggaran hukum," kata Wisnu.
Kelompok mahasiswa dari HMI sendiri, menuding polisi berlaku
represif secara berlebihan. Seharusnya kata mereka, dalam
mengamankan aksi unjuk rasa, polisi mengedepankan cara-cara
persuasif.
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"Bukan dengan unjuk kekuatan. Apalagi sampai bertindak represif
seperti itu, itu yang kami tidak terima," ujar Awi, mahasiswa HMI
yang juga menjadi korban pemukulan aparat.
Menurut dia, pengunjuk rasa datang ke Kantor Pertamina
bermaksud mempertanyakan alasan kenaikan BBM. Namun,
kedatangan mereka kata Awi, tidak disambut dengan baik.
"Malah pintu digembok, padahal kami ini hendak bertemu GM
untuk meminta penjelasan soal kenaikan BBM. Itukan tidak
kooperatif. Adalah hak masyarakat untuk tahu alasan kenaikan
BBM dan Pertamina wajib memberi klarifikasi," paparnya.
Mahasiswa HMI lainnya, Danang, mengatakan, mahasiswa tidak
akan berhenti menyuarakan penolakan kenaikan harga BBM."Aksi
kekerasan polisi tidak akan menghentikan aksi kami. Karena ini
perjuangan moral dan tuntutan rakyat," tandasnya.
Pembahasan Hasil Wawancara
1. Ihwal Profesi Kewartawanan Dan Kaidah Serta Fungsi Jurnalistik
Menjadi wartawan berarti melanjutkan risalah kenabian. Sejatinya,
seorang wartawan adalah juga intelektual yang mengabdi di Universitas
Kehidupan. Ia tidak hanya seorang pekerja profesional di media massa dimana ia
ditugaskan. Sebagai seorang intelektual, ia tidak boleh berhenti belajar dan secara
terus menerus memberi pencerahan kepada masyarakat. Olehnya itu, ia harus
menjadikan medianya sebagai tempat masyarakat mendapatkan kuliah kehidupan
berupa informasi dan berita yang dapat semakin meningkatkan kualitas dan harkat
martabat kemanusiaan.
Tugas dari seorang wartawan adalah reporting. Reporting adalah bentuk
pelaporan yang memerlukan kemampuan untuk melaporkan dan menulis tentang
berbagai topik. Wartawan melakukan pelaporan dalam berbagai outlet berita,
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seperti surat kabar, stasiun televisi berita, dan stasiun radio berita, dimana
tugasnya mengumpulkan berita.
Pada dasarnya, wartawan media cetak di Makassar cukup paham ihwal profesi
kewartawanan yang dijalani. Setidaknya itu yang nampak dari wawancara yang
yang dilakukan oleh penulis. Pertanyaan pertama yang penulis lontarkan memang
menyinggung soal pemahaman informan terhadap kaedah dan fungsi jurnalistik.
Tujuannya adalah untuk melihat sejauh mana informan memahami hal tersebut.
Informan keenam contohnya, Irfan Abdul Ghani merupakan wartawan dari Koran
Tempo Makassar. Menurutnya wartawan itu tujuan sangat mulia karena
memberikan informasi kepada khalayak ramai dan ada unsur edukatif, pendidikan
kepada pembaca, karena dalam konten media atau produk jurnalis memuat
dinamika ragam.
Pertanyaan berikut yang penulis lontarkan berkaitan dengan fungsi edukatif
media massa yang menurut Irfan juga belum tercapai secara maksimal. Mungkin
karena beberapa faktor yg membuat fungsi edukatif itu belum tercapai secara
maksimal karena pertama dari segi kualitas sumber daya manusia yang dimiliki
oleh media, SDM yang kebanyakan bergelut di perusahaan media itu belum
sepenuhnya menyadari seperti apa pentingnya fungsi edukatif itu, sehingga media
mainstream belum mampu menggambarkan seperti apa harusnya, atau sisi-sisi
seperti apa harusnya diterapkan untuk menciptakan fungsi edukatif itu.
Informan lain, Wahyudi dari Koran Sindo menyampaikan hal yang kurang
lebih sama. Menurutnya media massa belum betul-betul mampu menjalankan
fungsi edukasinya. Namun begitu, lanjut Wahyudi sudah ada beberapa media
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yang bisa menjalankannya dengan caranya sendiri. Hal tersebut menurutnya
sangat bergantung kepada keberpihakan media tersebut. Apakah media berpihak
pada penentu kebijakan atau berpihak pada kepentingan warga.
Informan lain juga tidak jauh dari pemahaman tersebut ketika ditanyai perihal
fungsi dan kaedah jurnalistik. Dalam pengertian yang luas, pers berkewajiban
mendidik masyarakat pembacanya dengan memberikan beragam pengetahuan
yang bisa bermanfaat bagi peningkatan nilai kehidupan. Sajian-sajian karya
jurnalistiknya haruslah mencerahkan dan memberikan tambahan pengetahuan
serta wawasan yang luas, sehingga masyarakat memperoleh pemahaman atau
pengertian baru tentang kehidupan yang lebih maju dibanding sebelumnya.
2. Wartawan Makassar dan Pahamannya Mengenai Anarkisme
Pers bisa dilihat sebagai mediasi dari berbagai kekuatan sosial, ekonomi, dan
politik yang berinteraksi. Pers bisa juga dilihat sebagai salah satu bagaian
kekuatan sosial, ekonomi, dan poltik yang berinteraksi dalam suatu orde politik
tertentu. Dalam konteksnya hubunganya dengan Negara dan masyarakat, pers
selalu menempatkan drinya sebagai salah satu kekuatan sosio politik masyarakat
non Negara. Hal ini lebih merupakan konsekuensi sosiologis , ideologis, dan
historis dari eksisitensi pers itu sendiri.
Penggunaan istilah anarkis dan anarkisme hampir dapat dijumpai dalam setiap
berita maupun artikel koran yang berkaitan dengan aksi mahasiswa makassar.
Utamanya aksi-aksi yang berujung bentrok fisik dengan aparat keamanan. Tidak
hanya itu, istilah anarkis dan anarkisme juga kerap digunakan tidak dalam ranah
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politis, misalnya bentrokan antar warga dan ragam kerusuhan lainnya. Dalam
artikel berikut yang dimuat di harian Fajar misalnya, secara terang-terangan
menggunakan istilah anarkis untuk mendeskripsikan kerusuhan dan bentrokan.
Berita Koran Fajar 18 Juni 2013
Pendekatan Budaya Redam Demo Anarkis
MAKASSAR, FAJAR -- Kepala Kepolisian Daerah Sulsel, Irjen
Pol Burhanuddin Andi memerintahkan seluruh jajaran kepolisian
menangani aksi unjuk rasa melalui pendekatan budaya. Polisi
diminta tidak semena-mena menangani unjuk rasa dengan
tindakan represif.
"Sudah ada perintah Kapolri ke saya. Dia perintahkan untuk
melakukan pendekatan budaya menangani demonstrasi di
Makassar," jelas Burhanuddin Andi usai gelar pasukan di
Lapangan Karebosi, Senin 17 Juni.
Dia mengatakan, pendekatan budaya dengan melakukan
komunikasi yang baik antara mahasiswa dan pihak kampus.
Pendekatan ini dianggap lebih efektif meredam unjuk rasa
dibandingkan dengan tindakan represif.
Dia mengakui, saat ini Makassar adalah daerah yang mendapat
perhatian khusus dari Polri terkait aksi unjuk rasa yang anarkis.
Kondisi ini memberikan pencitraan yang negatif terhadap
Makassar.
"Tetap akan ada ekses yang muncul dari kenaikan BBM ini. Tapi
kita di Makassar tidak boleh menjadi sorotan utama tentang demo
anarkis," jelas dia.
Dia berharap semua masyarakat Sulsel ikut bekerja sama
membantu menjaga keamanan dan ketertiban. Kenaikan BBM,
lanjut dia, jangan dijadikan alasan untuk merusak nama baik
Sulsel.
Sebanyak 2.168 aparat kepolisian dan TNI Angkatan Darat akan
siaga di sejumlah objek vital yang ada di Makassar. Beberapa di
antaranya stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU), pusat
perekonomian, kantor pemerintahan dan jalan raya.
"Mereka akan menjaga segala bentuk-bentuk yang merupakan
ancaman terhadap kebijakan kenaikan BBM ini," jelas dia.
Aksi unjuk rasa tetap terjadi di sejumlah tempat di kota Makassar
terkait rencana pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak
(BBM), kemarin. Beberapa di antaranya di fly over, DPRD Sulsel
dan Jalan Sultan Alauddin. Hingga sore kemarin, tidak ada aksi
unjuk rasa yang berujung anarkis.
Bahasa kata banyak orang adalah alat kesadaran. Dengan mengingat kode etik
jurnalistik wartawan Indonesia, bahasa yang digunakannya pun harus
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mempertimbangkan pasal dan ayat yang menyangkut cara pemberitaan dan
menyatakan pendapat. Wartawan Indonesia menempuh jalan dan usaha yang jujur
untuk memperoleh bahan-bahan berita. Tidak dibenarkan sama sekali seorang
wartawan melaporkan peristiwa fiktif. Misalnya, pada bahasa jurnalistik berita,
wartawan harus meneliti kebenaran suatu berita sebelum menyiarkannya. Selain
itu, dalam menyusun suatu berita, wartawan harus bisa membedakan antara
kejadian (fakta) dan pendapat sehingga tidak mencampurbaurkan yang satu
dengan yang lain untuk mencegah penyiaran berita yang diputarbalikkan atau
dibubuhi secara tidak wajar. Sedangkan dalam tulisan yang menyatakan pendapat
tentang suatu kejadian, wartawan mempergunakan kebebasannya menitikberatkan
rasa tanggungjawab nasional dan sosial kejujuran sportivitas dan toleransi.
Wartawan juga harus menghindari siaran yang bersifat immoral, cabul dan
sensasionalisme.
Dalam hal ini penggunaan bahasa anarkis mau pun anarkisme juga
harusnya ditempatkan pada proporsi yang sepadan. Mengingat fungsi edukasi tadi
yang melekat pada aktifitas jurnalis dalam menyampaikan berita. Kurang lebih
terdapat 7 nilai bahasa yang harus diperhatikan dalam penulisan karya jurnalistik.
Yaitu diantaranya :
1. Lugas
Didalam menulis berita wartawan harus mampu menggunakan bahasa yang
lugas sehingga pembaca dapat mengerti maksudnya. Bahasa yang langsung
kepada sasaran makna yang ingin disampaikan. Hindari penggunaan bahasa yang
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memberi kemungkinan terjadi salah tafsir atau bahkan multi tafsir yang dapat
mengaburkan makna yang sebenarnya.
2. Singkat
Bahasa yang digunakan wartawan harus memerhatikan sifat bahasa yang
singkat. Singkat disini mengandung arti tidak bertele-tele dan tidak berbelit-belit.
Jika menggunakan bahasa yang bertele-tele ada kemungkinan pembaca akan
capek dan berpikiran berita yang disampaikan tidak mengandung esensi yang
jelas.
3. Padat
Yang dimaksud padat dalam bahasa jurnalistik adalah sarat informasi.
Dalam hal ini wartawan dituntut mampu memberikan informasi yang sebanyak-
banyaknya. Namun juga tetap memerhatikan sifat bahasa jurnalistik yang kedua
yaitu singkat. Informasi yang disajikan harus mengandung unsur 5W+1H.
4. Sederhana
Penggunaan bahasa yang sederhana sangat penting. wartawan dituntut
untuk dapat berkomunikasi secara sederhana. Maksudnya supaya tulisannya dapat
dipahami pembaca dari berbagai kalangan. Sederhana juga memiliki arti bahasa
yang lazim digunakan dan telah dikenal secara umum.
Oleh karena itu ketika akan menulis sebuah berita, wartawan sebaiknya
membayangkan pembacanya. Misalnya salah satu pembacanya berasal dari
kalangan anak sekolah, apakah mereka dapat mengerti tulisannya. Hal ini tidak
berarti wartawan menganggap rendah atau bodoh pembacanya. Tetapi lebih
bertujuan untuk menghindari penggunaan bahasa yang hanya dimengerti oleh
116
dirinya sendiri. hal ini dikhwatirkan tidak akan sampainya informasi yang telah
diolah dari wartawan ke pembaca.
5. Lancar
Yang dimaksud lancar dalam berbahasa jurnalistik adalah keteraturan
urutan peristiwa dalam laporan. Ia tidak berbelit-belit sehingga pembaca tidak
perlu menganalisanya ketika membaca. Hal ini berakitan dengan struktur berpikir
seseorang. Yang penting dalam penulisan adalah runrutnya data yang diungkap
penulis.
6. Menarik
Mengukur menarik tidaknya suatu tulisan memang agak rumit dan bersifat
relatif. Suatu laporan bisa dikatakan menarik bagi pembaca tertentu tetapi bisa
saja tidak dianggap menarik oleh pembaca yang lain. Namun dapat disimpulkan
secara umum bahwa sebuah tulisan akan menarik jika memuat berbagai nuansa.
Hal ini berarti berita tidak hanya memuat fakta, tetapi juga harus menguak
suasana sehingga pembaca bisa mendapatkan gambaran yang utuh tentang
kejadian yang dilaporkan.
7. Netral
Bahasa jurnalistik mempunyai sifat netral. Ia tidak berpihak atau membeda-
bedakan tingkatan, jabatan, atau kedudukan orang. Semua orang harus
diinformasikan memiliki kedudukan yang setara. Tidak seperti bahasa jawa yang
memiliki tingkatan bahasa, bahasa Indonesia hanya mengenal satu bentuk yang
menempatkan semua orang setara.
117
Rentetan contoh berita surat kabar tadi memperlihatkan secara gamblang
bagaimana istilah anarkis dan anarkisme digunakan oleh jurnalis sebagai
pengganti terminology kekacauan maupun kerusuhan. Seperti yang disampaikan
oleh informan 1, Zaqi dari harian Fajar “Anarkis berhubungan pasti relevan
dengan emosi, egoisme. Anarkisme tidak jauh-jauh dari tindak kekerasan, dari
pelaku pelaku demonstrasi, atau pelaku-pelaku anarkis.”
Untuk melihat bagaimana pahaman wartawan Makassar mengenai bahasa
anarkis mau pun anarkisme yang kerap digunakan dalam penulisan berita aksi
demonstrasi mahasiswa Makassar yang berujung ricuh, penulis memberikan
umpan berupa pertanyaan kata acak. Pertanyaannya berupa kata pertama yang
terlintas jika penulis menyebutkan kata-kata berikut : Demonstrasi, Mahasiswa,
Anarkis, Makassar, dan Redaksi. Tujuannya adalah untuk mengetahui apa yang
diasosiasikan kepada istilah-istilah anarkis oleh informan.
Dari jawaban yang disampaikan oleh seluruh informan, hampir seluruh
informan mengatakan kata yang paling pertama terlintas dalam benak mereka
ketika disebutkan kata anarkis adalah kerusuhan, bentrokan dan lain sebagainya.
Sebagian lagi langsung mengasosiasikan anarkis dengan aksi demonstrasi
mahasiswa Makassar yang kerap mengganggu aktifitas masyarakat. Pemahaman
tersebut meski keliru namun tidak bisa dipersalahkan sepenuhnya. Pengetahuan
yang direproduksi secara terus menerus tentunya menghadirkan pakem tertentu
dalam pola pikir seseorang. Hal tersebut kemudian menjadi faktor determinan
dalam menentukan pola pikir seseorang.
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Begitu pula dengan para wartawan Makassar yang menulis tentang
demonstrasi mahasiswa Makassar tersebut. Ketiadaan bacaan alternatif bisa jadi
menjadi salah satu faktor kekeliruan tersebut, namun begitu kekeliruan
penggunaan istilah anarkis tidak bisa serta-merta dilimpahkan kepada para
jurnalis saja. Seperti yang dibahas sebelumnya bahwa pendistorsian makna
anarkis dan anarkisme oleh media massa pada mulanya sarat dengan kepentingan
ideologis, namun saat ini pendistorsian tersebut tidak lebih dari ketidaktahuan dari
orang-orang yang kerap menggunakan istilah itu untuk mendeskripsikan
negativisme.
Ditanyai soal kata anarkisme dan anarkistis. Hampir semua informan tak
beranjak dari pengetahuan dasarnya bahwa anarkisme adalah tindakan brutal dan
menimbulkan kerusakan. Ketika ditanya soal dari mana pertama kali mendengar
istilah anarkis dan anarkisme, semua informan menjawab senada bahwa mereka
mengenal istilah anarkisme juga dari media massa. Tidak ada satu pun dari
informan yang pernah membaca atau pun menelaah lebih jauh mengenai
pengertian anarkisme yang lebih jelas baik dari buku mau pun dari literatur lain.
Informan 3, Wawan Kurniawan misalnya dari harian Rakyat Sulsel
mengatakan tidak pernah sekali pun membaca baik dari buku atau pun dari
literatur lain perihal istilah anarkis maupun anarkisme. Wawan hanya mengetahui
istilah anarkis atau pun anarkisme juga melalui media massa. Dan berasal dari
pahaman khalayak pula ia menyematkan istilah anarkis dan anarkisme tadi
kedalam aksi-aksi kerusuhan dan bentrok seperti yang kerap ditulisnya.
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Penggunaan istilah anarkis mau pun anarkisme bagi para informan tadi
bukanlah merupakan kesalahan. Hal tersebut dikatakan lumrah karena sudah
seperti pahaman masyarakat bahwa anarkis maupun anarkisme adalah kekacauan
dan kerusuhan. Bukan persoalan tendensi lagi tapi lebih karena istilah itulah yang
paling sering digunakan oleh masyarakat banyak. Artinya, penggunaan istilah
anarkis dan anarkisme dalam konteks media Makassar tidak ada kaitannya dengan
tendensi ideologis tertentu.
3. Anarkisme dan Kekerasan/Kerusuhan
Anarkisme adalah bentuk paling murni dari demokrasi. Tentu, banyak
yang akan mengerutkan dahi dan berteriak tidak setuju, bagaimana mungkin
mereka yang gemar menghancurkan plus merusuh di jalanan menegakkan
demokrasi, dari aspek apa bisa diklaim mereka tengah mempraktekkan demokrasi.
Baradat bahkan menegaskan, selain sebagai bentuk sesungguhnya dari demokrasi,
anarkisme sesungguhnya ialah manifestasi terdalam dari realisasi kebebasan
individu manakala berpolitik. Karena anarkisme percaya bahwa individu yang
bebas dari represi negara sesungguhnya akan mencipta harmoni sosial atau
keteraturan organik secara alami.
Kembali ke pernyataan awal, anarkisme ialah salah satu ideologi dalam
politik yang meyakini bahwa manusia secara asali dapat hidup teratur dan bahagia
manakala pemerintah atau otoritas serupa negara yang mengklaim kekuasaan,
lenyap. Dengan kata lain, kaum anarkis beranggapan bahwa negara sejatinya
merampas kebebasan yang tadinya melekat pada diri manusia, lantas negara
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menetapkan aturan-aturan melalui birokrasi yang justru malah mengingkari
kebebasan manusia.
Beberapa karakter utama dari anarkisme ialah, yang paling utama, adalah
menolak hadirnya negara, dalam segala bentuk. Memakai bahasa yang agak
puitis, kaum anarkis berkehendak agar semua individu mampu menjadi negara itu
sendiri. Kedua, dengan tiadanya negara, maka ketertiban sosial akan terbentuk
secara alamiah. Mereka berdialog dengan teori kontrak sosial yang masyhur,
dimana menurut kaum anarkis, tanpa perlu membentuk negara secara formal,
manusia sejatinya sudah mampu mengatur dirinya sendiri
Sementara itu, kekerasan bisa dideskripsikan sebagai serangan fisik atau
penganiayaan. Biasanya interpersonal, bisa juga dengan benda-benda tertentu,
walau pun sebagian orang mungkin tidak sepakat dengan ini. Sementara itu
kerusuhan adalah tindakan kekerasan yang melibatkan banyak orang. Biasanya
melibatkan dua kelompok. Selain itu kerusuhan bisa dideskripsikan sebagai
kondisi tidak terkontrol dimana didalamnya melibatkan aksi kekerasan yang
dilakukan oleh sekelompok orang.
Jika kita menengok sejarahnya, stereotip tentang kerusuhan dan kekerasan
yang melekat pada anarkisme tersebut merupakan akibat dari adanya aksi-aksi
pembunuhan pada abad ke-19. Aksi tersebut berlatar belakang sejarah, dalam hal
ini revolusi, pemberontakan, dan kudeta. Sebagai contoh, pembunuhan Tsar
Aleksander II, Presiden Perancis Carnot, dan Presiden AS, McKinley. Aksi itu
terjadi karena negara dan pemerintah ‘dianggap’ sentralistik dan otoriter dalam
melaksanakan tugasnya.
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Akibatnya, muncullah gerakan bersama untuk melakukan penekanan atau
upaya-upaya dalam rangka merubah keadaan yang demikian. Aksi-aksi tersebut
digerakkan oleh kaum anarkis (penganut paham anarkisme) dengan cara-cara
yang memang represif. Namun, semua itu tidak bisa dijadikan patokan bahwa
anarkisme selalu berafiliasi dengan kriminal, keras, tanpa pandang bulu, dan
destruktif. Bagaimanapun juga, ada faktor-faktor lain yang memang berperan
dalam peristiwa maupun aksi-aksi tersebut.
Kekerasan oleh beberapa pemikir anarkis dihalalkan jika tujuannya adalah
simbol-simbol dan perangkat otoritas negara. Mengingat visi anarkisme sebagai
paham yang hendak mengabolisi segala bentuk kekuasaan baik oleh negara mau
pun oleh tirani ekonomi. Harus diakui bahwa sebagian kelompok anarkis
menggunakan media teror dan perilaku kekerasan dalam perjuangannya
menentang keberadaan pemerintah atau penguasa ekonomi kapitalis lewat
penghancuran simbol-simbol keduanya seperti pengeboman bank, kantor aparat
negara dan polisi, kantor perusahaan kapitalis, atau daerah-daerah pertokoan.
Akarnya sudah ada sejak lama. Di abad ke-19 sebagian tokoh anarkis, misalnya
Emile Henry (1872-1894), anarkis teroris Prancis, menganjurkan jalan kekerasan
dalam upaya perjuangannya. Teror-teror dijalankan untuk melawan penindasan,
baik yang dijalankan dengan kekerasan maupun dengan kekerasan simbolis,
dengan menghancurkan keyakinan pada baiknya keberadaan lembaga-lembaga
otoriter lewat simbol-simbolnya.
Saat ini sebagian lagi membentuk milisi-milisi bersenjata untuk
pemberontakan bersenjata seperti yang dilakukan Zapatista di Meksiko yang tetap
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bertahan hingga sekarang. Sub-Comandante Marcos dikenal sebagai tokoh milisi
pergerakan Zapatista yang secara organisasi sangat mirip dengan milisi anarkis
bersenjatanya Buenaventura Durruti (1896-1936) di Spanyol atau milisi anarkis
di masa penindasan fasis Jendral Franco di Spanyol 1940-an awal.
Dalam demonstrasi besar-besaran menentang WTO di Seattle, beberapa
waktu lalu, sebagian kelompok anarkis melakukan pelemparan terhadap gedung-
gedung pemerintah dan gedung milik perusahaan besar. Mereka memunyai buku
panduan yang dikenal “Anarchist Cookbook” yang berisi teknik-teknik boikot dan
membuat bom-bom sederhana. Anarkis menolak keberadaan negara sebagai
institusi yang menangani redistribusi dalam upaya “from each according to
ability, to each according to need”. Bagi anarkis peran negara harus digantikan
kolektif –kolektif seperti yang digambarkan di atas.
Dalam perkembangannya tradisi anarkis memang beberapa kali tercebur
dalam pola perjuangan aksi kekerasan, seperti yang di lakukan oleh Blanqui, aksi
langsung Squammiss Five di Canada era ’80, serta Zengakuren di Jepang.
Seorang anarkis tulen Emma Goldman juga pernah melakukan tindak kekerasan,
besama dengan Alexander Barkman mencoba membunuh seorang kapitalis
industrialis, setelah menjalani pembuangan Emma merevisi tradisi anarkisnya,
dengan lantang Emma menyatakan sebuah upaya transformasi sosial menuju
kesejahteraan manusia tidak akan dapat mencapai tujuannya bila di lakukan
dengan cara-cara kekerasan. Kekerasaan terhadap mahluk hidup menurut Emma
adalah hal yang diperangi oleh anarkisme.
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Bila kita dengan kritis membaca koran, mendengarkan radio, menonton
berita televisi bahkan dalam tanyangan gosip infotaiment, begitu pula bila kita
menonton film – film (biasanya produksi holywood) kita seakan berada dalam
sebuah dunia yang demikian brutal, dimana anarkisme/anarkis/anarki menjadi
sebuah kata yang bemakna kekerasan/kebrutalan/penghancuran dan atau tindakan
protes dengan kemarahan yang merusak. Berita–berita tentang protes akan selalu
dengan penayangan visualisasi para pemerotes yang bergandengan tangan
mendorong pagar dan atau barikade polisi atau polisi yang memukuli mereka
dengan kayu, melontarkan gas air mata atau kadang tembakan peluru karet. Inilah
hal–hal yang dianggap memiliki nilai informasi oleh para cukong media dan
wartawannya yang demikian tanggung pemahaman jurnalistiknya.
Dalam industri hiburan pun kita dapat melihat dengan jelas distorsi makna
yang terjadi, dimana band–band yang menganut filososi Anarki digambarkan
dengan brutalisme dan keburukan–keburukan kebebasan berpikir dan keburukan
kebebasan tanpa tanggung jawab. Yang dengan sangat lucu begitu bertentangan
dengan filososi anarki itu sendiri.
Lalu apa sebenarnya Anarkisme? Mudahnya, Anarkisme adalah sosialisme
libertarian atau sosialisme berperi kebebasan individual. Anarkisme menentang
pemerintahan, negara, dan sekaligus kapitalisme. Karenanya, secara sederhana,
Anarkisme adalah sebuah pemikiran dan gerakan politik sosialisme yang
menentang segala bentuk otorianisme, terutama kekuasaan politik negara dan
kekuasaan ekonomi kapitalis serta otoritas menindas lainnya terhadap individu.
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Bagi penulis, aksi bisa dikatakan aksi anarkis jika dia melibatkan para
penganut paham anarkisme di dalamnya. Anarkisme di sini bukanlah anarkisme
yang dipahami serampangan tadi. Namun anarkisme yang merupakan sebuah
gerakan politik alternative yang mencita-citakan tatanan masyarakat anarkis di
mana semua orang bisa hidup setara dan sejahtera tanpa Negara dan kapitalisme.
Kaum anarkis tidak melulu menggunakan cara-cara kekerasan dalam
melaksanakan aksinya. Walau pun juga aksi kekerasan tidak serta-merta ditolak
oleh kaum anarkis. Berikut ini beberapa contoh varian gerakan anarkis yang
mengusung semangat anti kekerasan atau yang biasa mereka sebut dengan non-
violent action.
Food Not Bombs adalah salah satu contohnya. Di berbagai penjuru dunia
saat ini telah terbangun puluhan kelompok-kelompok yang aktivitasnya adalah
membagi-bagikan makanan vegetarian gratis untuk orang-orang miskin dan
siapapun yang tidak mampu membeli makanan. Kelompok-kelompok ini selain
mengkampanyekan sikap anti-kemiskinan mereka, secara lebih jauhnya bertujuan
untuk menciptakan sebuah tatanan masyarakat yang non-kekerasan. Dan
walaupun memang banyak kelompok-kelompok yang melakukan aktivitas
tersebut dalam berbagai nama, namun ada satu organisasi akar-rumput yang
sangat konsisten melakukan aktivitas tersebut dan organisasi ini telah berkembang
secara internasional, Food Not Bombs (FNB).
Untuk membedakan aksi anarkis dengan aksi lainnya bisa dilihat dari
symbol-simbol yang kerap ditampilkan oleh kaum anarkis. Setiap aksi yang
dilakukan oleh kelompok anarkis biasa menyertakan symbol-simbol tertentu yang
punya maknanya tersendiri. Be
dibawa oleh kaum anarkis dalam setiap aksi yang mereka laksanakan.
Simbol A-dalam lingkaran
Simbol A-dalam lingkaran
Simbol A-dalam lingkaran
sebagai simbol anarki
kapital "A" yang dikelilingi oleh huruf kapital "O". H
awal dari "anarki" atau "anarkisme" dalam banyak bahasa
juga kesamaan tulisan baik Latin maupun Cyrillic. Huruf "O" berarti
digabungkan menjadi
Proudhon. Tercatat, penggunaan pertama kali simbol A dalam lingkaran oleh
anarkis adalah oleh Dewan Federal Spanyol
Association. Lambang ini dibuat oleh
1868.
rikut ini adalah beberapa symbol yang kerap
sampai saat ini sudah bisa dipastikan dijadikan
. Ini adalah sebuah monogram yang terdiri dari sebuah huruf
uruf "A" diambil dari huruf
-bahasa Eropa de
"Anarchy is Order" yang merupakan kutipan perkataan
International Workingmen's
freemason, Giuseppe Fanelli
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mikian
Order. Bila
pada tahun
Kemudian simbol ini digunakan pada saat terjadinya
(1936-1939. Terdapat gambar foto salah seorang anggota milisi anarkis dengan
simbol A-dalam lingkaran dicat deng
juga diadopsi oleh sebuah organisasi bernama
(AOA) pada saat berdirinya organisasi ini pada tanggal 25 November 1956 di
Brussels,
Tentu saja, simbol A-
Anarko-punk, yang merupakan bagian dari gerakan
1970-an, gerakan punk menggunakan simbol anarki A
meluas, bahkan oleh kelompok punk non
Bendera hitam
Bendera Hitam
Warna hitam sudah dihubungkan dengan anarki sejak tahun 1880
kelompok anarkis yang menggunakan kata "hitam" (
kelompok mereka.
Perang Saudara Spanyol
an jelas dibelakang helmnya. Simbol tersebut
Alliance Ouvrière Anarchiste
dalam lingkaran ini juga digunakan sejak lama oleh gerakan
punk-rock pada akhir tahun
-dalam lingkaran lebih
-anarkis.
b. Inggris : black) pada nama
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-an. Banyak dari
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Warna hitam polos dibendera ini merepresentasikan penolakan terhadap semua
sistem yang menindas. Bagi anarkis, Warna hitam juga merupakan penghapusan
dari segala warna. Penghapusan warna yang selalu dibeda-bedakan dan yang
membuat manusia dibeda-bedakan oleh warna dari benderanya (misalnya adanya
perbedaan perlakuan yang dilakukan oleh kaum kulit putih terhadap kulit
berwarna dalam mendapatkan haknya).
Sejarah Bendera hitam
Bendera hitam, pada mulanya digunakan oleh 'work or death' (bekerja atau mati)
sebuah demonstrasi yang dilakukan oleh kaum pegangguran di Perancis pada
tahun 1831. Tapi sebenarnya akar dari bagaimana bendera hitam jadi sebuah
simbol dari revolusi telah ada jauh sebelum demonstrasi tersebut terjadi.
Sekitar tahun 1400, sebuah grup radical "Free Spirit" di Czechoslavakia
memakai bendera hitam dengan gambar piala berwarna merah ditengahnya. Lalu,
bendera hitam dilaporkan juga digunakan dalam perang kaum tani di Jerman
tahun 1525. Begitu juga dengan kelompok bajak laut juga mengibarkan "Jolly
Roger", sebuah bendera hitam dengan gambar tengkorak dan tulang yang
disilangkan. Masih banyak kelompok-kelompok atau revolusi lainnya yang
menggunakan bendera hitam sebagai lambang revolusinya.
Semua informan yang diwawancara oleh penulis tidak pernah melihat
adanya lambing-lambang tersebut pada saat terjadi aksi bentrokan mau pun
kerusuhan oleh mahasiswa Makassar. Karenanya pada dasarnya menurut penulis
128
pendeskripsian aksi mahasiswa Makassar sebagai aksi anarkis merupakan hal
yang keliru.
Simbol-simbol anarkis lainnya
Simbol A-dalam lingkaran dan bendera hitam, keduanya adalah simbol-simbol
utama yang kebanyakan dipergunakan oleh anarkis dalam gerakannya. Namun,
dalam sejarah banyak pula kelompok-kelompok anarkis yang menggunakan
simbol-simbolnya sendiri.
Bendera merah dan hitam
The red-and-black flag is primarily associated with anarcho-syndicalism
Bendera merah dan hitam adalah simbol yang dipergunakan oleh
gerakan Anarko-Sindikalisme dan Anarko-Komunisme. Anarko-SIndikalisme
yang mana merupakan bagian dari gerakan serikat buruh, melukiskan prinsip-
prinsipnya yang diambil dari Anarkisme dan lebih condong kepada sosialisme
dibanding kebanyakan gerakan anarkis anti-kapitalisme lainnya. Warna hitam
adalah warna tradisional anarkisme, dan merah adalah warna tradisional dari
sosialisme.
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Bendera merah dan hitam mengkombinasikan 2 warna dalam porsi yang
seimbang, dengan pemisahan diagonal yang sederhana. Secara tipikal, bagian
merah terletak di sisi kiri-atas, dengan warna hitam terletak di sisi kanan-bawah
bendera. Hal ini menyimbolkan eksistensi dari ide-ide anarkis dan sosialis dalam
gerakan anarko-sindikalisme.
Tercatat, salah satu kelompok anarko-sindikalis adalah Confederación
Nacional del Trabajo (CNT) di Spanyol, yang masih eksis sampai hari ini. CNT,
sepanjang dengan Federación Anarquista Ibérica (FAI), sebuah faksi militan yang
utama didalam CNT, merupakan pemain utama dalam gerakan anarkisme yang
populer di spanyol sepanjang abad ke 19 sampai abad ke 20.
Kelompok ini memiliki versi bendera merah-dan-hitam sendiri yang
terdapat inisial pada benderanya. inisial CNT berada diwarna merah, sementara
FAI berada diwarna hitam - warna yang merepresentasikan anarki - sebagaimana
FAI yang didirikan pada tahun 1927 untuk menjaga CNT agar tetap berada dalam
prinsip-prinsip anarkis.
Hampir dalam setiap aksi demonstrasi yang berujung rusuh bahkan para
informan tidak satu pun yang pernah melihat symbol-simbol yang disebutkan tadi.
Hal itu menandakan bahwa pada dasarnya aksi mahasiswa Makassar tidak bisa
dikatakan sebagai aksi anarkis. Tidak hanya itu, aksi dari kaum anarkis baik yang
menggunakan kekerasan mau pun yang menolak kekerasan memiliki tujuan yang
jelas dalam hal penentangan terhadap pemerintah dan Negara. Sementara aksi
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mahasiswa tidak lain dan tidak bukan hanya sekedar respon atas kebijakan yang
dianggap tak sesuai dengan kepentingan warga tadi.
4. Pemerintah, Media Massa dan Anarki
Orang yang menggunakan istilah ‘Anarki’ sebagai rujukan ‘kekacauan’
atau ‘tanpa aturan’ tidaklah keliru. Jika mereka memandang Pemerintah sebagai
yang niscaya harus ada, jika mereka pikir kita tidak dapat hidup tanpa Istana
Presiden mengatur hubungan kita, jika mereka pikir politikus sangat esensial
keberadaannya untuk kesejahteraan kita, dan bahwa kita tidak dapat berperilaku
secara sosial tanpa polisi, mereka benar ketika mengandaikan bahwa Anarki
artinya berlawanan dengan garansi keberadaan Pemerintah. Tetapi, opini orang
yang kebalikannya, dan menganggap Pemerintah sebagai tirani, juga benar ketika
memandang keadaan anarki, tanpa pemerintah, sebagai kebebasan. Jika
pemerintah melangsungkan hak istimewa orang-orang tertentu dan menciptakan
hubungan eksploitasi serta ketidakefisienan distribusi, Anarki berarti keteraturan.
Politik adalah hasil kerja manusia. Pemerintahan pun demikian.
Keberadaannya pun bergantung pada usaha manusia: melanggengkannya atau
menghapusnya dari muka bumi. Saat ini mungkin kita tertawa mendengar ide
masyarakat tanpa negara yang mendasarkan hubungan sosial pada solidaritas dan
keadilan sosial sekaligus penghargaan atas pribadi-pribadi, seperti halnya orang-
orang di abad ke-18 di Amerika sebelumnya menertawakan ide untuk
menghilangkan perbudakan dalam perekonomian mereka. Tetapi dari pengalaman
sejarah, sistem sosial yang ada saat ini seperti perekonomian tanpa budak,
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perpolitikan tanpa kekuasaan absolut raja, peminggiran kekuasaan gereja dalam
kehidupan politik, merupakan sesuatu yang jadi bahan tertawaan di abad-abad lalu
bila dikemukakan di publik.
Dalam perkembangannya tradisi anarkis memang beberapa kali tercebur
dalam pola perjuangan aksi kekerasan, seperti yang di lakukan oleh Blanqui, aksi
langsung Squammiss Five di Canada era ’80, serta Zengakuren di Jepang.
Seorang anarkis tulen Emma Goldman juga pernah melakukan tindak kekerasan,
besama dengan Alexander Barkman mencoba membunuh seorang kapitalis
industrialis, setelah menjalani pembuangan Emma merevisi tradisi anarkisnya,
dengan lantang Emma menyatakan sebuah upaya transformasi sosial menuju
kesejahteraan manusia tidak akan dapat mencapai tujuannya bila di lakukan
dengan cara-cara kekerasan. Kekerasaan terhadap mahluk hidup menurut Emma
adalah hal yang diperangi oleh anarkisme.
Bila kita dengan kritis membaca koran, mendengarkan radio, menonton
berita televisi bahkan dalam tanyangan gosip infotaiment, begitu pula bila kita
menonton film – film (biasanya produksi holywood) kita seakan berada dalam
sebuah dunia yang demikian brutal, dimana anarkisme/anarkis/anarki menjadi
sebuah kata yang bemakna kekerasan/kebrutalan/penghancuran dan atau tindakan
protes dengan kemarahan yang merusak. Berita–berita tentang protes akan selalu
dengan penayangan visualisasi para pemerotes yang bergandengan tangan
mendorong pagar dan atau barikade polisi atau polisi yang memukuli mereka
dengan kayu, melontarkan gas air mata atau kadang tembakan peluru karet. Inilah
hal–hal yang dianggap memiliki nilai informasi oleh para cukong media dan
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wartawannya yang demikian tanggung pemahaman jurnalistiknya. Dalam
pengalaman penulis bahkan ada seorang wartawan yang berkali–kali
memprovokasi dalam berbagai aksi, wartawan tersebut meminta untuk
dilakukannya pembobolan gerbang, memberi informasi palsu tentang kesepakatan
yang dibangun sebuah faksi dalam aliansi dengan kekuasan. Dalam industri
hiburan pun kita dapat melihat dengan jelas distorsi makna yang terjadi, dimana
band–band yang menganut filososi Anarki digambarkan dengan brutalisme dan
keburukan–keburukan kebebasan berpikir dan keburukan kebebasan tanpa
tanggung jawab. Yang dengan sangat lucu begitu bertentangan dengan filososi
anarki itu sendiri.
Sebagai falsafah politik, anarkisme sering dianggap tidak serius dan
diasosiasikan sebagai "kenakalan liar" belaka. Sebagian penyebabnya adalah
karena anarkisme menolak konsep Negara tunggal atau tersentral, padahal
"Negara berdaulat adalah sumber otoritas politik sebagaimana yang kita pahami.
Sedemikian kuat konsep ini sampai sulit untuk membayangkan apa jadinya ilmu
politik tanpa konsep Negara". Meskipun menentang Negara, anarkisme tidaklah
menentang pemerintahan dalam arti "administrasi sistem politik". Anarkisme
mendambakan pemerintahan swakelola yang dijalankan sukarela oleh warganya,
bukan lewat paksaan aparatus hukum Negara yang kita kenal sekarang.
Dianaktirikan dalam lingkup ilmu sosial-politik, anarkisme justru memberi
banyak pengaruh dalam kebudayaan dan kesenian. Musik punk misalnya, adalah
anak kandung anarkisme. Ada banyak contoh karya-karya sastra dan film yang
mengangkat tema atau prinsip anarkisme dengan stereotipnya masing-masing.
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Media massa punya peranan penting dalam melakukan reproduksi
pengetahuan. Begitu juga terhadap istilah anarkis dana anarkisme ini. Salah
kaprah yang mulanya punya tendensi ideologis ini kemudian menjadi sekedar
banalitas murahan yang tidak bisa dipertanggungjawabkan. Dalam pahaman
wartawan media cetak Makassar, anarkis adalah kekacauan dan kerusuhan. Tidak
ada tawar-menawar lagi. Hal tersebut merupakan buah dari pengetahuan yang
terus direproduksi tadi sehingga menjadi kebenaran tersendiri dalam masyarakat.
Media massa dengan segenap perangkatnya juga memiliki kepentingan
dan ideologi sendiri. Dalam Konsep Gramcsi, media massa diinterpretasikan
sebagai instrument untuk meyebarluaskan dan memperkuat hegemoni dominan,
akan tetapi media sekaligus dapat juga digunakan untuk menyebarluaskan dan
memperkuat ide-ide dan gerakan counter hegemoni.
Sekarang ini eksploitasi pers dan media interaktif telah menuju ke arah
penciptaan supremasi media yang mengancam keberadaan cara pandang objektif
dan ruang publik. Hal ini sesuai dengan pandangan teori hegemoni; peran media
bukan lagi sebagai pengawas (watchdog) pemerintah, tetapi justru menopang
keberadaan kaum kapitalis dengan menyebarkan pemikiran-pemikiran mereka.
Di sisi lain, keberadaan media massa dewasa ini dinilai telah dijejali oleh
informasi atau berita-berita yang menakutkan, seperti kekerasan, pencurian,
pelecehan seksual, dan sebagainya. Bahkan media massa, kini menjadi penyebar
pesan pesimisme. Akibatnya, media massa justru sangat menakutkan bagi
masyarakat.
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BAB V
PENUTUP
Media massa adalah salah satu kanal pengetahuan masyarakat. Di
dalamnya pengetahuan diproduksi dan direproduksi kemudian disebarluaskan.
Tidak bisa tidak, media massa punya peranan yang sangat penting sekali bagi
perangkat pengetahuan masyarakat. Karenanya media massa harus mampu
memberikan kecerahan pikir berupa informasi dan pengertian yang valid dan
lepas dari tendensi-tendensi politik tertentu.
Penelitian yang telah penulis lakukan pada sejumlah pewarta dari media
cetak di Makassar menunjukkan bahwa pada dasarnya media massa tidak bisa
dilepaskan dari fungsi edukasinya. Sebagai saluran pengetahuan yang paling
banyak dikonsumsi media massa kemudian menjadi sentrum kebenaran. Dimana
kemudian frame berpikir warga sangat ditentukan oleh isi yang disampaikan oleh
media.
Dalam kasus penggunaan istilah anarkis dan anarkisme yang diasosiasikan
sebagai aksi kerusuhan dan bentrokan, media menjadi mesin produksi ide bagi
kebanyakan orang. Antagonisasi terhadap anarkis dan anarkisme berujung pada
pendistorsian makna yang diamini secara berjamaah oleh segenap lapisan
masyarakat awam, bahkan hingga kalangan akademisi. Apa yang kemudian
dipahami oleh awam mengenai apa anarkis dan anarkisme tadi kemudian tidak
lebih dari tindakan spontan dan bukan lagi sebuah gerakan revolusioner.
A. Kesimpulan
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Untuk konteks media cetak Makassar, realitanya tidak jauh berbeda
dengan yang ada ditempat lain. Melalui penelitian yang dilakukan oleh penulis
bisa ditarik kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut.
1. Anarkisme merupakan pahaman politik, sama dengan sosialisme dan
kapitalisme mau pun pahaman politik lain yang tidak layak diasosiasikan dengan
aksi atau pun demonstrasi yang melibatkan kekerasan.
2. Pemahaman wartawan Makassar mengenai anarkis dan anarkisme
sepenuhnya bermakna kerusuhan dan bentrok,
3. Penggunaan istilah anarkis dan anarkisme oleh pewarta media cetak di
Makassar semata-mata merupakan wujud ketidaktahuan dan bukan tendensi
ideologis tertentu.
B. Saran
1. Perlu kiranya ada peredefenisian terhadap istilah anarkis mau pun
anarkisme dalam rangka memberikan pemahaman yang baik kepada masyarakat.
sehingga kedepannya tidak akan ada lagi terjadi salah kaprah terhadap anarkisme
sebagai varian mazhab politik maupun ideologi alternatif.
2. Pewarta sebaiknya mulai mengkaji kembali ragam istilah yang digunakan
untuk mendeskripsikan keadaan tertentu, utamanya dalam membuat karya
jurnalistiknya. Semisal tidak memposisikan istilah anarkis dan anarkisme kedalam
bentuk yang terantagonisasi seperti sekarang.
3. Penggunaan istilah anarkis dan anarkisme dalam mendeskripsikan aksi
kekerasan dan kerusuhan bisa diganti dengan kata lain yang lebih memadai seperti
barbarianism atau pun tindakan vandalism
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Lampiran 1
Draft Wawancara
Informan 1,Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 20 Agustus 2013, di
Warkop 17, pukul 17.45 Wita.
Nama : Zakiyuddin
Umur : 30 tahun
Alamat : Jl.
Karir Jurnalistik : Reporter Koran Fajar
Apa yang Anda ketahui soal kaidah dan fungsi jurnalistik?
Kaidah dan fungsi aktivitas jurnalistik menemukan fakta-fakta yang ada sesuai
dengan apa informasi yang didapat itu yang diungkap, sesuai dengan data-data
yang akurat dari setiap peliputan.
Bagaimana menurut anda perihal profesi wartawan yang sementara anda jalani
sekarang ini?
Menantang.
Salah satu fungsi jurnalistik adalah fungsi edukasi, bagaimana menurut anda
apakah media massa sudah menjalankan fungsi tersebut?
Jelas, media kan juga sebagai sarana pembelajaran bagi masyarakat. Kenyataannya
sekarang?
Sekarang itu masih tetap jalan tapi banyak unsur2 lain yang cenderung mempengaruhi
termasuk politik juga bisa ikut berpengaruh tetapi kembali lagi dari keindependensian
dari seorang jurnalis itu sendiri
Peran media massa dalam mempengaruhi persepsi publik dari isu-isu tertentu?
Sangat berpengaruh, terlebih dalam mengolah isu yang perlu pembuktian dengan data-
data akurat.
Selanjutnya, Saya akan memberikan pertanyaan acak yang harus Anda
jawab segera. Pertanyaan ini berupa kata yang harus Anda carikan
padanannya sesuai apa yang terlintas dalam pikiran Anda.
Koran: media
Redaksi: jurnalis
Demonstrasi; mahasiswa
Mahasiswa: kampus
Makassar: anarkis
Anarkis: mahasiswa
Apa yang terlintas dalam pikiran jika mendengar kata berikut ini?
Anarkis: bentrok
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Anarkisme: bentrok lagi
Anarkistis: pelaku bentrokan
Di mana anda pertama mendengar istilah anarkis atau anarkisme?
Pertama di’, yang jelas di media.
Pernahkah anda membaca literatur khusus yang membahas anarkis atau pun
anarkisme?
Tidak pernah.
Seberapa sering anda menulis berita soal demonstrasi mahasiswa Makassar?
Cukup sering,
Setiap membuat berita mengenai demonstrasi mahasiswa yang berujung
bentrok atau kerusuhan, apakah Anda kerap menggunakan istilah anarkis
atau pun anarkisme dan anarkistis dalam berita Anda?
Ya cukup sering
Jika iya, apa yang anda maksudkan dalam berita anarkis tersebut?
Anarkis berhubungan pasti relevan dengan emosi, egoism. Anarkisme tidak jauh-jauh
dari tindak kekerasan, dari pelaku pelaku demonstrasi, atau pelaku-pelaku anarkis.
Apakah menurut anda penggunaan istilah anarkis untuk demonstarasi mahasiswa
makassar sudah relevan?
Sangat relevan.
Dalam kamus, anarkis berarti perbuatan yang menentang setiap kekuatan negara,
Sedangkan pengertian anarkisme berdasarkan literatur adalah Bagaimana dengan
hal itu, Apakah Aksi Mahasiswa Makassar masih bisa dikatakan aksi anarkis?
Tidak. Kenapa? Kalau diliat dari istilah yang harfiah, ini tidak, kebanyakan aksi-aksi
anarkisme aksi demoinstrasi di makassar oleh mahasiswa itu sudah tidak murni lagi,
bertolakbelakang atau menetang dari kebijakan atau keputusan-keputusan pemerintah.
dan lebih besar ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan oknum tertentu dan sudah
tidak murni lagi dari apa yang idealisme mereka.
Artinya aksi mahasiswa Makassar bukan aksi anarkis?
Kalau dari pengertian itu mungkin bukan.
Apakah dalam menulis setiap berita aksi demonstrasi mahasiswa Makassar anda
kerap turun langsung untuk melakukan reportase?
Ya, sering.
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Apakah anda melihat para demonstran untuk membawa atribut seperti bendera
hitam?
Jarang saya temukan
Bendera dengan huruf A dalam lingkar?
Tidak pernah
Bendera dengan garis diagonal dua warna hitam dan merah?
Tidak pernah.
Informan 2,
Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 22 Agustus 2013, di Warkop 17,
pukul 18.45 Wita.
Nama : Hasan Basri
Umur : 25 tahun
Alamat : JL. Gunung Latimojong
Karir Jurnalistik : Koran Tribun Timur, Reporter
Apa yang anda ketahui tentang jurnalistik?
Jurnalistik itu kegiatan peliputan peritiwa yang ada dipermukaan, yang diberitakan
kepada masyarakat. Fungsinya untuk mengabarkan peristiwa tadi langsung ke
masyarakat.
Soal, profesi kewartawanan sekarang bagaimana wartawan dalam melihat
profesinya?
Wartawan itu ujung tombak dalam pemberitaan, kenapa? Karena dia yang di lapangan.
Tugasnya ya itu tadi, mengumpulkan data dan fakta mengenai suatu peristiwa sehingga
bisa menjadi informasi yang berguna bagi masyarakat. Sekarang ini wartawan banyak
yang belum menjalankan fungsinya dengan baik. contohnya lewat pemberitaan yang
tidak berimbang dan cenderung memihak. Kelihatan sekali keberpihakannya, apalagi
kalau masalah politik.
Salah satu Fungsi Jurnalisme adalah fungsi edukasi masyarakat, menurut anda
media massa secara umum kita lihat sudah menjalankan fungsinya?
Secara umum sudah bisa dibilang iya, Namun ada juga yang tidak. Utamanya media
televisi yang sekarang ini lebih banyak menampilkan tayangan-tayangan yang tidak
mendidik. Mulai dari tayangan lawak yang menyepelekan etika hingga tayangan-
tayangan misteri. Kalau media cetak sebenarnya sudah lebih baik. Hanya saja belakangan
trennya masyarakat lebih cenderung suka sama tayangan televisi dari pada Koran atau
majalah.
Seperti apa media massa dalam mempengaruhi persepsi publik kalau ada isu
tertentu, isu korupsi atau isu kenaikan harga BBM?
Kalau media itu pasti besar sekali pengaruhnya. Kayak kemarin pas kenaikan BBM,
media ramai-ramai memberitakan efek buruk kenaikan BBM makanya hampir semua
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orang menolak kenaikan BBM. Coba kalau media memberitakan sebaliknya, mungkin
ceritanya lain.
Selanjutnya, Saya akan memberikan pertanyaan acak yang harus Anda
jawab segera. Pertanyaan ini berupa kata yang harus Anda carikan
padanannya sesuai apa yang terlintas dalam pikiran Anda.
Demonstrasi: unjuk rasa
Makassar: Coto
Mahasiswa: Unhas
Koran: Tribun
Redaksi: editor
Anarkis: rusuh
Kalau dengar istilah berikut apa yang pertama kali dipikirkan?
Anarkis: bentrok atau kerusuhan dan pengerusakan
Anarkisme: kayaknya lebih mengarah ke pahamnya, karena pakai isme dibelakangnya.
Anarkistis: lebih ke sifatnya.
Di mana pertama kali dengar istilah anarkis ?
Saya baca dan dengar dari media massa
Pernah baca literatur khusus atau semacam buku mengenai anarkisme ?
Belum pernah.
Seberapa sering menulis soal demonstrasi mahasiswa yang berujung rusuh?
Lumayan sering.
Kalau buat berita soal itu, sering pakai istilah itu juga, anarkis atau anarkistis?
anarkis
Disitu, yang dimaksud dengan anarkis apa?
Kerusuhan atau bentrokan.
Pengertian Anarkis yang saya dapat dari literature berbeda dengan yang biasa di
media. Anarkis bukan melulu soal kerusuhan, tapi memang paham yang menentang
kekuasaan Negara dan pemerintah. Apakah keadaan bentrok dan rusuh itu bagian
dari aktivitas menentang kekuasaan negara?
Bisa jadi, karena yang mereka serang kan alat Negara juga yaitu polisi.
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Tapi kan anarkisme lebih pada pahaman politiknya?
Saya kurang mengerti kalau yang begitu.
Kalau setiap demonstrasi yang berujung rusuh, selalu ada di lapangan melakukan
reportase?
Tentunya. Bagaimana caranya bisa melaporkan kalau tidak ada di lapangan?
Di lapangan, ada simbol-simbol berikut yang pernah anda lihat?
Bendera Hitam?
Mungkin pernah lihat.
Bendera dengan gambar huruf A dalam lingkaran?
Belum pernah,
Kalau bendera dengan garis diagonal dengan garis diagonal merah hitam?
Belum pernah
Informan 3,
Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 21 Agustus 2013, di Warkop 17,
Nama : Wawan Kurniawan
Umur : 32 tahun
Alamat : Perumahan Gowa Lestari, Sunguminasa
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Harian Rakyat Sulsel
Apa yang Anda ketahui soal kaidah dan fungsi jurnalistik?
Fungsi Jurnalistik tentunya untuk menceritakan sebuah kejadian baik dari segi
hukum, ekonomi, budaya dan beberapa segi-segi lainnya, dimana harus
mempunyai dalam mempersiapkan sebuah berita untuk dipublikasikan dan
dipercayai oleh masyarakat. harus berdasar dari beberapa narasumber dan fakta-
fakta lainnya.
Bagaimana menurut anda perihal profesi wartawan yang sementara anda jalani
sekarang ini?
Wartawan menurut saya sangat memberikan banyak manfaat utamanya bagi diri saya
sendiri, dimana menambah pengetahuan dari segi menulis dengan baik dan memberikan
pengetahuan tentang hal-hal yang belum diketahui sebelumnya.
Salah satu fungsi jurnalistik adalah fungsi edukasi, bagaimana menurut anda
apakah media massa sudah menjalankan fungsi tersebut?
Pastinya sudah menjalankan karena setiap berita yang dituang dalam sebuah baik dalam
cetak dan elektornik berasal dari sumber atau referensi dari narasumber yang ada.
Bagaimana menurut Anda peran media massa dalam memengaruhi persepsi
publik terhadap suatu isu tersebut?
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Tergantung dari isunya juga, kalau isunya memang berdampak untuk merubah
paradigma masyarakat ya tentunya akan memengaruhi persepsi masyarakat
tentang isu tersebut. Satu contoh kasus korupsi, awalnya masyarakat tidak
mengetahui korupsi seperti apa dan siapa yang melakukan korupsi apakah dia
berasal dari pejabat2 yang melakukan korupsi, dan mungkin seperti itu.
Selanjutnya, Saya akan memberikan pertanyaan acak yang harus Anda
jawab segera. Pertanyaan ini berupa kata yang harus Anda carikan
padanannya sesuai apa yang terlintas dalam pikiran Anda.
Koran : tulisan
Redaksi: manajemen
Demonstrasi: mahasiswa
Mahasiswa: kaum intelektual
Makassar : kota megapolitan
Anarkis: mahasiswa
Apa yang terlintas dalam pikiran Anda ketika mendengar istilah berikut ini?
1 anarkis: ya sebuah sikap tanpa didsari oleh pandangan yang baik
2 anarkisme adalah sebuah faham, terkait dengan kata anarkis
3 anarkistis: tindakan yang merugikan banyak orang
Dari mana anda pertama akli mendengar istilah anarkis?
Anarkis pertama kali saya mengenal melalui media massa.
Pernahkan anda membaca literatur khusus mengenai anarkis atau pun anarkisme?
Tidak pernah.
Seberapa sering anda membuat berita tentang aksi mahasiswa yang berujung
bentrok?
Sering-sering amat, tergantung dari aksinya mahasiswa itu sendiri
Setiap membuat berita mengenai demonstrasi mahasiswa yang berujung
bentrok atau kerusuhan, apakah Anda kerap menggunakan istilah anarkis
atau pun anarkisme dan anarkistis dalam berita Anda?
Iya,
Jika iya, apa yang anda maksudkan dalam berita anarkis tersebut?
Ketika ada tindakan yang menyentuh antara pihak kemanan dan mahasiswa itu sendiri,
artinya ada kontak fisik antara keduanya. Itu merupakan potensi untuk menimbulkan
yang namanya tindakan anarkis.
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Apakah menurut anda penggunaan istilah anarkis untuk demonstarasi mahasiswa
makassar sudah relevan?
Ya jelas, karena memang merupakan sudah menjadi asumsi masyarakat bahwa memang
mehasiswa yang melakukan demonstrasi di makassar itu tentunya berujung pada tindakan
anarkis.
Dalam kamus, anarkis berarti perbuatan yang menentang setiap kekuatan negara,
Bagaimana dengan hal itu, Apakah Aksi Mahasiswa Makassar masih bisa
dikatakan anarkis?
Tidak semuanya ya dikatakan anarkis, tergantung pola pengaman yang diberikan oleh
aparat kepolisian sendiri dan tergantung dari tuntutan mahasiswa. Nah ketika tuntutan itu
harus ada jawaban yang harus diberikan kepada pihak yang ditujukan saya rasa itu tidak
boleh anarkis. Karena kalaupun dari tuntutan itu pihak yang dimintai pandangan atau
petunjuk tidak memberikan penjelasan lebih jelas saya yakin akan menimbulkan sikap
anarkis itu sendiri.
Apakah dalam menulis setiap berita aksi demonstrasi mahasiswa Makassar anda
kerap turun langsung untuk melakukan reportase?
Iya,
Apakah anda melihat para demonstran untuk membawa atribut seperti bendera
hitam?
Jarang saya temukan
Bendera dengan huruf A dalam lingkar?
Tidak pernah
Bendera dengan garis diagonal dua warna hitam dan merah?
Tidak pernah.
Informan 4, Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 06 Agustus 2013, di
Warkop 17, pukul 18.45 Wita.
Nama : Wahyudi
Umur : 30 tahun
Alamat : Villa Mutiara
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Koran Sindo
Apa yang anda ketahui tentang jurnalistik?
Jurnalistik merupakan kegiatan pengumpulan, apa yang menjadi peristiwa, peritiwa yang
ada dipermukaan, kayak kegiatan anu yang diberitakan kepada masyarakat. Ada unsur
yang dianggap baik atau yang buruk yang diberitakan kepada masyarakat, pekerjaan-
pekerjaan apa ya, pekerjaan yang berhubungan dengan pemberitaan,
Soal, profesi kewartanan sekarang bagaimana wartawan dalam melihat profesinya?
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Profesi wartawan sekarang ini, kalau saya lihat masih ada yang menganggap sebagai anu,
bukan pekerjaan, ini kan profesi, bukan kalau untuk mencari, mungkin bedalah dengan
pekerjaan lain, ini kan profesi, tidak ada di sini, di profesi ini misalnya salerynya Ini
pekerjaan profesi, ada juga hobi, cuma masih ada yang menganggap dari sebagian teman-
teman ini pekerjaan dari pada tidak ada pekerjaan lain, ya jadi wartawan mi dulu
Salah satu Fungsi Jurnalisme adalah fungsi edukasi masyarakat, menurut anda
media massa secara umum kita lihat sudah menjalankan fungsinya?
Ada ya, ada yang belum, Kalau yang menjalankan itu kan, ada yang semacam...yang
tidak mo dulu nah, Kalau yang belum semacam salah satu contoh mi itu,tayangan-
tayangan atau pemberitaan-pemberitaan misalnya di sini dari segi pemberitaan anak-anak
di bawah umur, itu kan kalau secara anu tidak terlalu diekspos secara berlebihan sehingga
bisa menimbulkan efek ke depannya untuk anak-anak, apa ya, Terus kalau untuk, ada
beberapa media yang tidak menjalankan seperti itu, mulai dari yang itumi seperti yang
saya bilang tadi, yang acara anak-anak Terus adalah beberapa yang isinya pengontrol itu
sudah ada, cuman adayang semacam, tergantung medianya sendiri sih, misalnya kalau dia
pro dengan pemerintah atau sesuati itukan pasti beritanya yang pro-pro terus dengan
anunya Beda lagi dengan yang anu, dia pasti cari kelemahannya. Kalau yang sudah
menjalankan ya itu tadi, mengontrol pemerintah segala macam
Seperti apa media massa dalam mempengaruhi persepsi publik kalau ada isu
tertentu, isu korupsi atau isu kenaikan harga BBM?
Kalau media itu besar sekali pengaruhnya, jadi tergantung medianya mami, medianya
sendiri ini dia mau mendorong dari segi mananya dulu, kenaikan bbm kan ada yang pro
dan kontra juga, terhantung medianya sendiri, bukan tergantung dari anu, pemilik
sebenarnya yang berperan disini, itu yang berperan. Jadi dia punya pengaruh yang besar
terhadap isu yang mau disampaikan ke orang. Pemilik media di sini yang punya
kepentingan paling besar.
Selanjutnya, Saya akan memberikan pertanyaan acak yang harus Anda
jawab segera. Pertanyaan ini berupa kata yang harus Anda carikan
padanannya sesuai apa yang terlintas dalam pikiran Anda.
Demonstrasi: unjuk rasa, demo apa segala macam, pertunjukan itu juga itu masuk
demonstrasi
Makassar: makassar itu yah sulsel
Mahasiswa: tergantung juga, kaum intelek atau segala macam, tergantung dia juga,
Mahasiwa: demo
Koran: surat kabar
Redaksi: manajemen yang mengatur segala pemberitaan di media
Anarkis: semacam istilah yang tidak terkontrol
Kalau dengar istilah berikut apa yang pertama kali dipikirkan?
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Anarkis: kegiatan atau aksi yg tidak terkontrol
Anarkisme: lebih ke paham atau cara-cara tindakannya
Anarkistis: lebih ke tindakan
Di mana pertama kali dengar istilah anarkis ?
Saya baca dari media massa ji, ada juga beberapa letartur-literatur, cuma saya tidak
kuasai kalu mengenai yang ini, cuma ada beberapa yang tulisan-tulisan yang
mendefinisikan itu tentang anarkistis
Dari tulisan yang dibaca apa?
Ya itu tadi aksi yang tidak terkontrol, sporadis yang tidak ada yang diakui
Pernah baca literatur khusus atau semacam buku ?
Kalau buku saya belum pernah terlalu anu, tapi definisi-definisi umum iya
Seberapa sering menulis soal demonstrasi mahasiswa yang berujung rusuh?
Iya sering, bukan sering adalah beberapa,
Kalau buat berita soal itu, sering pakai istilah itu juga, anarkis atau anarkistis?
Lebih sering ke anarkistis kalau menulisnya
Disitu, yang dimaksud dengan anarkistis apa?
Tindakan yang tidak terkontrol
Kemarin sempat bikin tulisan kecil di beberapa situs, saya sempat baca tentang
anarkisem merupakan paham yang menentang kekuatan negara, dia lebih ke
paham politik, itu punya tujuan, tujuannya untuk menentang kekuatan negara,
kalau misalnya dari itu, menurut ta relevanmi kalau kita pakai istilah anarkis
kalau misalnya ada demo anarkis ? Apakah keadaan tidak terkontrol dan sporadis
itu bagian dari aktivitas menentang kekuasaan negara?
Itu sudah masuk, karena juga kan rata-rata sebagian besar kalau yg kita beritakan yang
berujung anarkistis itu kan rata-rata dari demo mahasiswa sendiri, baik itu yang
menentang kayak kenaikan BBM apa segala macam, itu kan dampakanya dari kebijakan-
kebijakan pemerintah Itu sudah masuk, sudah kena.
Kalau setiap demonstrasi yang berujung rusuh, ada di lapangan?
Iya, utamanya demo- demo yang besar, kalau untuk cuma demo-demo, ada juga
mahasiswa yang, bukan mahasiwa sih kelompok, ada yang senang diberitakan,
sebenarnya kalau yang demo-demo begitu saya tidak terlalu ladeni
Kalau mereka yang didatangi?
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Kalau minta secara langsung sih tidak, cuma kan kalau saya lebih, sekarang pahamku
demo yang yang menutup jalan sudah jadi, sudah itumi yang harrus disorot karena diakan
lebih, fasilitas umumnya terganggu
Jadi mengganggu aktivitas umum termasuk tindakan anrkis?
Kalau yang sampai merusaka kantor pemerintahan, sarana umum, terus simbol-simbol
negara itu sudah masuk alat Negara. Kalau melawan polisi itu kan sudah masuk alat
Negara.
Di lapangan, ada simbol2, kalau yang saya dapat, kelompok anarkis itu kalau demo
mereka bawa simbol-simbol, ada kelompok A, mereka bawa atribut-atribut bawa
bendera hitam?
Hitam to' pernah, pernah melihat
Bendera dengan gambar huruf A dalam lingkaran?
Itu belum pernah,
Kalau bendera dengan garis diagonal dengan garis diagonal merah hitam?
Belum pernah
Informan 5,
Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 06 Agustus 2013, di Warkop 17,
pukul 18.45 Wita.
Nama : Eka R Hakim
Umur : 31 tahun
Alamat : Perumnas Antang
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Berita Kota Makassar
Apa yang anda ketahui tentang jurnalistik?
Fungsi utamanya yang pertama saya kira adalah menginformasikan kepada masyarakat
dari yang tidak tau menjadi tau, kedua yang tidak kalah penting adalah mendidik,
mendidik pola pikir masyarakat,eeemm intinya mendidik, , dan mengawasi peran-peran
pemerintah.
bagaimana pendapat anda sebagai wartawan dalam melihat profesi anda?
Kalau sekarang dibanding dibandingkan berpuluh puluh tahun yang lalu utamanya di
jaman orde baru, saya rasa yang paling berubah adalah dari segi kebebasan wartawan,
kebebasan berekspresi wartawan, tidak lagi ditekan seperti jaman dulu, tapi tentu
kebebasan ini perlu diikuti dengan pendidikan jurnalistik yang memadai, karena menurut
saya pribadi belum semua media maupun wartawannya yang cukup terdidik untuk
melakukan fungsi-fungsi jurnalistik.
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Salah satu Fungsi Jurnalisme adalah fungsi edukasi masyarakat, menurut anda
media massa secara umum kita lihat sudah menjalankan fungsinya?
Kalau fungsi jurnalistik yg tadi disebutkan, mendidik saya rasa sebagian besar sudah, tapi
tetap ada beberapa golongan kecil yg belum baik itu dari, mereka belum benar2 mendidik
masyarakat untuk berpikir, begini... Mereka belum benar- benar mendidik masyarakat
untuk berpikir, begini eh, tidak perlu saya sebutkan medianya, salah satu media di
makassar, mereka seringkali membuat berita yang sepihak, tidak berimbang, saya rasa itu
salah satu bentuk yang tidak mendidik Orang kan mau informasi yang berimbang, tidak
tendensius dan berpihak.
Seperti apa media massa dalam mempengaruhi persepsi publik kalau ada isu
tertentu, isu korupsi atau isu kenaikan harga BBM?
Pengaruhnya jelas besar, baik itu media cetak mau pun elektronik. Makanya media
harusnya bisa menjalankan fungsinya dengan baik dan menyampaikan berita yang benar
kepada masyarakat. Bukan berita yang berdasarkan asumsinya sendiri.
Selanjutnya, Saya akan memberikan pertanyaan acak yang harus Anda
jawab segera. Pertanyaan ini berupa kata yang harus Anda carikan
padanannya sesuai apa yang terlintas dalam pikiran Anda.
Demonstrasi: macet
Makassar: panas
Mahasiswa: Demo
Koran: kerja
Redaksi: Deadline
Anarkis: bentrok
Kalau dengar istilah berikut apa yang pertama kali dipikirkan?
Anarkis: kerusuhan
Anarkisme: paham dari tindakan anarkis
Anarkistis: bersifat anarkis
Di mana pertama kali dengar istilah anarkis ?
Dari media massa
Pernah baca literatur khusus atau semacam buku mengenai anarkisme ?
Tidak pernah.
Seberapa sering menulis soal demonstrasi mahasiswa yang berujung rusuh?
Sering,
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Apakah kerap menggunakan istilah anarkis dalam penulisan berita tersebut?
Kadang iya
Disitu, yang dimaksud dengan anarkis apa?
Kerusuhan atau bentrokan. Tindakan pengerusakan yang mengganggu aktifitas public.
Pengertian Anarkis yang saya dapat dari literature berbeda dengan yang biasa di
media. Anarkis bukan melulu soal kerusuhan, tapi memang paham yang menentang
kekuasaan Negara dan pemerintah. Apakah keadaan bentrok dan rusuh itu bagian
dari aktivitas menentang kekuasaan negara?
Saya baru dengar tentang itu, tapi kalau saya demonstrasi memang bertujuan melawan
pemerintah, utamanya kebijakan yang dianggap merugikan masyarakat.
Tapi kan anarkisme lebih pada pahaman politiknya?
Saya tidak terlalu paham dengan itu.
Kalau setiap demonstrasi yang berujung rusuh, selalu ada di lapangan melakukan
reportase?
Iya.
Di lapangan, ada simbol-simbol berikut yang pernah anda lihat?
Bendera Hitam?
Tidak pernah
Bendera dengan gambar huruf A dalam lingkaran?
Belum pernah,
Kalau bendera dengan garis diagonal dengan garis diagonal merah hitam?
Belum pernah
Informan 6,
Wawancara dilakukan pada Hari Senin Tanggal 06 Agustus 2013, di Warkop 17,
pukul 18.45 Wita.
Nama : Irfan Abdul Gani
Umur : 28 tahun
Alamat : kompleks puri taman sari nomor 14 blok A
5
Karir Jurnalistik : Reporter
Media : Koran Tempo
Apa yang Anda ketahui soal kaidah dan fungsi jurnalistik?
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Jurnalistik sebuah rutinitas wartawan dimana tugasnya melakukan pengambilan data di
lapangan berupa mewawancarai narasumber, ketika datanya sdh lengkap menuliskannya
dalam bentuk berita dengan mengacu pada metode penulisan tata bahasa jurnalistik yang
benar dan baku. Kemudian jurnaslitik dibekali tanda pengenal, ini yang membedakan
jurnalistik yang benar dan jurnalistik yg tidak, karena di lapangan terkadang kita
menemukan teman-teman yang mengaku dari media, dari media, mengatas namakan
jurnalis, namun kadang juga menjadi buruk bagi keberlangsungan profesi kejurnalistikan,
karena ternyata berita yang dibuatnya, hanya ingin menggunakan embel-embel jurnalis
dalam menelurkan kepentingannya atau ada kepentingan yang ingin dia capai.
Bagaimana menurut Anda perihal profesi kewartawanan yang sementara
Anda jalani saat ini?
Sebenarnya profesi wartawan itu tujuan sangat mulia karena memberikan informasi
kepada khalayak ramai dan ada unsur edukatif, pendidikan kepada pembaca, karena
dalam konten media atau produk jurnalis memuat dinamika ragam. Ada yg modelnya
informatif, ada yg modelnya edukatif, juga ada modelnya advokasi Sisi edukatif yang
saya maksud bahwa terkadang ada segmen tentang pendidikan, ada life style, ada tentang
kesehatan, itukan memberikan masukan yang cukup kondusif, utamanya dalam
berkehidupan sehari-hari. Kemudian, dalam fungsi-fungsi informatif utamanya
masyarakat perkotaan setiap hari membutuhkan informasi update, terkini seperti apa
perkembangan perekonomian sekarang ini, masyarakat perkampungan juga seperti itu,
bisa dibilang mereka jauh dari dari sisi informasi tetapi rasa keingintahuan mereka ttg
perkembangan yang terjadi cukup besar, sehingga memang media sangat dibutuhkan
dalam era sekarang. Kemudian dari sisi advokasi, sekarang kalau pengaruh media dalam
keberlangsungan era demokrasi sekarang ini dibutuhkan. Kita bisa melihat beberapa
kasus-kasus korupsi yg selama ini tidak mencuat atau pejabat yg selama ini merasa kebal
terhadap hukum, merasa tidak pernah tersentuh hukum, ketika bukan aparat penegak
hukum yg melakukan advokasi langsung tentu media punya cara tersendiri, sehingga hal
yg seperti ini dapat terungkap, kemudian aparat penegak hukum dapat menindaklanjuti.
Tiga sisi itu, Kalau perihal profesi kewartawanan kinerja2 teman wartawan sudah sangat
jelas oleh UU pers nomor 40 tahun 1999, disitu juga secara rambu2 yg mereka harus
lewati yg diatur oleh kode etik jurnalistik, salah satunya posisi jurnalis harus netral,
independen, keberpihakannya hanya pada kebenaran, tidak boleh menerima pemberian
dari narasumber, ataupun pihak2 tertentu yang punya kepentingan dalam pemberitaan itu
Itu dia yang menebadakan wartwan profesional dan tidak profesional Wartwan
profesional mengedepankan kode etik itu, yang tidak profesional menyalahgunakan
profesi jurnalisme.
Salah satu fungsi kegiatan jurnalistik adalah fungsi edukasi, bagaimana
menurut Anda, apakah media massa sudah menjalankan fungsi tersebut?
Tidak secara keseluruhan, media dewasa ini utamanya dalam konten lokal. Itu belum
sepenuhnya menjalankan fungsi edukatif secara keseluruhan. Mungkin karena beberapa
faktor yg membuat fungsi edukatif itu belum tercapai secara maksimal karena pertama
dari segi kualitas sumber daya manusia yg dimiliki oleh media, sdm yg kebanyakan
bergelut di perusahaan media itu belunm sepenuhnya menyadari seperti apa pentingnya
fungsi edukatif itu, sehingga media mainstream belum mampu menggambarkan seperti
apa harusnya, atau sisi2 seperti apa harusnya diterapkan untuk menciptakan fungsi
edukatif itu Nah kita bisa melihat konten pemberitaan, isi berita yg wartwan tulis
kembayakn masih amburadul, dan terkadang kita menemukan tulisan2 yang vulgar yang
semestinya tidak, ini kan kalau berbicara media tidak terbatas pada kalangan tertentu,
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semua kalangan apakah itu kelompok umur, apakah itu kelompok ekonomi, bisa
mengakses dengan begitu cepat, nah pemilik media ini yg kurang disadari karena kdang
menimbulkan konten2 vulgar, pornografi, kekerasan yang sebenarnya berpengarus
psikologis terhadap pembacanya.
Bagaimana menurut anda peran media massa dalam mempengaruhi persepsi
publik?
Misalnya ambil dari kelompok media. Dari media mainsream,produk najalah dengan
produk koran harian.kalau berbicara media mainstream penggiringan isu itu cukup besar
makanya sekarang kita lihat penggiringan opini bagi orang2 tertentu atau bagi pemilik
media tertentu yang memiliki peranan cukup besar. Media memang tujuannya
menggiring, apakah menggiring keinginan pemilik atau orang2 yang mempunyai
kepentingan dari media itu memang memperalat media ini ataukah media ini sendiri mau
menyebarkan kebaikan atau kemudaratan.majalah juga sifatnya menggiring tapi
dibandingkan media cetak, nedia elektronik punya peranan yang besar karena kenapa ?
Media elektronik yang selama ini kita tau berupa radio,itu memasuki semua ruang2, dia
masuk dikamar kita dengan jelas kita mudah mengakses acara2 apapun apalagi konten2
yang disediakan cukup banyak.
Pertanyaan acak : Koran : tempo Redaksi : wartawan Demonstrasi : pendemo Mahasiswa
: demonstrasi Makassar : kota daeng Anarkis : rusuh
Yang kita pahami tentang 3 istilah yang biasanya kita temukan di berita
demonstrasi??
Anarkis :
anarkis tindakan spontanitas yang kerap dilakukan oleh pengunjuk rasa di lapangan
berupa kericuhan antara penggiuna jalan jika unjuk rasanya dilakukan di lapangan,
berupa keributan, perpecahan antara pihak pengunjuk rasa dengan aparat keamanan
Anarkisme :
Seperti paham dari kata inti anarkis yang menjadi suatu paham sebuah sesuatu yang
tertanam dalam diri suati kelompok atau seperti doktrinasi yang tertanam dalam suatu
kelompok dalam melakukan hal2 yang anarkis
Anarkistis :
Perilaku-perilaku yang menyimpang, perilaku2 yang tidak menghiraukan aturan2 dalam
kehidupan. Perilaku-perilaku yang anti sosial.
Darimana kita pertama dengar istilah anarkis ?
Dari media,
Pernah baca literatur khusu yang membahas masalah anarkis?
Tidak pernah Kalau KBBI pernah
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Seberapa sering bikin berita tentang aksi mahasiswa yang berujing bentrok ?
Sering. Utamanya waktu kenaikan harga bbm, itu kita ingat berapa kali yang
tercatat ?
Banyak kali, hampir setiap hari. Biasanya sepekan menjelang kenaikan bbm melakukan
aksi2. Demostrasi mulai marak. Aksi2 yang berujung anarkis itu terjadi min.3 jelang
kenaikan harga. Itu akan yerjadi berturut-turut sampai hari kenaikan
Kalau bikin berita soal demo mahasiswa yang berujung bentrok apakah sering
menggunakan istilah anarkisme atau anarkistis?
Saya sangat sering menggunakan kalimat anarkistis
Untuk mendeskripsikan kerusuhan itu tadi ?
Betul. Kalau tadi sering menggunakan kata anarkistis.
Apa yang kita maksud dengan istilah anarkis dalam berita itu?
Saya menggabungkan antara kata anarkis dengan kondisi yang kritis jadi anarkis itu
sebuah prikalu yang dilakukan secara kacau karena ada pemicu menjadi penyebab demo
itu menjadi anarkis yang tadinya demonstrasi damai menjadi anarkis tentunya ada
pemicunya jadi perilaku yang dilakukan secara spontanitas.
Jadi bisa dibilang kalau orang melakukan aksi anarkisme dibilang tidak terlontrol
dan sudah diluar dari kontrol ?
Iya, sudah diluar kontrol.
Aksi kemarin waktu kenaikan bbm yang sering rusuh dan sering disematkan kata
anarkis menurut anda apakah itu sudah relevan?
Iya sudah relevan, sangat relevan apalagi kita yang bekerja dimedia harian memang
sudah sangat sering dipakai.
Kalau di KBBI yang saya cek anarkisme itu artinya paham yang menentang setiap
kekuatan negara. Merujuk pada pengertian tersebut apakah aksi demo kenaikan
bbm di makassar yang lalu sudah bisa dikatakan anarkis?
Iya bisa jadi karena,mendekati karena kalau kita melihat kondisi demokrasi yang ada di
makassar itukan salah satu pemicunya karena tidak tersalurkannya aspirasi mereka, tidak
diterimanya aspirasi mereka. Kemudian aparat yang mencoba melakukan pengamanan$
aparat inikan alat negara kalau kita memakai logika sederhana pasti tidak serta merta
melakukan perlawanan seperti ini dan sekiranya memang aparat perlu memungkinkan
bentuk-bentuk alternatif untuk pengamanan demostrasi kedepan bukan hanya tindakan
refresif yang berujung jatuhnya korban juga dibutuhkan pendekatan-pendekatan yang
lebih halus dengan pendekatan persusif. Saya sangat paham ketika anarkisme dibenturkan
dengan kekuatan negara. Pertanyaannya begini, jika aksi anarkisme mahasiswa
sepenuhnya salah atau dia diperlukan ? Sangat salah, menurut saya sangat salah.
Demonstrasi yang mengedepankan kepentingan wara meneriakkan aspirasi warga atau
masyakat itu wajar tapi berujung pada tindakan anarkistik atau kerusuhan itu tidak tepat.
Itu adalah bentuk, itu sebenarnya. Kalau berunjuk rasa di lapangan masih dalam wilayah
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ilmiah pasti masih wajar tapi ketika bentuknya anarkis itu sangat disayangkan itu tidak
menceminkan kaum intelektual.
Dalam menuliskan aksi tentang demonstrasi apakah turun langsung di lapangan ?
Iya, sebagai wartawan kita harus melihat kondisi atau fakta real di lapangan.
Saya dapat literatur jadi anarkis itu beda sekali dengan apa yang digunakan di
media massa. Ada kelompok anarkis, kelompok yang anti negara tetapi tidak selalu
menggunakan kekerasan dalam hal menyampaikan aspirasi. Mereka punya banyak
cara toh. Ada beberapa atribut yang digunakan sama mereka. Dimakassar juga ada
tapi tidak terlalu besar seperti di Negara-negara lain. Pernah kita melihat
demonstran yang membawa atribut seperti ini ? Yang pertama bendera warna
hitam saja ?
Tidak
Kalau bendera dengan lambang huruf A dalam lingkaranm itu logo kelompok
anarkis. Apakah pernah ?
Itu tidak pernah juga
Waktu aksi bbm tidak ada juga?
Saya tidak pernah memperhatikan
Kalau bendera garis diagonal hitam dan merah ?
Tidak ada juga
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Lampiran 2
Berita Koran Tribun Timur 13 Juni 2013
MAKASSAR, TRIBUN-TIMUR -Hasil rapat koordinasi membahas rencana
pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM) di Mapolrestabes
Makassar, Jl Jend Ahmad Yani, Makassar, Rabu (12/6) malam,
merekomendasikan sejumlah keputusan.
Mahasiswa yang menggelar aksi unjukrasa berujung anarkis akan di-DO atau
dikeluarkan dari kampus jika pelanggarannya sudah sangat meresahakan warga
atau merusak dan mengancam keselamatan warga.
Selain itu, mahasiswa tersebut juga akan menjalani proses hukum sesuai aturan
yang berlaku dikepolisian.
"Semua pihak kampus sepakat akan mengeluarkan mahasiswanya jika bertindak
anarkis saat demo kenaikan harga BBM," kata Kapolrestabes Makassar, Kombes
Pol Wisnu Sendjaja, Rabu (12/6).
Hadir dalam pertemuan itu, Kesbang Pol, Kasdam Kodam VII Wirabuana,
Dandim 1408/BS, Kasi Intel Kejari Makassar,, Ketua Hiswan Migas, diwakil, GM
Pertamina Reg Wil VII Sulselbar, Kapolrestabes Makassar, Kombes Pol Wisnu
Sendjaja dan para perwakilan Rektor se-kota Makassar, serta Kapolsek se-Kota
Makassar.
Wakapolda Sulsel, Brigjen Pol Syahrul Mamma yang sekaligus membuka
pertemuan tersebut tidak banyak memberikan penjalasan dan langsung meminta
kepada peserta rapat koordinasi untuk menyampaikan solusi dalam menghadapi
aksi demonstran yang dilakukan para mahasiswa yang berujung bentrok.
Hingga berita ini diturunkan, para peserta rapat koordinasi membahas rencana
kenaikan BBM masih berlangsung. Para peserta memberikan solisi dalam
mengantisipasi terjadinya aksi anarkis saat demo BBM berlangsung. (ziz)
Lampiran 3
Berita Koran Fajar 18 Juni 2013
Pendekatan Budaya Redam Demo Anarkis
MAKASSAR, FAJAR -- Kepala Kepolisian Daerah Sulsel, Irjen Pol
Burhanuddin Andi memerintahkan seluruh jajaran kepolisian menangani aksi
unjuk rasa melalui pendekatan budaya. Polisi diminta tidak semena-mena
menangani unjuk rasa dengan tindakan represif.
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"Sudah ada perintah Kapolri ke saya.Dia perintahkan untuk melakukan
pendekatan budaya menangani demonstrasi di Makassar," jelas Burhanuddin
Andi usai gelar pasukan di Lapangan Karebosi, Senin 17 Juni.
Dia mengatakan, pendekatan budaya dengan melakukan komunikasi yang baik
antara mahasiswa dan pihak kampus. Pendekatan ini dianggap lebih efektif
meredam unjuk rasa dibandingkan dengan tindakan represif.
Dia mengakui, saat ini Makassar adalah daerah yang mendapat perhatian khusus
dari Polri terkait aksi unjuk rasa yang anarkis. Kondisi ini memberikan
pencitraan yang negatif terhadap Makassar.
"Tetap akan ada ekses yang muncul dari kenaikan BBM ini. Tapi kita di
Makassar tidak boleh menjadi sorotan utama tentang demo anarkis," jelas dia.
Dia berharap semua masyarakat Sulsel ikut bekerja sama membantu menjaga
keamanan dan ketertiban. Kenaikan BBM, lanjut dia, jangan dijadikan alasan
untuk merusak nama baik Sulsel.
Sebanyak 2.168 aparat kepolisian dan TNI Angkatan Darat akan siaga di
sejumlah objek vital yang ada di Makassar. Beberapa di antaranya stasiun
pengisian bahan bakar umum (SPBU), pusat perekonomian, kantor pemerintahan
dan jalan raya.
"Mereka akan menjaga segala bentuk-bentuk yang merupakan ancaman terhadap
kebijakan kenaikan BBM ini," jelas dia.
Aksi unjuk rasa tetap terjadi di sejumlah tempat di kota Makassar terkait rencana
pemerintah menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM), kemarin. Beberapa di
antaranya di fly over, DPRD Sulsel dan Jalan Sultan Alauddin. Hingga sore
kemarin, tidak ada aksi unjuk rasa yang berujung anarkis. (eka/rif)
Lampiran 4
Berita Koran SindoSelasa, 11 Juni
Demo anarkis, resto KFC dilempari batu oleh Mahasiswa
Koran Sindo, Makassar - Aksi unjukrasa Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
(Unismuh) Makassar yang menolak kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM)
kembali berlangsung anarkis, Selasa (11/6), sore. Ratusan mahasiswa tersebut
melempari sebuah restoran cepat saji.
Restoran cepat saji tersebut adalah Kentucky Fried Chicken (KFC), yang berada
di Jalan Sultan Alauddin Makassar.
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Berdasarkan informasi yang berhasil dihimpun di lapangan, aksi anarkis
mahasiswa ini dipicu kekesalan mereka terhadap bangsa asing yang dituding
memberi pengaruh besar terhadap kenaikan harga BBM. Tak pelak jika KFC
menjadi sasaran amuk mereka untuk meluapkan kekesalan.
Para demonstran melempar outlet KFC dari luar pagar dengan menggunakan
batu. Atas insiden tersebut, para pengunjung restoran cepat saji itupun kemudian
panik dan berhamburan keluar ruangan.
Usai melempari restoran, mahasiswa juga melakukan aksi onar pada dua SPBU
yang terletak di Jalan Sultan Alauddin, Makassar.
Dalam aksi onar tersebut, mereka memaksa pihak SPBU untuk tidak beroperasi
hingga ada keputusan resmi naiknya harga BBM oleh pemerintah.
(rsa)
Lampiran 5
Berita Harian Rakyat SULSEL 16 Juni 2013
Ini Komentar SYL Soal Demo BBM Anarkis
MAKASSAR, RAKYATSULSEL– Gubernur Sulsel, Syahrul Yasin Limpo (SYL)
berkomentar terkait aksi demontrasi anarkis dalam menyikapi rencana kenaikan
Bahan Bakar Minyak (BBM) oleh pemerintah.
Menurut Gubernur Sulsel dua periode ini, aksi anarkis tersebut sangat
mencoreng demokrasi dan membuat wajah kaum intelektual di Makassar menjadi
jahat.
Berikut kicauan SYL yang dikutip dari akun twitter @Syahrul_YL sejam lalu,
Minggu (16/6):
“Aksi demo mahasiswa Makassar tolak kenaikan BBM yang memakai kekerasan
bom molotov, panah, papporo, batu, itu bukan demokrasi.
Aksi seperti itu membuat wajah mahasiswa di Sulsel jadi jahat. Andalkan
kekerasan, tidak demokratis.
Kita mesti pikirkan perkembangan adik-adik mahasiswa dalam aksinya yang
selalu pakai kekerasan, anarkis.
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Saatnya sekarang kita berpikir tidak tolerir aksi-aksi seperti itu. Sangat
membahayakan, membuat ketakutan, teror.
Aksi adik-adik mahasiswa seperti itu saat ini, akhirnya merusak masa depan
anak-anak mahasiswa kita yang akan datang.
Aparat keamanan, mahasiswa, masyarakt stakeholder, pejabat, pemerinatah
harus mendukung keamanan dan ketertiban agar Sulsel tidak menakutkan.
Harga BBM akan naik toh kita di Sulsel harus tetap dalam cara-cara demokrasi.
SYL, dalam perjalanan menuju Medan, Sumut”.
Lampiran 6
Berita Koran Berita Kota Makassar 4 Juni 2013
Lagi, Polisi vs Mahasiswa 5 Luka
Mahasiswa kembali bentrok dengan pihak kepolisian, Senin (3/6) siang di depan
Kantor Pertamina, Jalan Garuda, Makassar. Bentrokan ini kemudian berlanjut di
depan Sekretariat HMI, Jalan Botolempangan, saat puluhan mahasiswa
melakukan sweeping terhadap polisi.
Kelima korban luka adalah Danang, Edi, Fadil, Syawal dan Mardin. Kelimanya
menderita luka beragam akibat pukulan benda tumpul.Satu orang terpaksa
dilarikan ke RS Ibnu Sina karena menderita luka robek pada kepala.
Peristiwa ini bermula saat mahasiswa dari Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
berunjuk rasa di Kantor Pertamina, Jalan Garuda.Mereka menentang rencana
kenaikan bahan bakar minyak.
Mahasiswa kemudian memaksa masuk ke Kantor Pertamina dan bertemu general
manajer.Namun niat mereka dihalangi oleh petugas.Puluhan pengunjuk rasa
mulai bertindak anarkis.Teriakan provokatif terdengar.Pintu pagar yang
tergembok berusaha dibuka paksa.Namun, lagi-lagi aksi ini
terhalangi.Selanjutnya, mahasiswa melempari petugas dengan batu. Aksi anarkis
pun tak terhindarkan.
Petugas dan pegawai pengamanan Pertamina akhirnya terlibat bentrokan dengan
kelompok demonstran.Lima mahasiswa terluka dalam insiden ini.Usai bentrokan
di Jalan Garuda, pengunjuk rasa kembali ke Sekretariat HMI di Jalan
Botolempangan dan langsung melakukan sweeping terhadap polisi yang melintas
di jalur itu. Aksi sweeping ini kembali memicu bentrokan dengan polisi.
Mendapat laporan adanya sweeping oleh mahasiswa, Kapolrestabes menurunkan
personel untuk mengamankan situasi. Kedatangan petugas seketika disambut
para demonstran dengan lemparan batu.Kembali saling lempar terjadi.Tak ada
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korban luka dalam peristiwa ini.Polisi akhirnya mampu mengendalikan situasi
dan memaksa para pengunjuk rasa menghentikan sweeping.
Kapolretabes Makassar Kombes Polisi J Wisnu Sanjaya, siang kemarin
menjenguk korban luka di RS Ibnu Sina. Kepada wartawan, ia mengungkapkan,
aparat meminta mahasiswa agar melakukan aksi unjuk rasa dengan damai.Tidak
melakukan tindakan-tindakan anarkis, yang bisa memancing situasi yang tidak
kondusif."Silakan sampaikan aspirasi, tapi dengan cara-cara yang baik. Tidak
menutup jalan dan tidak melakukan tindakan anarkis," tegasnya.
Menurut Wisnu, kepolisian tidak akan tinggal diam jika ada kelompok yang
mencoba mengganggu stabilitas keamanan. Ia juga mengharapkan kepada
mahasiswa agar menghentikan sweeping terhadap anggota polisi."Jangan ada
cara-cara yang tidak dibenarkan. Kami hanya ingin semua berjalan dengan
damai, sweeping polisi adalah tindakan pelanggaran hukum," kata Wisnu.
Kelompok mahasiswa dari HMI sendiri, menuding polisi berlaku represif secara
berlebihan. Seharusnya kata mereka, dalam mengamankan aksi unjuk rasa, polisi
mengedepankan cara-cara persuasif.
"Bukan dengan unjuk kekuatan.Apalagi sampai bertindak represif seperti itu, itu
yang kami tidak terima," ujar Awi, mahasiswa HMI yang juga menjadi korban
pemukulan aparat.
Menurut dia, pengunjuk rasa datang ke Kantor Pertamina bermaksud
mempertanyakan alasan kenaikan BBM. Namun, kedatangan mereka kata Awi,
tidak disambut dengan baik.
"Malah pintu digembok, padahal kami ini hendak bertemu GM untuk meminta
penjelasan soal kenaikan BBM. Itukan tidak kooperatif. Adalah hak masyarakat
untuk tahu alasan kenaikan BBM dan Pertamina wajib memberi klarifikasi,"
paparnya.
Mahasiswa HMI lainnya, Danang, mengatakan, mahasiswa tidak akan berhenti
menyuarakan penolakan kenaikan harga BBM.
"Aksi kekerasan polisi tidak akan menghentikan aksi kami. Karena ini perjuangan
moral dan tuntutan rakyat," tandasnya. (ril-jul/sya/B)
